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ABSTRAK

Nailur Rohmah, 2010.Peran Komite Sekolah Dalam Meningkatkan Mutu
Pendidikan Agama Islam di SMP Negeri 13 Mala8gripsi, Jurusan Pendidikan
Agama Islam, Fakultas Tarbiyah, Universitas Islaregéli Maulana Malik
Ibrahim. Dr. H. M. Zainuddin, MA

Kata Kunci: Komite Sekolah, Mutu Pendidikan Agama Islam

Peran serta masyarakat, khususnya orang tua siswamd
penyelenggaraan pendidikan selama ini sangat miRiantisipasi masyarakat
selama ini pada umumnya lebih banyak bersifat dg&amput (dana), bukan
pada proses pendidikan (pengambilan keputusan, tonmig, evaluasi, dan
akuntabilitas). Padahal peran serta dan dukungasyarakat, baik dalam
pengelolaan dan penyelenggaraan pendidikan saigdatiadkan. Oleh karena itu,
untuk menampung dan meningkatkan peran serta nasyadalam dunia
pendidikan, maka dibentuklah komite sekolah.

Komite sekolah merupakan sebuah badan mandiri yasmgadahi peran
serta masyarakat dalam rangka meningkatkan mutuenagaan, dan efisiensi
pengelolaan pendidikan di satuan pendidikan batkapaendidikan prasekolah,
jalur pendidikan sekolah, maupun jalur pendidikaar Isekolah. Untuk penamaan
badan disesuaikan dengan kondisi dan kebutuhamluaeasing-masing satuan
pendidikan, seperti Komite Sekolah, Majelis Madhaddajelis Sekolah, Komite
TK, atau nama-nama lain yang disepakati bersama.

Dengan berasumsi bahwa pendidikan merupakan maselabna pihak
terutama dalam rangka peningkatan mutu pendidikmma Islam, maka pihak
SMP Negeri 13 Malang berusaha seoptimal mungkin beedayakan dan
mengikutsetakan keterlibatan komite sekolah dal@gala jenis usaha yang
berkaitan dengan pelaksanaan kegiatan belajar-jagnga

Berdasarkan paparan di atas, maka rumusan masaiadlitin ini,
meliputi: 1). bagaimana mutu pendidikan agama IsdmSMP Negeri 13
Malang?., dan 2). bagaimana peran komite sekolémdaneningkatkan mutu
pendidikan agama Islam di SMP Negeri 13 Malang?

Adapun tujuan dalam penelitian ini adalah: 1) méamigei mutu
pendidikan agama Islam di SMP Negeri 13 Malang, Bamengetahui peran
komite sekolah dalam meningkatkan mutu pendidikganaa Islam di SMP
Negeri 13 Malang.

Penelitian yang penulis lakukan ini menggunakandpkatan kualitatif.
Dalam perjalanan mengumpulkan data, penulis merad@ummetode wawancara,
observasi, dan dokumentasi. Sedangkan untuk asmaj&si penulis menggunakan
teknik analisis deskriptif kualitatif, yaitu berupata-data yang tertulis atau lisan
dari orang dan perilaku yang diamati sehingga daamini penulis berupaya
mengadakan penelitian yang bersifat menggambameara menyeluruh tentang
keadaan yang sebenarnya. Selain itu, untuk keabsal@tanya dicek
menggunakan teknikriangulasi, menggunakan bahan refrensi, darember
check.
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Hasil penelitian ini adalahPertama, Mutu pendidikan agama Islam di
SMP Negeri 13 Malang dapat dikatakan cukup baikjrhalapat dilhat dari segi
input, proses damutputnya Kedua, Peran komite sekolah dalam meningkatkan
mutu pendidikan agama Islam di SMP Negeri 13 Malangliputi: 1) Sebagai
pemberi pertimbangamdvisory agency

Komite SMP Negeri 13 Malang sebagai mitra kerjagtasekolah telah
memberikan pertimbangannya dalam setiap rencangpasgram yang disusun
oleh sekolah, misalnya dalam hal rehab sarana eldung yang rusak, melakukan
pelebaran mushalla, pengadaan peralatan shalatefmbkdan sarung) dan
rencana pembangunan laboratorium PAI. Selain itamite sekolah juga
memberikan masukan dan pertimbangan dalam menet&pXkBBS, memberikan
pertimbangan dalam pelaksanaan proses pengelotaathdikan di sekolah dan
mengidentifikasi sumber daya pendidikan yang adiandamasyarakat untuk
dipertimbangkan dan diperbantukan di sekolah. 2)a§ea pendukung
(supporting agendy peran komite sekolah sebagai badan pendukung bag
penyelenggaraan dan upaya peningkatan mutu peadidérutama pendidikan
agama Islam di SMP Negeri 13 Malang ini berupa dgkn finansial, tenaga,
dan dukungan fikiran. 3) Sebagai pengonteoihgrolling agency. komite sekolah
di SMP Negeri 13 Malang melakukan kontrol terhagapgambilan keputusan
dan perencanaan pendidikan di sekolah, di sampakasi dana dan sumber daya
bagi pelaksanaan program di sekolah. Komite sekplgh melakukan fungsi
kontrolnya terhadap keberhasilan pendidikan di eékgang dilihat dari mutu
output pendidikan. 4) sebagai mediator: Komite sekolats®liP Negeri 13 ini
banyak memberi manfaat, yang mana dengan adanyéeksekolah, aspirasi
siswa dan orang tua dapat tersalurkan dan terveakil®elain itu, pihak sekolah
juga selalu mendapaupportdari komite sekolah agar terus dapat meningkatkan
mutu pendidikan terutama mutu pendidikan agamanlsla
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BAB |

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Perkembangan ilmu pengetahuan sangat ditentukdn psekembangan
dunia pendidikan, dimana dunia pendidikan mempurpgian yang sangat
strategis dalam menentukan arah maju mundurnya partdidikan. Hal ini bisa
dirasakan, yaitu ketika sebuah lembaga pendidikaland penyelenggaraan
pendidikannya itu dengan cara yang benar-benarshagaka akan dapat dilihat
mutunya. Berbeda dengan lembaga pendidikan yangksslakan pendidikan
hanya dengan sekedarnya maka hasilnyapun biasadages

Salah satu permasalahan pendidikan yang dihadelpib@ingsa Indonesia
adalah rendahnya mutu pendidikan pada setiap jgrdan satuan pendidikan,
khususnya pendidikan dasar dan menengah. Berbsaaa uelah dilakukan untuk
meningkatkan mutu pendidikan nasional, antara ma@alui berbagai pelatihan
dan peningkatan kompetensi guru, pengadaan bukaldapelajaran, perbaikan
sarana dan prasarana pendidikan, dan peningkatam manajemen sekolah.
Namun demikian, berbagai indikator mutu pendidikaglum menunjukkan
peningkatan yang berarti. Sebagian sekolah, teaudinkota-kota menunjukkan
peningkatan mutu pendidikan yang cukup menggemdirakiamun sebagian

besar lainnya masih memprihatinkan.

! Umeidi, Manajemen Peningkatan Mutu Berbasis SekolBlepartemen Pendidikan
Nasional Direktorat Jenderal Pendidikan Dasar danévigah, 2001), him. 1



Pendidikan adalah salah satu pilar kehidupan barlMaaa depan suatu
bangsa bisa diketahui melalui sejauh mana komitmasyarakat, bangsa ataupun
negara dalam menyelenggarakan pendidikan nasiofetl.karena itu, pendidikan
menjadi faktor utama atau penentu bagi masa depagsh. Adapun tujuan
pendidikan nasional adalah berkembangnya potersgrize didik agar menjadi
manusia yang beriman dan bertagwa kepada Tuhan Mahg Esa, berakhlak
mulia, sehat, berilmu, cakap, kreatif, mandiri, daanjadi warga negara yang
demokratis serta bertanggung javiab.

Dalam kaitannya dengan pendidikan, Tilaar mengekarkabahwa,
sebagaimana dikutip oleh Mulyasa, pendidikan nasidewasa ini dihadapkan
pada empat krisis pokok, yakni yang berkaitan dengatu, relevansi atau
efisiensi eksternal, elitisme, dan manajemen. Lébitjut dikemukakan bahwa
sedikitnya ada enam masalah pokok yang terkait afergjstem pendidikan
nasional: 1) menurunnya akhlak dan moral pesert#ik,di2) pemerataan
kesempatan belajar, 3) masih rendahnya efisietsinal sistem pendidikan, 4)
status kelembagaan, 5) manajemen pendidikan yatek tsejalan dengan
pembangunan nasional, dan 6) sumber daya yangldeggoninim dan belum
profesionaf

Keenam masalah tersebut merupakan imbas daripattanspendidikan
Indonesia yang carut-marut dan tidak menentu. Memya akhlak dan moral

peserta didik pada dasarnya disebabkan oleh kurikylang tidak sesuai dengan

2 Undang-undang Replubik Indonesia Nomor 20 TahuB2éntang Sistem Pendidikan
Nasional(Bandung: Fokusmedia, 2009), him.6

% Mulyasa, Kurikulum Berbasis Kompetensi; Konsep, Karaktekisdan Implementasi
(Bandung: PT. Remaja Rosdakarya, 2006), him. 4



perkembangan zaman. Artinya, dalam sebuah proseddidiean harus
beriorientasi pada kebutuhan peserta didik. Olekraitu, para pendidik secara
inklusif harus mengembangkan nilai-nildahiyah (ketuhanan) darinsaniyah
(kemanusiaan) dalam berperilaku interaksi dengatfiviolu (peserta didik),
keluarga, dan masyarakat. Karena sesungguhnya sedizvidu mempunyai hak
sepenuhnya untuk dapat hidup bebas (merdeka) dadapat perlakuan yang
manusiawi pula.

Sebuah upaya untuk meningkatkan mutu pendidikan sudnya
pendidikan agama Islam di Indonesia tidak pernahdigi dan selesai. Berbagai
konsep dan wawasan baru akan terus berprosesgsdeimgan berkembangnya
pengetahuan dan teknologi. Konsep dan wawasan ibardiharapkan dapat
meningkatkan mutu sumber daya manusia agar mamysaibg secara global.
Dengan demikian persoalan peningkatan mutu perafidsiingat perlu di kaji dan
diperjuangkan.

Untuk merealisasikan perjuangan dalam meningkatkatu pendidikan
maka perlu adanya pembenahan dari segi sumber mayasianya, lembaga
penyelenggara pendidikannya seperti SD/MI, SMP/MSBA/MA, SMK/MAK,
dan perguruan tinggi dan semunya itu perlu didukniep sumber daya pendidik
yang layak. Sumber daya pendidikan itu antara lémaga ahli atau guru,

manajemen, kurikulum, sarana dan prasarana, sera glang diadakan dan



didayagunakan oleh pemerintah, masyarakat, kelupegerta didik baik secara
sendiri-sendiri maupun dalam bentuk kerja sAma.

Pemberian otonomi pendidikan yang luas pada sekotenupakan
kepedulian pemerintah terhadap gejala-gejala yangcol di masyarakat serta
upaya peningkatan mutu pendidikan secara umum. &amnb otonomi ini
menuntut pendekatan manajemen yang lebih kondusgekiolah agar dapat
mengakomodasi seluruh keinginan sekaligus membeakdayberbagai komponen
masyarakat secara efektif, guna mendukung kemajlaansistem yang ada di
sekolah. Dalam kerangka inilah, Manajemen Berb&skolah (MBS) tampil
sebagai alternatif paradigma baru manajemen pédadidiang ditawarkan.

Manajemen Berbasis Sekolah (MBS) merupakan suatseg yang
menawarkan otonomi pada sekolah untuk menentukbijakan sekolah dalam
rangka meningkatkan mutu, efisiensi dan pemerat@mdidikan agar dapat
mengakomodasi keinginan masyarakat setempat semgln kerja sama yang
erat antara sekolah, masyarakat dan pemerirbatiam pelaksanaan Manajemen
Berbasis Sekolah (MBS), peran serta dan dukungasyarakat, baik dalam
pengelolaan dan penyelenggaraan pendidikan sangaituldkan. Untuk
menampung peran serta masyarakat dalam dunia jpeardidnaka dibentuklah
komite sekolah.

Keberadaan komite sekolah ini telah mengacu kepdnidang-undang

Nomor 25 Tahun 2000 tentang Program Pembangunannéag¢Propenas) 2000-

* Sukirno,Pedoman Kerja Komite Sekolé¥ogyakarta: Pustaka Widyamata, 2006), him.
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® E. Mulyasa, Manajemen Berbasis Sekolah: Konsep, Strategi daplementasi
(Bandung: PT. Remaja Rosda Karya, 2006), hal. 11.



2004, dalam rangka pemberdayaan dan peningkatan perta masyarakat perlu
dibentuk dewan pendidikan di tingkat kabupaten/kalan komite sekolah di
tingkat satuan pendidikan. Amanat rakyat ini sejaldengan konsepsi
desentralisasi pendidikan, baik di tingkat kabup&igta maupun di tingkat
sekolah. Amanat rakyat dalam Undang-undang terséddah ditindaklanjuti
dengan keputusan Menteri Pendidikan Nasional No@gi/U/2002 tanggal 2
April 2002 tentang dewan pendidikan dan komite &ekd

Dalam Lampiran Il: Keputusan Menteri Pendidikan iNaal No.
044/U/2002 tanggal 2 April 2002 tentang Acuan Pemildean Komite Sekolah,
dinyatakan bahwa keberadaan komite sekolah bergetzagai berikut:

a. Pemberi pertimbangan aqvisory agengy dalam penentuan dan
pelaksanaan kebijakan pendidikan di satuan peratdidik

b. Pendukunggupporting agengybaik yang berwujud finansial, pemikiran,
maupun tenaga dalam penyelenggaraan pendidikatudirs pendidikan;

c. Pengontrol c¢ontrolling agency dalam rangka transparansi dan
akuntabilitas penyelenggaraan dan keluaran peratidikdi satuan
pendidikan;

d. Mediator antara pemerintabexecutivg dengan masyarakat di satuan
pendidikar,

Berdasarkan keputusan Mendiknas tersebut, komhkelad®e merupakan
sebuah badan mandiri yang mewadahi peran sertaana&sy dalam rangka

meningkatkan mutu, pemerataan, dan efisiensi pelagel pendidikan di satuan

8 Hamzah B. UnoProfesi KependidikafJakarta: PT. Bumi Aksara, 2007), him. 92
" Kepmendiknas SK No. 044/U/200Zentang Acuan Pembentukan Komite Sekolah
(Jakarta: Sinar Grafika, 2003), him. 122.



pendidikan baik pada pendidikan prasekolah, jakmddikan sekolah, maupun
jalur pendidikan luar sekolah. Untuk penamaan batisesuaikan dengan kondisi
dan kebutuhan daerah masing-masing satuan pendidi&perti Komite Sekolah,
Majelis Madrasah, Majelis Sekolah, Komite TK, ataama-nama lain yang
disepakati bersanfa.

Adapun tujuan komite sekolah yaitu 1). mewadahi dgaenyalurkan
aspirasi dan prakarsa masyarakat dalam melahirklijakan operasional dan
program pendidikan di satuan pendidikan; 2). mdgtigan tanggung jawab dan
peran masyarakat dalam penyelenggaraan pendidian; 3). menciptakan
suasana dan kondisi transparan, akuntabel, dan kietnso dalam
penyelenggaraan dan pelayanan yang bermutu d'rspauwidikar?.

Dari uraian diatas dapat disimpulkan bahwa kebemradawan pendidikan
dan komite sekolah memang dipandang strategis aebaghana untuk
meningkatkan mutu pendidikan terutama pendidikaaumeg Islam di Indonesia.
Beberapa kalangan masyarakat serta pakar dan pahgaemdidikan yang
diundang untuk memberikan masukan dalam upaya mietikan mutu
pendidikan, pada umumnya sangat antusias dan menggepenuhnya gagasan
pembentukan dewan pendidikan dan komite sekolah.

Untuk dapat memberdayakan dan meningkatkan perdéa ise@syarakat,
sekolah harus bisa membina kerja sama dengan diangdan masyarakat,
menciptakan suasana kondusif dan menyenangkanpbagita didik dan warga

sekolah. Iltulah sebabnya paradigma MBS menganduraknan sebagai

8 HasbullahOtonomi PendidikagJakarta: PT. Raja Grafindo Persada, 2006), h&v0@
° Ibid, him. 90



manajemen partisipatif yang melibatkan peran sadayarakat sehingga semua
kebijakan dan keputusan yang diambil adalah kebijadan keputusan bersama,
untuk mencapai keberhasilan bersdfhaPartisipasi ini perlu dikelola dan

dikoordinasikan dengan baik agar lebih bermakna ekplah, terutama dalam

peningkatan mutu dan efektifitas pendidikan lewaats wadah yaitu dewan

pendidikan di tingkat kabupaten/kota dan komite of@k di setiap satuan

pendidikan.

SMP Negeri 13 Malang merupakan salah satu lembaggepenggaraan
pendidikan yang menyikapi dengan serius permasalakeadidikan yang telah
lama menjangkrit terutama yang menyangkut masalehingkatan mutu
pendidikan tak terkecuali pendidikan agama Islaemhaga ini dalam menyikapi
permasalahan tersebut tidaklah bekerja sendiri,unaBMP Negeri 13 Malang
mengikutsertakan pihak komite sekolah sebagai paikerjanya. Langkah ini
diambil karena pihak lembaga menyadari bahwa hberfilerbuat dan bekerja
akan lebih baik jika dilakukan dengan bersdstakeholders).

Dengan berasumsi bahwa pendidikan merupakan masatalbia pihak
terutama dalam rangka peningkatan mutu pendidikgma Islam, maka pihak
SMP Negeri 13 Malang berusaha seoptimal mungkin beedayakan dan
mengikutsetakan keterlibatan komite sekolah dalamala jenis usaha yang
berkaitan dengan pelaksanaan kegiatan belajar-nanga

Hal ini dimaksudkan, agar semua elemen masyarafpatdikut serta

dalam menyukseskan pendidikan putra-putrinya demgatu yang lebih baik.

19 Hamzah B. Unogp. cit, him. 93



Karena itu juga, hal ini sebagai bagian dari resggohadap kebijakan-kebijakan
pemerintah dalam beberapa Undang-undang dan Keputdsnteri Pendidikan
Nasional yang terkait dengan pengikutsertaan makgar dalam rangka
mewujudkan pendidikan yang bermutu tak terkecuatididikan agama Islam.
Berdasarkan pada uraian di atas, maka penulisikem@mbahas masalah
dengan judul'Peran Komite Sekolah Dalam Meningkatkan Mutu Perdikan

Agama Islam Di SMP Negeri 13 Malang”.

B. Rumusan Masalah
Dari latar belakang yang telah diuraikan di ataskanmasalah yang perlu
dirumuskan adalah sebagai berikut:
1. Bagaimana mutu pendidikan agama Islam di SMP Ndgekalang?
2. Bagaimana peran komite sekolah dalam meningkatkatu mendidikan

agama Islam di SMP Negeri 13 Malang?

C. Tujuan Penelitian
Berpijak dari pokok permasalahan di atas, makaatugari penelitian ini
secara umum sebagai berikut:
1. Mengetahui mutu pendidikan agama Islam di SMP Neig:=Malang.
2. Mengetahui peran komite sekolah dalam meningkatkatu pendidikan

agama Islam di SMP Negeri 13 Malang.



D. Manfaat Penelitian
Berdasarkan rumusan masalah di atas, dapat #geldaseberapa manfaat
dari pelaksanaan penelitian masalah tersebut, aebagkut:

1. Secara teoritis, hasil penelitian ini diharapkamjaéi sumbangsih dalam
menambah khazanah ilmu pengetahuan khususnya yakaitan dengan
peran komite sekolah dalam meningkatkan mutu péatidcagama Islam.

2. Secara praktis, dapat bermanfaat bagi para pempaogajar, dan para
pihak yang berkecimpung dalam lembaga pendidikaa panumnya serta
bagi penulis khususnya agar menyadari betapa peytinperan komite
sekolah dalam meningkatkan mutu pendidikan agataals

3. Secara institusional, dapat digunakan sebagai sugalbapemikiran atau
sebagai bahan masukan untuk memecahkan permasgtamgerkaitan
dengan peningkatan mutu pendidikan agama Islamlmglaran komite

sekolah.

E. Ruang Lingkup Penelitian
Agar pokok permasalahan yang diteliti tidak melethati apa yang telah
ditentukan semula, maka penelitian ini hanya meodgk&n pada masalah
tertentu. Adapun batasan-batasan masalah dalaniitipenéni adalah sebagai
berikut:
1. Mutu pendidikan agama Islam di SMP 13 Malang. Dakahini ada tiga

hal penting yang perlu diperhatikan, diantaranyituya
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a. Input,

b. Proses, dan

c. Output.

2. Peran komite sekolah dalam meningkatkan mutu péaaicagama Islam
di SMP Negeri 13 Malang. Komite sekolah keberadganherperan
sebagai berikut:

a) Pemberi pertimbanganadvisory agendgy dalam penentuan dan
pelaksanaan kebijakan pendidikan di satuan peratidik

b) Pendukung dqupporting agengy baik yang berwujud financial,
pemikiran, maupun tenaga dalam penyelenggaraanidie di
satuan pendidikan,

c) Pengontrol ¢ontrolling agency dalam rangka transparansi dan
akuntabilitas penyelenggaraan dan keluaran peratdiditi satuan
pendidikan,

d) Mediator antara pemerintalexecutivg dengan masyarakat di satuan

pendidikan.

F. Definis Operasional
Untuk menghindari terjadinya salah pengertian darsgpsi dalam
memahami beberapa istilah yang digunakan oleh jgedalam skripsi ini, maka

penulis perlu mengemukakan beberapa definisi operas antara lain:
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1. Peran

Peran adalah tindakan yang dilakukan oleh seseatalagn suatu
peristiwva:’ Peran merupakan bentuk pengaruh yang disebablen ol
seseorang terhadap sesuatu untuk pengembangareddralpan sesuatu
tersebut dalam suatu peristiwa. Hal ini berarti vimhsegala sesuatu
mempunyai peran dan fungsinya sendiri-sendiri tsguatu yang lain.
Begitu pula masyarakastakeholdempendidikan, kepala sekolah maupun
komite sekolah, juga mempunyai peran dalam upayaggmbangan

pendidikan.

2. Komite sekolah

Komite sekolah adalah lembaga mandiri yang beraiaggga orang
tua/wali peserta didik, komunitas sekolah, sertoliomasyarakat yang
peduli dengan pendidikdA. Pengadaan komite sekolah dalam suatu
lembaga pendidikan adalah wujud nyata dari otonpemdidikan yang
melibatkan seluruh stakeholder pendidikan, baiknitasyarakat maupun
yang terlibat langsung dalam suatu pendidikan. Kemsekolah
dimanfaatkan perannya dalam usaha membantu ketsrcaproses
pendidikan di suatu lembaga pendidikan dasar maumpemengah. Oleh
karena itu, setiap lembaga pendidikan tersebut raikan mampu
mengoptimalkan peran komite sekolah guna membaegiara dalam

mengentaskan manusia Indonesia dari kebodohan.

1 Depdikbud Kamus Besar Bahasa Indones(Balai Pustaka: 1996), hal. 751.
12 Undang-Undang Replubik Indonesia Nomor 20 Tahui82@p. cit.,him. 5
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3. Mutu pendidikan agama Islam

Mutu adalah baik buruknya sesuatu, kualitas, tatati derajat
(kepandaian, kecerdasdn)Secara umum mutu adalah gambaran dan
karakteristik menyeluruh dari barang atau jasa yangnunjukkan
kemampuannya dalam memuaskan kebutuhan yang dkaarapalam
konteks pendidikan, pengertian mutu mencakygqut, proses darmutput
pendidikan:*

Adapun pendidikan agama Islam adalah upaya mendigidma
Islam atau ajaran Islam dan nilai-nilainya, agarnjaeéi way of life
(pandangan dan sikap hidup) seseorang.

Oleh karena itu, yang dimaksud mutu pendidikan agdstam
dalam penelitian ini adalah keberhasilan lembagadigékan dalam
mendayagunakan sumber-sumber pendidikan untuk giatiken kualitas
dan kemampuan memahami materi pendidikan agama l&ag ditandai
dengan pencapaian nilai akademik yang memuaskamarkeuan
outpunya untuk meneruskan pendidikan ke jenjang selaygutdan
mampu merealisasikan pendidikan agama Islam sealptimangkin dalam
kehidupan sehari-hari, baik di lingkungan sekol&k|uarga maupun

masyarakat.

13 Pius A. Partanto dan M. Dahlaamus llmiah Populer (Surabaya: Arkola, 1994),
him. 505

¥ Umeidi, op. cit, him. 25.

15 Muhaimin,Pengembangan Kurikulum Pendidikan Agama Islam kibiaé, Madrasah,
dan Perguruan TingdiJakarta: PT Raja Grafindo Persada), him. 7-8
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G. Sistematika Pembahasan

Sistematika laporan ini memuat suatu kerangka pesnikyang akan
dituangkan dalam enam bab yang disusun secaraats$e Pendahuluan penulis
letakkan pada bab pertama yang terdiri dari: lalakang, rumusan masalah,
tujuan penelitian, manfaat penelitian, ruang limgkypenelitian, definisi
operasional, dan sistematika pembahasan.

Kajian pustaka penulis letakkan pada bab dua yaembahas tentang
landasan teori yang terdiri dari empat sub pokokaban. Sub pokok bahasan
pertama yaitu tentang penelitian terdahulu. Subokokahasan yang kedua
memahami tentang komite sekolah yang terdiri da@ngertian komite sekolah,
kedudukan komite sekolah, tujuan komite sekolahampedan fungsi komite
sekolah, serta struktur organisasi komite sekdaitn. pokok bahasan yang ketiga
tentang mutu pendidikan agama Islam yang terdini: dgengertian mutu
pendidikan agama Islam, ciri-ciri mutu pendidikagama Islam, dan indikator
mutu pendidikan agama Islam. Dan sub pokok bahgasag keempat mengenai
peran komite sekolah dalam meningkatkan mutu péatidcagama Islam.

Metode penelitian penulis letakkan pada bab tigegy terdiri dari:
pendekatan dan jenis penelitian, kehadiran penlelikasi penelitian, sumber data,
prosedur pengumpulan data, analisis data, pengeck&absahan data, serta
tahap-tahap penelitian.

Pada bab empat dipaparkan hasil penelitian yanglisdaksanakan yang
meliputi dua sub pokok bahasan. Sub pokok bahasagy yertama penulis

membahas tentang latar belakang obyek penelitiamy yaeliputi: sejarah
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berdirinya SMP Negeri 13 Malang, letak geografisfFSMegeri 13 Malang, visi
dan misi SMP Negeri 13 Malang, struktur organisaiéiP Negeri 13 Malang,
sejarah berdirinya komite sekolah di SMP NegeriMi8ang, struktur organisasi
komite sekolah di SMP Negeri 13 Malang, keadaaru glir SMP Negeri 13
Malang, keadaan siswa-siswi di SMP Negeri 13 Malaeg¢a keadaan sarana dan
prasarana di SMP Negeri 13 Malang. Sedangkan skibkpmahasan yang kedua
penulis membahas tentang paparan data yang teéadirimutu pendidikan agama
Islam di SMP Negeri 13 Malang dan peran komite E#kdalam meningkatkan
mutu pendidikan agama Islam di SMP Negeri 13 Malang

Bab lima penulis paparkan pembahasan hasil pemeliyang mana pada
bab ini, penulis mencoba mendeskripsikan data-gatg telah peneliti temukan
berdasarkan dari logika dan diperkuat dengan teori- yang sudah ada yang
kemudian diharapkan bisa menemukan sesuatu yamg $adangkan pada bab
enam penulis paparkan penutup sebagai bab terdéla@im skripsi, bab ini akan
membahas tentang kesimpulan dari hasil penelitidapdngan dan saran-saran

konstruktif dan inovatif dari penulis.
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BAB I

KAJIAN PUSTAKA

A. Penelitian Terdahulu

Penelitian yang mengangkat tema mengenai masalafitekasekolah

bukanlah tema baru dalam dunia penelitian. Paltektada penelitian terdahulu

yang pernah mengangkat tema ini. Penelitian tatsadalah yang dilakukan oleh

M. Abdul Rofig Rozigi, dalam penelitiannya menyinij@an bahwa: strategi

komite sekolah dalam meningkatkan kualitas penditidi MTs Surya Buana

Malang, diantaranya yaitu:

1)

2)

3)

Dari aspek manajemennya, komite sekolah menjemibdtmgan perlu
adanya perlibatan masyarakat untuk ikut rasa mi@milerhadap
perkembangan lembaga dalam artian masyarakat die@rasan untuk
urun rembung,

Dari aspek Sumber Daya Manusia (SDM), komite sdkotalah

melakukan upaya-upaya sebagai berikut: mengadakay shanding,

mendelegasikan seminar dan pelatihan, memberikas piendidikan
ringan,

Dari aspek kurikulum, komite sekolah secara kultutzerupaya
menjembatani ketika peserta didik berada di runagmgan jalan selalu
menghimbau pada wali murid untuk terus melakukamampingan dan

bimbingan dalam mengimplementasikan dalam kehidsedari-hari apa
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yang telah didapat dari sekolah, agar ada keseigalpaantara di sekolah

dan di rumabh.

4) Dari aspek sarana dan prasarana, komite sekolahupda
memaksimalkan dana yang berasal dari infag waliidnuntuk bisa
memenuhi sarana dan prasarana di sekolah guna japgymoses belajar
mengajar jadi tidak tergantung pada instansi pertadri karena sadar
bahwa sekolahnya adalah swd$ta.

Annisah dalam penelitiannya menyimpulkan bahwa:ampekomite
madrasah dalam pengembangan Madrasah Tsanawiyaéri Nigbang Talun
Blitar meliputi pemberi pertimbangan, komite madtasberperan sebagai
pendukung baik yang berwujud finansial, pemikiraaupun tenaga, peranan
komite sekolah selanjutnya sebagai mediator antpeanerintah dengan
masyarakat di lingkungan madrasah. Dalam perwujoganan komite madrasah
dalam pengembangan madrasah meliputi; pengembadgabidang sarana
prasarana, dan pengembangan dibidang keuangan”.

Sementara Yuliati dalam penelitiannya menyimpulkahwa: strategi
pimpinan madrasah dalam meningkatkan peran komisgrasah di MTsN
Malang 1 dapat diklasifikasikan menjadi 8 macamm&milih orang-orang yang
tepat menjadi pengurus komite madrasah, 2) mentietan kerja yang merata
sehingga pengurus komite dapat bekerja secara malkks3) menjalin kerjasama

dan komunikasi yang baik dengan adanya keterbuk@r@msparan) dalam

6 Abdul Rofiq Rozigi, “Strategi Komite Sekolah Dalam Meningkatkan Kualita
Pendidikan”, SkripsiFakultas Tarbiyah UIN Malang, 2007, him. 114-115

7 Annisah, “Peranan Komite Sekolah Dalam Pengembangan Madra$sanawiyah
Negeri Jabung Talun Blitar”, Skripskakultas Tarbiyah UIN Malang, 2007, him. 104
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bekerjasama, 4) saling menjaga amanah dalam mekgalatugas serta ada
kemauan untuk berbenah diri dan bukan untuk saftiegjatuhkan satu sama lain,
5) memberi point/nilai bagi yang berprestasi, 6njakn rasa kekeluargaan, dan
7) melibatkan komite dalam setiap kegiatan yangdadeadrasafh®

Berdasarkan hasil penelitian tersebut penulis ki askan mengadakan
penelitian tentang peran komite sekolah. Adapungyarembedakan dengan
skripsi yang terdahulu, pada penelitian ini pentihih menekankan pada mutu
pendidikan agama Islam, yang mana pada peneligiaatiulu lebih ditekankan
pada kualitas pendidikan secara umum dan pengembangdrasah Tsanamiyah.
Jadi disini peneliti akan membahas tentang “Peaamite sekolah sebagai dewan
yang memberi pertimbangdadvisory council)pendukungsupporting agency),
pengontrol (controlling agency) dan mediator antara pemerintah dengan
masyarakat guna meningkatkan mutu pendidikan adslara di SMP Negeri 13

Malang”.

B. Komite Sekolah
1. Pengertian Komite Sekolah

Menurut Sanapiah Faisal (1981) hubungan antardaekian masyarakat
dapat dilihat dari dua segi, yaitu: (1) sekolahaggth patner dari masyarakat
dalam melakukan fungsi pendidikan, dan (2) sekaabagai produser yang

melayani pesanan-pesanan pendidikan dari masyaliagitingannya® Untuk

18 yulianti, “Strategi PimpinanMadrasah Dalam Meningkatkan Peran Komite Madrasah
DI MTsN Malang I, Skripsif-akultas Tarbiyah UIN Malang, 2007, him.80

9 Tim Dosen FIP-IKIP Malang?engantar Dasar-Dasar Kependidik§Burabaya: Usaha
Nasional, 1981), him. 148
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itu, sekolah dan masyarakat harus saling bekerjgasdan bertanggung jawab
dalam proses pendidikan disamping tanggung jawatepatah pusat, propinsi,
dan kabupaten/kota.

Dengan kata lain, keberhasilan dalam penyelengggpaadidikan tidak
hanya menjadi tanggung jawab pemerintah pusat, inkela juga pemerintah
propinsi, kabupaten/kota, dan pihak sekolah, orarsy dan masyarakat atau
stakeholder pendidikan. Hal ini sesuai dengan konsep Parssifgerbasis
Masyarakat gommunity based participatiprdan Manajemen Berbasis Sekolah
(school based managemggtang kini tidak hanya menjadi wacana, tetapi mula
dilaksanakan di Indonesia. Inti dari penerapan &elansep tersebut adalah
bagaimana agar sekolah dan semua yang berkompesen stakeholder
pendidikan dapat memberikan layanan pendidikan yaergualitas. Untuk itu
diperlukan kerjasama yang sinergis dari pihak sdkdkeluarga, dan masyarakat
atau stakeholderlainnya secara sistematik sebagai wujud perara seéatam
melakukan pengelolaan pendidikan.

Supaya tidak menjadi tumpang tindih beban dan tamggawab di antara
stakeholder pendidikan, maka diperlukan suatu lembaga yangepedden,
demokratis, transparan yang dapat dipercaya olkhrubelapisan masyarakat.
Untuk mewadahi peran dan tanggung jawab serta wawvgeyang seimbang dan
proporsional antara sekolah, wali murid dan masgrsertastakeholdetainnya,
maka untuk itu dibentuklah komite sekolah.

Komite sekolah adalah badan mandiri yang mewadadanp serta

masyarakat dalam rangka meningkatkan mutu, penaeratalan -efisiensi
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pengelolaan pendidikan di satuan pendidikan bailapglur pendidikan pra
sekolah, jalur pendidikan sekolah maupun jalur pkan luar sekolalR’

Dalam UU RI No.20 Tahun 2003 tentang sistem pekdidinasional,
pasal 54 ayat 3 dinyatakan bahwa:

Komite sekolah adalah lembaga mandiri, dibentuk barperan dalam

peningkatan mutu pelayanan dengan memberikan petigan, arahan

dan dukungan tenaga, sarana dan prasarana, segayasan pendidikan
pada tingkat satuan pendidikan.

Komite sekolah dapat juga diartikan sebagai suatiab atau lembaga non
profit dan non politis, dibentuk berdasarkan musyptali yang demokratis oleh
parastakeholdempendidikan pada tingkat satuan pendidikan seb@gaesentasi
dari berbagai unsur yang bertanggungjawab terhpdamgkatan kualitas proses
dan hasil pendidikan.

Komite sekolah terdiri atas orang tua/wali murakdh masyarakat, tokoh
pendidikan, dunia usaha/industri, organisasi praésmga pendidikan/guru, wakil
alumni, dan wakil dari siswa (khusus untuk SLTA)ngf§ota komite juga
disebutkan sekurang-kurangnya berjumlah sembilanggéta komite dapat
melibatkan dewan guru dan yayasan atau lembagaelgaygara pendidikan
maksimal berjumlah tiga orang. Syarat-syarat, k) kewajiban, serta masa
keanggotaan komite sekolah biasanya ditetapkanmd&laggaran Dasar (AD)
atau Anggaran Rumah Tangga (ART). Untuk penamaatarbalisesuaikan

dengan kondisi dan kebutuhan daerah masing-maaingrs pendidikan, seperti

komite sekolah, majelis madrasah, majelis sekddamite TK, atau nama-nama

20 Hasbullahpp.cit., him. 89-90
1 Undang-Undang Replubik Indonesia Nomor 20 Tahuw826p. cit.,him. 29
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lain yang disepakati bersarffaSebelum dibentuk komite sekolah, dikenal adanya
Badan Pembantu Penyelenggaraan Pendidikan (BP8amdtiap sekolah dan
Persatuan Orang tua Murid dan Guru (POMG).

2. Kedudukan Komite Sekolah

Berdasarkan buku pedoman kerja komite sekolah bgiadal 4 telah
dijelaskan bahwasannya kedudukan komite sekolahaladsebagai lembaga
mandiri atau organisasi diluar struktur organissekolah yang lazim disebut
organisasi nonstruktural, akan tetapi merupakanabagang tak terpisahkan
dengan sekolah sebagai mitra kerja sekolah.

Komite sekolah berkedudukan pada satuan pendidgekolah, pada
seluruh jenjang pendidikan, pendidikan dasar (Msathidbtidaiyah dan Madrasah
Tsanawiyah), hingga pendidikan menengah (Madradarald, baik madrasah
negeri maupun swasta.

Satuan pendidikan dalam berbagai jalur, jenjang jgas pendidikan
memiliki penyebaran lokasi dan beragam. Ada madirasaggal, dan ada pula
beberapa madrasah yang menyatu dalam satu kom@lehk. karena itu maka
komite sekolah dapat dibentuk beberapa alternathidgai berikut:

1. Komite sekolah/madrasah yang dibentuk di satuadigisan.
2. Terdapat beberapa sekolah/madrasah pada satu lakasi beberapa
sekolah/madrasah yang berbeda jenjang tetapi bgrada satu lokasi

yang berdekatan, atau beberapa madrasah yang ldikeleh suatu

22 Hasbullahpp.cit., him. 90
2 Sukirno,op. cit., him. 2
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penyelenggara pendidikan, atau karena pertimbarigamya, dapat

dibentuk koordinator komite sekolah/madra&hh.
3. Tujuan Komite Sekolah

Berdasarkan buku pedoman kerja komite sekolah hapakal 8 telah
dijelaskan bahwa dibentuknya komite sekolah bestujumeningkatkan
keikutsertaan atau partisipasi orang tua/wali sidem tokoh masyarakat sebagai
anggota komite sekolah dalam membantu keberhapitaksanaan pendidikan
dan pembelajaran di sekolah/madrsah yang bersamgkut

Tujuan dibentuknya komite sekolah dimaksudkan agdanya suatu
organisasi masyarakat sekolah yang mempunyai kanitdan loyalitas serta
peduli terhadap peningkatan kualitas sekolah. Kensgkolah yang dibentuk
dapat dikembangkan secara khas dan berakar daaydudemografis, ekologis,
nilai kesepakatan, serta kepercayaan yang dibaesgsnai potensi masyarakat
setempat.

Oleh karena itu, komite sekolah yang dibangun hamsrupakan
pengembangan kekayaan filosofis masyarakat secaektik Artinya, komite
sekolah mengembangkan konsep yang berorientasid&epangguna client
mode), berbagai kewenangaifjpower sharing and advocacy modetlan
kemitraan partnership modglyang difokuskan pada peningkatan mutu pelayanan
pendidikan.

Adapun tujuan dibentuknya komite sekolah yang telgélaskan dalam

Keputusan Menteri Pendidikan Nasional Nomor 044002 tentang dewan

24 Khaeruddin, dkkKurikulum Tingkat Satuan Pendidikan (KTSBpgjakarta: Nuansa
Aksara, Cet. I, 2007), him. 249
% Sukirno,Op. cit.,him. 3
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pendidikan dan komite sekolah sebagai organisasiyanakat sekolah adalah
sebagai berikut:
a. Mewadahi dan menyalurkan aspirasi dan prakarsa arasyt dalam
melahirkan kebijakan operasional dan program pékatd di satuan
pendidikan,
b. Meningkatkan tanggung jawab dan peran serta mdstardalam
penyelenggaraan pendidikan di satuan pendidikan, da
c. Menciptakan suasana dan kondisi transparan, akeintdan demokratis
dalam penyelenggaraan dan pelayanan pendidikanbemgutu di satuan
pendidikar?®
Dengan demikian tujuan dibentuknya komite sekolatalah untuk
mewadahi partisipasi paratakeholder agar turut serta dalam operasional
manajemen sekolah sesuai dengan peran dan fungdimykenaan dengan
perencanaan, pelaksanaan dan evaluasi programakekekcara proposional,
sehingga komite sekolah dapat meningkatkan mutuigigian tak terkecuali
mutu pendidikan agama Islam. Disamping itu, badanuga bertujuan untuk
memberdayakan masyarakat sekitar.

Keberadaan komite sekolah/madrasah harus bertunagia pandasan
partisipasi masyarakat dalam meningkatkan kualipgtayanan dan hasil
pendidikan di sekolah/madrasah. Oleh karena itunbemtukannya harus

memperhatikan pembagian peran sesuai posisi danrotoyang ada’

%6 Hasbullahpp. cit.,him. 90
2" Khaeruddin, dkkOp. cit.,hlm. 250



23

4. Peran dan Fungsi Komite Sekolah

Pendidikan adalah tanggung jawab bersama antang dtwa, masyarakat
dan pemerintah. Sayangnya ungkapan bijak terseloupa saat ini lebih bersifat
slogan dan masih jauh dari harapan yang sebenddoyah dikatakan tanggung
jawab masing-masing masih belum optimal, terutaerarpserta masyarakat yang
sampai saat ini masih dirasakan belum banyak dilyeichr’®

Peran serta masyarakat dalam pendidikan telah dikakan dalam UU
Nomor 20 Tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan Makjopasal 54. Dan secara
lebih spesifik, pada pasal 56 disebutkan bahwa dsyarakat ada dewan
pendidikan dan komite sekolah atau komite madragahg berperan sebagai
berikut:

a. Masyarakat berperan dalam peningkatan mutu pelaypeadidikan yang
meliputi perencaan, pengawasan, dan evaluasi progeadidikan melalui
dewan pendidikan dan komite sekolah/madrasabh.

b. Dewan pendidikan sebagai lembaga mandiri diben&uklrperan dalam
peningkatan mutu pelayanan pendidikan dengan mékaber
pertimbangan, arahan, dan dukungan tenaga, saemgredsarana serta
pengawasan pendidikan di tingkat nasional, proputesn kabupaten/kota
yang tidak mempunyai hubungan hirarkis.

c. Komite sekolah/madrasah sebagai lembaga mandentik dan berperan

dalam peningkatan mutu pelayanan dan memberikatimiangan,

2 Hasbullahpp. cit.,him. 91
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arahan, dan dukungan tenaga, sarana dan prassgemapsngawasan

pendidikan pada tingkat satuan pendidfkan

Atas dasar untuk pemberdayaan masyarakat itulatka negulirkan
konsep komite sekolah sebagaimana dikemukakarsdBégidasarkan Keputusan
Mendiknas No. 044/U/2000, keberadaan komite sekodgtheran sebagai berikut:

a. Pemberi pertimbangan adqvisory agency dalam penentuan dan
pelaksanaan kebijakan pendidikan di satuan peraticlik

b. Pendukungdupporting agengybaik yang berwujud finansial, pemikiran,
maupun tenaga dalam penyelenggaraan pendidikaiudirs pendidikan;

c. Pengontrol ¢ontrolling agency dalam rangka transparansi dan
akuntabilitas penyelenggaraan dan keluaran perafidildi satuan
pendidikan;

d. Mediator antara pemerintalexgecutivg dengan masyarakat di satuan
pendidikan®
Komite sekolah mempunyai penjabaran peran dalanateegoperasional

komite sekolah, adapun penjabarannya adalah selbejait:

1. Peran komite sekolah sebagai pemberi pertimbangdvisory agencgy
indikator kinerjanya dengan memberikan masukan gartimbangan
mengenai:
= Kebijakan pendidikan;

» Program Pendidikan;

= Rancangan Anggaran Pendapatan dan Belanja SelkA&BS);

29 Undang-Undang Republik Indonesia Nomor 20 Tahuw#826p. cit, him. 29
%0 Hasbullahpp. cit, him. 92-93



Kriteria kinerja satuan;
Kriteria tenaga kependidikan;

Kriteria fasilitas pendidikan.
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. Peran komite sekolah sebagai pendukwupiforting agenqy indikator

kinerjanya yaitu:

Mendorong orang tua untuk berpartisipasi dalam joigah;
Mendorong masyarakat berpartisipasi dalam pendiclika
Menggalang dana dalam rangka pembiayaan pendidikan;
Mendorong tumbuhnya perhatian masyarakat
penyelenggaraan pendidikan yang bermutu;

Mendorong tumbuhnya komitmen masyarakat

penyelenggaraan pendidikan yang bermutu.

terhadap

terhadap

. Peran komite sekolah sebagai pengontcoin{rolling agency indicator

kinerjanya yaitu:

Melakukan evaluasi dalam setiap kegiatan;
Melakukan  pengawasan terhadap  kebijaksanaan

penyelenggaraan pendidikan;

program

Melakukan pengawasan terhadap kebijaksanaan prodpeloaran

pendidikan.

. Peran komite sekolah sebagai mediator, indikatweridnya yaitu:

Melakukan kerja sama dengan masyarakat;

Menampung aspirasi, ide, tuntutan dan berbagaitkblan pendidikan

yang diajukan oleh masyarakat;
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= Menganalisis aspirasi, ide, tuntutan dan berbagabutuhan
pendidikan yang diajukan oleh masyarakat.
Sementara itu, untuk menjalankan peranny@mite sekolah juga
berfungsi dalam hal-hal sebagai berikut:

1) Mendorong tumbuhnya perhatian dan komitmen masgaraéérhadap
penyelenggaraan pendidikan yang bermutu;

2) Melakukan wupaya kerja sama dengan masyarakat §ueyan/
organisasi/dunia usaha/dunia industri) dan penaritterkenaan dengan
penyelenggaraan pendidikan yang bermutu;

3) Menampung dan menganalisis aspirasi, ide, tuntuttam berbagai
kebutuhan pendidikan yang diajukan oleh masyarakat;

4) Memberikan masukan, pertimbangan, dan rekomendasada satuan
pendidikan mengenai:

a. Kebijakan dan program pendidikan;

b. Rencana Anggaran Pendidikan dan Belanja SekolalP B$
c. Kiriteria kinerja satuan pendidikan;

d. Kriteria tenaga pendidikan;

e. Kiriteria fasilitas pendidikan;

f. Hal-hal yang terkait dengan pendidikan.

5) Mendorong orang tua dan masyarakat berpartisipalsind pendidikan
guna mendukung peningkatan mutu dan pemerataamdgend

6) Menggalang dana masyarakat dalam rangka pembigpeamelenggaraan

pendidikan di satuan pendidikan;
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7) Melakukan evaluasi dan pengawasan terhadap kebjjakaogram,
penyelenggaraan, dan keluaran pendidikan di saplﬂadidikarﬁl
Komite sekolah sesuai dengan peran dan fungsinyalakekan

akuntabilitassebagai berikut:

1) Komite Sekolah menyampaikan hasil kajian pelaksamaagram sekolah
kepada stakeholder secara periodik, baik yang berupa keberhasilan
maupun kegagalan dalam pencapaian tujuan dan sggagram sekolah.

2) Menyampaikan laporan pertanggungjawaban bantuaryarsdst baik
berupa materi (dana, barang tak bergerak maupweitads), maupun non
materi (tenaga dan pikiran) kepada masyarakat darepntah setempét.
Adapun secara rinci berdasarkan paparan di atas &g paparkan tugas

dan fungsi komite sekolah adalah sebagai berikut:

1) Menyelenggarakan rapat komite sesuai dengan proggamditetapkan.

2) Bersama dengan sekolah/madrasah merumuskan dataplarevisi dan
misi.

3) Bersama-sama dengan sekolah/madrasah menyusurarstpelkdyanan
pembelajaran di sekolah/madrasah.

4) Bersama-sama dengan sekolah/madrasah menyusunnaersteategi
pengembangan sekolah/madrasah.

5) Bersama-sama dengan sekolah/madrasah menyusunmdaatapkan
rencana program tahunan sekolah/madrasah termadak goenyusunan

dan penetapan RAPBS/M.

31 Hasbullahpp. cit, him. 93-94
32 Khaeruddin, dkkop. cit, him. 252
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9)
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Membahas dan turut menetapkan pemberian tambahsejak&eraan
berupa honorium yang diperoleh dari masyarakat dep&epala
sekolah/madrasah, tenaga pendidik, dan tenaga dieldean

sekolah/madrasah.

Bersama-sama dengan sekolah/madrasah mengembaugkasi ke arah
prestasi unggulan, baik yang bersifat akademisarfupemester, UAN,
maupun yang bersifat non-akademis (keagamaan,ra¢gh seni, dan lain
sebagainya).

Menghimpun dan menggali sumber dana dari masyarak#tk

meningkatkan kualitas pelayanan pendidikan.

Mengelola kontribusi masyarakat berupa non-matedtehaga, pikiran,

yang ditujukan kepada peningkatan kualitas pelayae&olah/madrasah.

10)Mengevaluasi program sekolah/madrasah secara giopal sesuai

dengan kesepakatan dengan pihak sekolah/madrashpiitirpengawasan
penggunaan sarana dan prasarana, pengawasan kesogaa berkala

dan berkesinambungan.

11)Mengidentifikasi berbagai permasalahan dan memecratya bersama-

sama dengan pihak sekolah/madrasah (termasuk prggad melibatkan

masyarakat dan orang tua murid).

12)Memberikan respon terhadap kurikulum yang dikemkangsecara

terstandar nasional maupun lokal.
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13)Memberikan motivasi, penghargaan (baik yang bemmaderi maupun
non-materi) kepada tenaga kependidikan atau kegadaorang yang
berjasa kepada sekolah/madrasah secara proporsional

14)Membangun jaringan kerjasama dengan pihak luarolgkeknadrasah)
yang bertujuan untuk meningkatkan kualitas pelagamh sekolah/
madrasah yang bersangkutan.

15)Memantau kualitas proses pelayanan dan hasil p&adiddi sekolah/
madrasah yang bersangkutan.

16)Mengkaji laporan pertanggungjawaban pelaksanaangrgm yang
dikonsultasikan oleh kepala sekolah/madrasah.

17)Menyampaikan usul atau rekomendasi kepada pemergdarah untuk
meningkatkan kualitas pelayanan pendidikan seseagah kebutuhan
sekolah/madrasah dan masyarakat.

Selain peran yang disebutkan diatas, peran nyatsy yhlaksanakan
komite sekolah adalah sebagai mitra gbantner bagi pemerintah daerah atau
sekolah. Badan ini memiliki peran sebatas memberikartimbangan atau
pilihan-pilihan yang harus dilakukan oleh pemeiintaerah dan sekolah, serta
memberikan dukungan, kontrol, dan menjembatani képgan masyarakat dan
penyelenggaraan pendidikan.

Peran komite sekolah memberikan pertimbangan dadanentuan dan
pelaksanaan kebijakan pendidikan, mendukung pemygiéraan pendidikan,
mengontrol dan mediator antara pemerintah dengasyarakat. Di samping itu

juga berfungsi mendorong tumbuhnya perhatian damitkeen masyarakat
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terhadap pendidikan berkualitas, melakukan kerjasaengan masyarakat,
menampung dan menganalisa aspirasi, memberi masoie@dorong orang tua
murid dan masyarakat berpartisipasi dalam pendidikaenggalang dana dari
masyarakat dan melakukan evaluasi.

Maka dalam upaya peningkatan mutu pendidikan teraitgendidikan
agama Islam, orang tua dan masyarakat mempunyangosignifikan dalam
berperan aktif. Antara lain orang tua turut beldaitannya dengan birokrasi
kependidikan skala kecil dalam satuan pendidikakdsh), mendorong aktif
kegiatan di sekolah, menciptakan situasi keakrgaéo dengan diskusi di rumah,
dan juga orang tua perlu mengetahui perkembangainga di sekolah serta turut
serta dalam pengadaan sarana dan prasarana penkeggaitan belajar mengajar.
5. Struktur Organisasi Komite Sekolah

Pembentukan komite sekolah dilakukan secara traamspakuntabel, dan
demokratis. Dilakukan secara transparan adalah d&adkomite sekolah harus
dibentuk secara terbuka dan diketahui oleh masgarsécara luas mulai dari
tahap pembentukan panitia persiapan, proses sasialbleh panitia persiapan,
kriteria calon anggota, proses seleksi calon arggmngumuman calon anggota,
pengumuman calon anggota, proses pemilihan, dayapgraian hasil pemilihan.
Dilakukan secara akuntabel adalah bahwa panitiasiggan hendaknya
menyampaikan laporan pertanggungjawaban kinerjamgapun penggunaan
dana kepanitiaan. Dilakukan secara demokratis hdhkEhwa dalam proses

pemilihan anggota dan pengurus dilakukan dengaryameasah dan mufakat. Jika
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dipandang perlu, pemilihan anggota dan penguraskukian melalui pemungutan
suara>
a. Keanggotaan Komite Sekolah
Keanggotaan komite sekolah berasal dari unsur-wesuy ada dalam
masyarakat. Disamping itu unsur dewan guru, yayaatau lembaga
penyelenggara pendidikan, Badan Pertimbangan DB®&D)( dapat pula
dilibatkan sebagai anggota komite sekolah. Jumtadgeta komite sekolah
sekurang-kurangnya sembilan orang. Syarat-syaa&t,dan kewajiban, serta
masa keanggotaan komite sekolah ditetapkan di dalaggaran Dasar (AD)
dan Anggaran Rumah Tangga (ARY).
Anggota komite sekolah dibentuk dengan ketentuaerkean unsur
tertentu, misalnya:

1. Unsur masyarakat yang berasal dari orang tua atdiupeserta didik,
tokoh masyarakat, tokoh pendidikan, dunia usaha atelustri,
organisasi profesi tenaga pendidikan, wakil alurdan khusus untuk
jenjang pendidikan menengah wakil peserta didik.

2. Unsur dewan guru paling banyak 15% dari jumlah atgygkomite
sekolah.

3. Unsur yayasan atau lembaga penyelenggara pendidikan

4. Badan Pertimbangan Desa dan lain-lain yang dianggaju dapat
pula dilibatkan sebagai anggota komite sekolahafsgdk-banyaknya

berjumlah 3 orang).

% Hasbullahpp. cit, him. 99
* Ibid, him. 100
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5. Perwakilan dari organisasi siswa, bagi Madrasayahli®
b. Kepengurusan Komite Sekolah
Pengurus komite sekolah ditetapkan berdasarkan RD/Ayang
sekurang-kurangnya terdiri atas seorang ketua,et®ls, bendahara, dan
bidang-bidang tertentu sesuai dengan kebutuharnguRen komite sekolah
dipilih dari dan oleh anggota secara demokratisiils jabatan ketua komite
dianjurkan bukan berasal dari kepala satuan ped@didiYang menangani
urusan administrasi komite sekolah sebaiknya judai pegawai sekolah.
Pengurus komite sekolah adalah personal yang plkataberdasarkan
kriteria sebagai berikut:
1. Dipilih dari dan oleh anggota secara demokratis tahuka dalam
musyawarah komite sekolah.
2. Masa kerja ditetapkan oleh musyawarah anggota kaseitolah.
3. Jika diperlukan komite sekolah dapat menunjuk aibantu oleh tim
ahli sebagai konsultan sesuai dengan bidang keshlia
Mekanisme kerja pengurus komite sekolah dapat wiiftleasikan
sebagai berikut:
1. Pengurus komite sekolah terpilih bertanggungjawalepakia
musyawarah anggota sebagai forum tertinggi AD dBRiT A
2. Pengurus komite sekolah menyusun program-prograna kgng
disetujui melalui musyawarah anggota yang berfokpada

peningkatan mutu pelayanan pendidikan peserta.didik

% Khaeruddin, dkkop. cit, him. 252
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3. Apabila pengurus komite sekolah terpilih dinilaiak produktif dalam
masa jabatannya, maka musyawarah anggota dapatartenbkan
dan mengganti dengan kepengurusan baru.

4. Pembiayaan pengurus komite sekolah diambil dargaramn komite
sekolah yang ditetapkan melalui musyawafah.

Pengurus dari anggota komite sekolah yang telalilindigecara
demokratis harus segera menyusun Anggaran Dasaj (b Anggaran
Rumah Tangga (ART). Oleh karena itu, pada umumuaygapgmbentukan tim
kecil yang diberi tugas untuk menyusun rancangarksmudian dibahas
dalam rapat-rapat pleno komite sekolah. Berdasakdeputusan Mendiknas
Nomor 044/U/202, Anggaran Dasar (AD) komite sekaakurang-kurangnya
memuat:

1. Nama dan tempat kedudukan,

2. Dasar, tujuan dan kegiatan,

3. Keanggotaan dan kepengurusan,

4. Hak dan kewajiban anggota dan pengurus,

5. Keuangan,

6. Mekanisme kerja-kerja dan rapat-rapat, dan

7. Perubahan AD dan ART, serta pembubaran organisasi.
Sedangkan untuk Anggaran Rumah Tangga (ART) se@uran

kurangnya memuat:

1. Mekanisme pemilihan dan penetapan anggota dan pengu

%8 |bid., him. 254
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2. Rincian tugas komite sekolah,
3. Mekanisme rapat,
4. Kerjasama dengan pihak lain, dan

5. Ketentuan penutup.

C. Mutu Pendidikan Agama |slam
1. Pengertian mutu pendidikan agama Islam

Program mutu sebenarnya berasal dari dunia bighééam dunia
bisnis, baik yang bersifat produksi maupun jasag@m mutu merupakan
program utama sebab kelanggengan dan kemajuan gaafat ditentukan
oleh mutu sesuai dengan permintaan dan tuntutaggpea. Permintaan dan
tuntutan pengguna terhadap produk dan jasa layasas berubah dan
berkembang. Sejalan dengan hal itu, mutu produk jdaa layanan yang
diberikan harus selalu ditingkatkan. Dewasa initunbukan hanya menjadi
masalah dan kepedulian dalam bidang bisnis, melaifkga dalam bidang-
bidang lainnya, seperti permintaan, layanan sosaididikan, bahkan bidang
keamanan dan ketertiban sekalipdn.

Secara etimologis, mutu adalah derajat (tingkatinggulan suatu
produk (hasil kerja/upaya) baik berupa barang maufasa; baik yang
tangible maupun yangintangible. Menurut Juran (1962) mutu adalah
kesesuaian dengan tujuan atau manfaatnya. Cro8B9) berpendapat bahwa

mutu adalah kesesuaian dengan kebutuhan yang nelgwailability,

%7 Nana Syaodih Sukmadinata. Dikengendalian Mutu Pendidikan Sekolah menengah:
Konsep, Prinsip, dan Instrume(Bandung: Refika Aditama, 2006), HIm. 8
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delivery, realibility, maintainbility, dan cost efftiveness.Sementara itu,
Deming (1982) menyatakan bahwa mutu harus bertujoa@menuhi
kebutuhan siswa sekarang dan dimasa yang akangdatéenurut Elliot
(1993) kualitas/mutu adalah sesuatu yang berbetlik wumang yang berbeda
dan tergantung pada waktu dan tempat, atau dikatsésuai dengan tujuan.
Menurut Goetch dan Davis (1995) “kualitas/mutu abalsuatu kondisi
dinamis yang berkaitan dengan layanan, orang, grat@mn lingkungan yang
memenuhi atau melebihi apa yang diharapk&n.*

Secara umum mutu adalah gambaran dan karaktensikyeluruh
dari barang atau jasa yang menunjukkan kemampuadgigan memuaskan
kebutuhan yang diharapkan. Dalam konteks pendidik@mgertian mutu
mencakupnput, proses daoutputpendidikan®

Input pendidikan adalah segala hal yang harus tersedian&a
dibutuhkan untuk berlangsungnya proses. Segalgamg dimaksud meliputi
sumberdaya dan perangkat lunak serta harapan-masapagai pemandu bagi
berlangsungnya prosednput sumberdaya meliputi sumberdaya manusia
(kepala sekolah, guru-termasuk guru BP-, karyawewa) dan sumberdaya
selebihnya (peralatan, perlengkapan, uang, bahatadasebagainya). Input
perangkat lunak meliputi struktur organisasi sefkplperaturan perundang-
undangan, deskripsi tugas, rencana, program dan dabagainyalnput
harapan-harapan berupa visi, misi, tujuan, danragasasaran yang ingin

dicapai oleh sekolah. Kesiapanput sangat diperlukan agar proses dapat

555

%8 RusmanManajemen KurikulungJakarta: PT Raja Grafindo Persada, 2009), him- 55

39 Umeidi, op. cit, him. 25
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berlangsung dengan baik. Oleh karena itu, tinggiladnya mutinput dapat
diukur dari tingkat kesiapaimput. Makin tinggi kesiapamput, makin tinggi
pula mutuinput tersebuf?

Proses pendidikan merupakan kejadian berubahnysatsesnenjadi
sesuatu yang lain. Sesuatu yang berpengaruh terhmangsungnya proses
disebut input, sedang sesuatu dari hasil proses disedutput. Dalam
pendidikan berskala mikro (tingkat sekolah), progasg dimaksud meliputi
proses pengambilan keputusan, pengelolaan kelembagpengelolaan
program, proses belajar mengajar, serta prosestoniogi dan evaluasi,
dengan catatan bahwa proses belajar mengajar rketimijkat kepentingan
tertinggi dibandingkan dengan proses-proses lainnya

Proses dikatakan bermutu apabila pengkordinasian pggyerasian
serta pemaduaimput sekolah (guru, siswa, kurikulum, uang, peralatam) d
dilakukan secara harmonis dan terpadu, sehinggapmamenciptakan situasi
pembelajaran yang menyenangk@mjoyable learning) mnampu mendorong
motivasi dan minat belajar, dan benar-benar mamemimerdayakan peserta
didik. Kata memberdayakan mengandung arti bahwarfzedidik tidak
sekedar menguasai pengetahuan yang diajarkan olemyg, akan tetapi
pengetahuan tersebut juga telah menjadi muataminueaerta didik, dihayati,
diamalkan dalam kehidupan sehari-hari, dan yani Ipbnting lagi peserta
didik tersebut mampu belajar secara terus menemasmpu mengembangkan

dirinya).

“? Rohiat,Manajemen Sekolah; Teori Dasar dan Prakiandung: PT Refika Aditama,
2008), him. 52



37

Output pendidikan merupakan kinerja sekolah. Kinerja Egkadalah
prestasi sekolah yang dihasilkan dari proses/erisgkolah. Kinerja sekolah
dapat diukur dari kualitasnya, efektifitasnya, prkiivitasnya, efisiensinya,
inovasinya, kualitas kehidupan kerjanya, dan mé&emjanya. Khusus yang
berkaitan dengan mutwtputsekolah, dapat dijelaskan bahwaatputsekolah
dikatakan berkualitas/bermutu tinggi jika prestiolah, khususnya prestasi
belajar siswa, menunjukkan pencapaian yang tinggand: (1) prestasi
akademik, berupa nilai ulangan harian, nilai ulangamum atau nilai
pencapaian ketuntasan kompetensi, hasil Ebtanaya kdmiah, lomba
akademik, karya-karya lain peserta didik; dan (Bsfasi non-akademik,
seperti IMTAQ, kejujuran, kesopanan, dan kegiategiktan ekstrakurikuler
lainnya. Mutu sekolah dipengaruhi oleh banyak tahakegiatan yang saling
berhubungan (proses) seperti misalnya perencanpataksanaan, dan
pengawasaft

Sudarwan Danim menyatakan bahwa hagltput) pendidikan
dipandang bermutu jika mampu melahirkan keunggukademik dan
ekstrakurikuler pada peserta didik yang dinyatakalnis untuk jenjang
pendidikan atau menyelesaikan program pembelajen@entu. Keunggulan
akademik dinyatakan dengan nilai yang dicapai pketerta didik. Sedangkan
keunggulan ekstrakurikuler dinyatakan dengan anehis ketrampilan yang
diperoleh siswa selama mengikuti program ekstrakiet*? Disamping itu,

mutu keluaran dutput) juga dapat dilihat dari nilai-nilai hidup yang didn

*Lbid, him. 53
2 Sudarwan Danimyisi Baru Manajemen sekolafdakarta: PT. Bumi Aksara, 2006),
him. 53-54
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moralitas, dorongan untuk maju, dan lain-lain yatigeroleh anak didik
selama menjalani pendidikan.

Menurut Ace Suryadi, mutu pendidikan adalah kemamnplembaga
pendidikan dalam mendayagunakan sumber-sumber dlkeaali untuk
meningkatkan kemampuan belajar seoptimal munfkiRisamping itu,
pendidikan yang bermutu adalah pendidikan yangtdapaghasilkan lulusan
yang berkualitas yaitu lulusan yang memiliki prestkademik yang mampu
menjadi pelopor pembaharuan dan perubahan sehimggapu menjawab
berbagai tantangan dan permasalahan yang dihadapieyk itu di masa
sekarang atau masa yang akan datang. Mutu pendidik&anlah suatu
konsep yang berdiri sendiri akan tetapi terkaitt efangan tuntutan dan
kebutuhan masyarakat.

Berangkat dari pengertian tersebut, maka dalam efgmsikan mutu
pendidikan agama Islam adalah pendidikan yang dapatghasilkan dan
membentuk peserta didik menjadi manusia yang berutaa bertaqgwa kepada
Tuhan Yang Maha Esa, berakhlak mulia serta mampnanankan dan
menumbuhkembangkan ajaran Islam dan nilai-nilainyguk dijadikan
pandangan hidupnya, yang diwujudkan dalam sikappghahn dikembangkan
dalam keterampilan hidupnya sehari-Hari.

Sebagaimana pengertian mutu pendidikan secara unmoty

pendidikan agama Islam juga mempunyai pengertiag g@ama. Hanya saja

43 Ace Suryadi,Indikator mutu dan Efisiensi Pendidikan Sekolah @adi Indonesia
(Jakarta: Balitbang Depdikbud, 1992), him. 159

4 Muhaimin,Pengembangan Kurikulum Pendidikan Agama Islam kibla&, Madrasah,
dan Perguruan TinggiJakarta: PT. Raja Grafindo Persada, 2007), him. 8
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mutu pendidikan agama Islam memberikan penekanag yebih besar
kepada kualitas muatan pendidikan agama Islam.
Dalam peningkatan mutu pendidikan agama Islam, bedeerapa hal
yang perlu diperhatikan, diantaranya yaitu:
a) Siswa
Dalam kaitannya dengan pendidikan, peserta didikupakan faktor
atau komponen penting dalam pendidikan, oleh katar@embinaan terhadap
anak harus dilaksanakan secara terus-menerus ke kamatangan dan
kedewasaan. Bisa dikatakan hampir semua kegiataekdiah pada akhirnya
ditujukan untuk membantu siswa mengembangkan podemsya. Upaya itu
akan optimal jika siswa itu sendiri secara aktifupaya mengembangkan diri
sesuai dengan program-program yang dilakukan @lkdblah. Oleh karena itu,
sangat penting untuk menciptakan kondisi agar sagat mengembangkan
diri secara optimal.
Sebagai manusia, peserta memiliki karakteristilektmristik tertentu,
yaitu:
a. Belum memiliki pribadi dewasa susila sehingga masikenjadi
tanggung jawab pendidik.
b. Masih menyempurnakan aspek tertentu dari kedewagaasehingga
masih menjadi tanggung jawab pendidik.
c. Memiliki sifat-sifat dasar manusia yang sedang beiiang secara
terpadu, yaitu kebutuhan biologis, rohani, sosiaklegensi, emosi,

kemampuan berbicara, anggota tubuh untuk bekegii,(kangan,
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jari), latar belakang sosial, latar belakang biddwarna kulit, bentuk

tubuh dan lainnya), serta perbedaan individual.

Berkenaan dengan siswa, ada beberapa prinsip dasey harus
diperhatikan, diantaranya yaitu:
a. Siswa harus diperhatikan sebagai subjek dan buk§k,0osehingga
harus didorong untuk berperan serta dalam setiagnpanaan dan
pengambilan keputusan yang terkait dengan kegnataeka.
b. Keadaan dan kondisi siswa sangat beragam, ditdgaiukondisi fisik,
kemampuan intelektual, sosial ekonomi, minat, dalmagainya. Oleh
karena itu, diperlukan wahana kegiatan yang beraggrngga setiap
siswa memiliki wahana untuk berkembang secara apbtim
c. Pada dasarnya siswa hanya akan termotivasi belgar, mereka
menyenangi apa yang diajarkan.
d. Pengembangan potensi siswa tidak hanya menyangkah rkognitif,
tetapi juga ranah afektif dan psikomotofik.
b) Pendidik

Guru merupakan orang pertama yang mencerdaskansimarmuang
yang memberi bekal pengetahuan, pengalaman, daanakan nilai-nilai,
budaya, dan agama terhadap anak didik, dalam prpsadidikan guru
memegang peran penting setelah orang tua di ruBidembaga pendidikan,

guru menjadi orang pertama yang bertugas membimhbimengajar, dan

5 Syaiful Bahri DjamarahGuru dan Anak Didik Dalam Interaksi Edukafifakarta:
Rineka Cipta, 2000), him. 52
“¢ Hasbullahpp. cit.,him. 121
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melatih anak didik mencapai kedewas&a@leh karena itu, kualitas seorang
guru khususnya para guru pendidikan agama Islanseliat harus
ditingkatkan. Usaha peningkatan kualitas guru iapat dilakukan dengan
berbagai cara, diantaranya yaitu:
1. Absensi dan kedisplinan guru
Hal ini sangat menentukan kualitas pendidikan gukarena
absensi dan kedisiplinan guru sangat berpenganui kidancaran proses
belajar-mengajar. Jika guru jarang hadir atau tidekplin maka hal itu
akan menghambat proses belajar-mengajar dan akargakibatkan
peserta didik menjadi malas. Akan tetapi jika gsalalu tepat waktu,
tidak pernah terlambat dalam mengajar, maka hdahinyang akan
menjadi pemacu semangat peserta didik dalam belpgr bagi setiap
guru, hendaknya selalu mempunyai komitmen sebagadigik untuk
meningkatkan mutu pendidikan.
2. Membentukteacher meeting
Teacher meetinglapat diartikan pertemuan atau rapat guru yang
merupakan salah satu teknik supervisi dalam ramngikdoa memperbaiki
situasi belajar-mengajar di sekof&h.

Ada beberapa tujuan daeacher meetingni, diantaranya yaitu:

" Martinis Yamin, Profesionalisasi Guru & ImplemesitK TSP (Jakarta: Persada Press,
2009), him. 47

“8 Dirawat, dkk. Pengantar Kepemimpinan PendidikgSurabaya: Usaha Nasional,
1983), him. 132
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1. Menyusun pandangan-pandangan guru tentang konsem warti
pendidikan dan fungsi sekolah dalam pencapaiarandjujuan
pendidikan dimana merupakan tanggung jawab merelsaima,

2. Mendorong guru-guru untuk menerima dan melaksanakan
tugasnya dengan sebaik-baiknya serta mendorong atkear
pertumbuhan mereka,

3. Menyatukan pendapat-pendapat tentang metode-mkéo@eyang
akan membawa mereka bersama ke arah pertumbuhekaner

4. Membantu guru-guru baik secara individu bersamaasamtuk
menemukan dan menyadari kebutuhan-kebutuhan mereka,
menganalisa problema-problema mereka, pertumbutiaadd dan
jabatan merek®,

Anjuran untuk melakukan rapat atau musyawarah seisuai
dengan ajaran Islam yang disebutkan dalam Al-Qu8arat Asy-syuro
ayat 38:
|

5 ) Il ol

P

{/,/,/ y/};. ’,‘;95/:‘/{,4;}:
Lesd i D58 a2 0lh 35kl 15a8

“Dan (bagi) orang-orang yang menerima (mematuhijuse Tuhannya

dan mendirikan shalat, sedang urusan mereka (dgkan) dengan

% |bid, him. 132-133
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musyawarat antara mereka; dan mereka menafkahKaagsen dari rezki
yang kami berikan kepada merek¥".

Dari ayat diatas menunjukkan bahwa Islam memerkatahagar
dalam menyelesaikan masalah hendaknya dengan maisfa(vapat).
3. Mengikuti penataran

Penataran merupakan salah satu sarana yang tepgak un
meningkatkan kualitas guru dalam hal kemampuan eprofialisme.
Seperti yang diungkapkan Djumhur dan Mochammad &utglam
bukunya yang berjudul bimbingan dan penyuluhanetiofh: “Penataran
adalah usaha pendidikan dan pengalaman untuk niexkan kualitas
guru dan pegawai guna menyelaraskan pengetahuarketerampilan
mereka sesuai dengan kemampuan dan perkembangampeéingetahuan
dalam bidangnya masing-masirg”.
Kegiatan penataran itu dimaksudkan untuk:
a. Mempertinggi mutu petugas dalam bidang profesingaing-masing
b. Meningkatkan efisiensi kerja menuju ke arah terog@ahasil

Adapun penataran yang diikuti oleh guru adalah @ean yang
diadakan oleh Departemen Agama, Departemen Peadidiasional
maupun lembaga atau instansi-instansi lainnya. rbadatiap penataran
tidak semua guru dapat mengikutinya, tetapi hanyeu-guru yang

bersangkutan (terkait dengan bidangnya), dan dikara setelah

%0 Al-Qur'an dan TerjematfJakarta: Depag, 1989), him. 789
®! Djumhur dan Mochammad SuryBimbingan dan Penyuluhan di Sekolg®andung:
CV llmu, 1975), him. 115
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mengikuti penataran itu, guru dan peserta lainrgraus disosialisasikan
kepada guru dan pegawai lainnya.

4. Mengikuti kursus pendidikan

Dengan mengikuti kursus akan menambah wawasan dan

pengetahuan guru. Hal ini juga akan meningkatkarfiepronalisme guru
lebih berkualitas. Kegiatan kursus dapat dilakusarara individu maupun
kolektif.
5. Mengadakan studi tour

Kegiatan semacam ini biasanya dilakukan oleh guru-g/ang
mengajar mata pelajaran tertentu dan yang sejaniverkumpul bersama
untuk mempelajari masalah dari pelajaran tersedat) sejumlah ilmu
yang lain. Lokasi yang dipilih biasanya berkait@nglan tempat hiburan
tempat-tempat yang bernilai sejarah, sehingga pef@annya selalu
menarik dan menambah semangat.
Sarana dan Prasarana

Sarana pendidikan adalah peralatan dan perlengkapansecara
langsung dipergunakan dan menunjang proses pendidikhususnya
proses belajar mengajar, seperti gedung, ruangs keileja, kursi, serta
alat-alat dan media pengajaran. Adapun yang dinthisangan prasarana
pendidikan adalah fasilitas yang secara tidak kamgsnenunjang jalannya
proses pendidikan atau pengajaran, seperti haldreban, taman sekolah,
jalan menuju sekolah. tetapi jika dimanfaatkan sedangsung untuk

proses belajar mengajar, seperti taman sekolalk ypgngajaran biologi,
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halaman sekolah sebagai sekaligus lapangan olah kamponen tersebut
merupakan sarana pendidik&n.

Dari pengertian di atas dapat disimpulkan bahwaansardan
prasarana sekolah adalah segala sesuatu yang idgeddegai alat yang
merupakan penunjang untuk terselenggaranya prosedidikan demi
tercapainya kualitas pendidikan. Sarana dan pnagarmerupakan
komponen yang sangat penting dalam setiap aktieggatan, maka
keberadaannya merupakan faktor penting dalam usah&k mencapai
tujuan pendidikan yang telah dirumuskan.

d) Hubungan M asyar akat

Hubungan masyarakat didefinisikan sebagai seniildan untuk
menganalisis kecenderungan, memprediksi konsekéensekuensi,
menasihati para pemimpin organisasi, dan melaksangkogram yang
terencana mengenai kegiatan-kegiatan yang melabaik, kepentingan
oraganisasi maupun kepentingan pubfik.

Hubungan sekolah dan masyarakat pada hakikatnyapalen
suatu sarana yang sangat berperan dalam membinmetagembangkan
pertumbuhan pribadi peserta didik di sekolah. dalh ini sekolah
sebagai sistem sosial merupakan bagian pentingsddem sosial yang
lebih besar yaitu masyarakat. Sekolah dengan nmalsytiar mempunyai
hubungan yang sangat erat dalam mencapai tujuamlabekatau

pendidikan secara efektif dan efisien.

52 E. Mulyasapp. cit, him. 49
® Marno dan Triyo SupriyatnoManajemen Dan Kepemimpinan Pendidikan Islam
(Bandung: PT Refika Aditama, 2008), him.
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Hubungan sekolah dengan masyarakat bertujuan datara

1. Memajukan kualitas pembelajaran, dan pertumbuhak;an

2. Memperkokoh tujuan serta meningkatkan kualitas midian
penghidupan masyarakat;

3. Menggairahkan masyarakat untuk menjalin hubungangate
sekolat™*

Untuk merealisasikan tujuan tersebut, banyak caaagybisa
dilakukan oleh sekolah dan menarik simpati masyargdrhadap sekolah
dan menjalin hubungan yang harmonis antara sekl@lahmasyarakat.

Jika hubungan sekolah dengan masyarakat berj@ngad baik,
maka rasa tanggung jawab dan partisipasi masyauaitak memajukan
sekolah juga akan baik dan tinggi. Agar terciptaungan dan kerja sama
yang baik antara sekolah dan masyarakat, maka mnaksya perlu
mengetahui dan memiliki gambaran yang jelas tentsekplah yang
bersangkutan.

Sekolah sebagai lembaga pendidikan mesti beragagih-tengah
masyarakat. Oleh karena itu, mau tidak mau hardsubengan dengan
masyarakat. Baik dalam bentuk kapasitas hubungamasdi maupun
hubungan dan kerja sama dengan pihak lain di ledimlasan. Kegiatan
humas pada dasarnya tidak cukup hanya menginfdraragakta-fakta
tertentu dari sekolah yang bersangkutan, tetapi hagus mengemukakan

hal-hal sebagai berikut:

54 bid., him. 50-51
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1) Melaporkan tentang pikiran-pikiran yang berkembadglam
masyarakat tentang masalah pendidikan;

2) Membantu kepala sekolah bagaimana usaha untuk mel@ipe
bantuan dan kerja sama;

3) Menyusun rencana bagaimana cara-cara memperoléiaban

4) Menunjukkan pergantian keadaan pendapat umum.

Dengan demikian, pada dasarnya humas tidak hanysifaie
publisitas belaka, tetapi jauh dari itu bagaimaskokh membangun kerja
sama dengan pihak-pihak lain berupetworking di mana kerjasama itu
untuk kondisi sekarang merupakan sesuatu yang tssaitgldan penting
dilakukan, dengan tujuan meningkatkan kualitas pkEmggaraan
pendidikan di sekolafr.

Keuangan

Penyelenggaraan pendidikan yang berkualitas mehkaariu
tersedianya dana dan sarana yang lengkap dan baaggi relevan
dengan kebutuhan program-program yang ditanganmnuxdadana yang
banyak dan fasilitas yang lengkap dan mahal tidakgdn sendirinya
menjamin tercapainya pendidikan berkualitas, hal #&kan sangat
tergantung pada sistem pengelolaan serta kemangiaankeahlian dan
moral para petugas yang bertanggung jawab.

Keuangan dan pembiayaan merupakan salah satu susager

yang secara langsung menunjang efektivitas danemsis pengelolaan

®> Hasbullahpp. cit, him. 126
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pendidikan. Hal tersebut lebih terasa lagi dalaiplémentasi MBS, yang
menuntut kemampuan sekolah untuk merencanakanksaelakan, dan
mengevaluasi serta mempertanggungjawabkan pengelaana secara
transparan kepada masyarakat dan pemerifitah.

Komponen keuangan dan pembiayaan pada suatu sekolah
merupakan komponen produksi yang menentukan tamakya kegiatan
proses belajar-mengajar di sekolah bersama kompkm@ponen lain.
Dengan kata lain, setiap kegiatan yang dilakukdlab memerlukan
biaya, baik disadari maupun tidak.

Paling tidak ada tiga persoalan pokok dalam penabiay
pendidikan, yaitu:

1) Financing,menyangkut dari mana sumber pembiayaan diperoleh,

2) Budgetingbagaimana dana pendidikan dialokasikan, dan

3) Accountability bagaimana anggaran yang diperoleh digunakan dan
dipertanggungjawabkan.

Sumber keuangan dan pembiayaan pada suatu sekckata garis
besar dapat dikelompokkan atas tiga sumber, yéijupemerintah, baik
pemerintah pusat, daerah maupun kedua-duanya,bgsiat umum atau
khusus dan diperuntukkan bagi kepentingan pendidii®) orang tua atau
peserta didik; (3) masyarakat, baik mengikat maujsiak mengikat’

. Ciri-ciri Mutu Pendidikan Agama | slam

% E. Mulyasa, op.,cit. him. 47
" E. Mulyasapp. cit, him. 48
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Era globalisasi merupakan era persaingan mutu. @Qbalena itu
lembaga pendidikan mulai dari tingkat tinggi hamemperhatikan mutu
pendidikan terutama mutu pendidikan agama Islanmbdaga pendidikan
berperan dalam kegiatan jasa pendidikan maupurepamgngan sumber daya
manusia harus memiliki keunggulan-keunggulan yaipgrobritaskan dalam
lembaga pendidikan tersebut.

Transformasi menuju sekolah bermutu diawali dengangadopsi
dedikasi bersama terhadap mutu oleh dewan sekaldjnistrator, staff,
siswa, guru dan komunitas. Proses diawali dengamembangkan visi dan
misi mutu untuk wilayah dan setiap sekolah serfzademen dalam wilayah
tersebut?

Visi dan misi mutu difokuskan pada lima hal, yaitu:

a. Pemenuhan kebutuhan kostumer
Dalam sebuah sekolah yang bermutu, setiap orangadidtostumer
dan sebagai pemasok sekaligus. Secara khusus lastsmkolah
adalah siswa dan keluarganya, merekalah yang akametik manfaat
dari hasil proses sebuah lembaga pendidikan (d@kofedangkan
dalam kajian umum kostumer sekolah itu ada duatu yeiternal
meliputi orang tua, siswa, guru, administratorffstan dewan sekolah
yang berada dalam sistem pendidikan. Dan kostukstemmal yaitu,

masyarakat, perusahaan, keluarga, militer, danupeag tinggi yang

8 Jerome S. ArcaroPendidikan Berbasis Mutu, Prinsip-prinsip dan Tasngkah
penerapar(Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 2005), him 10
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berada diluar organisasi namun memanfaatkatput dari proses
pendidikan.

. Keterlibatan total komunitas dalam program

Setiap orang juga harus terlibat dan berpartisigdam rangka
menuju ke arah transformasi mutu. Mutu bukan haagggung jawab
semua pihak.

. Pengukuran nilai tambah pendidikan

Pengukuran ini justru yang seringkali gagal dilakukdi sekolah.
Secara tradisional ukuran mutu atas keluarga sSekadalah prestasi
siswa, dan ukuran dasarnya adalah ujian. Bilamaasil fujian

bertambah baik, maka mutu pendidikan pun membaik.

. Memandang pendidikan sebagai suatu sistem

Pendidikan mesti dipandang sebagai suatu sistemmerupakan

konsep yang amat sulit dipahami oleh para profesigpendidikan.

Umpamanya orang bekerja dalam bidang pendidikan ui@m
perbaikan sistem tanpa mengembangkan pemahamarmpgany atas
cara sistem tersebut bekerja. Hanya dengan memgrumdidikan

sebagai sebuah sistem maka para profesor pendidiavat

mengeliminasi pemborosan dari pendidikan dan dapanperbaiki

mutu setiap proses pendidikan.

. Perbaikan berkelanjutan dengan selalu berupayas keeanbuabutput

pendidikan menjadi lebih baik.
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Mutu adalah segala sesuatu yang dapat diperbaikiurae filosofi
manajemen lama “kalau belum rusak jangan diperbaikiutu
didasarkan pada konsep bahwa setiap proses dapabaiki dan tidak
ada proses yang sempurna. Menurut filosofi manajegang baru
"bila tidak rusak perbaikilah, karena bila tidakatukan anda maka
orang lain yang akan melakukan”. Inilah konsep aiddn
berkelanjutan?®
Pendidikan dikatakan bermutu apabila pendidikan mampu
membentuk lulusannya agar memiliki kecakapan hidygng dapat
meningkatkan harkat dan martabatnya sebagai c&oringpin di muka bumi
ini. Ciri-ciri pendidikan bermutu terutama pendiaiik agama Islan adalah
sebagai berikut:

a. Pendidikan yang berfokus pada upaya untuk mencegealah yang
muncul, dalam makna ada komitmen untuk bekerjaradoanar dari
awal.

b. Pendidikan yang memiliki investasi pada sumber dagausianya.

c. Pendidikan yang memiliki strategi untuk mencapaalitas, baik
ditingkat pimpinan, tenaga akademik maupun tendgarastratif.

d. Pendidikan yang mengelola atau memberlakukan keluebagai
umpan balik untuk mencapai kualitas dan memposisikasalahan
sebagai instrumen untuk berbuat benar pada pesisitau kejadian

berikutnya.

5 bid., him. 11-14
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e. Pendidikan yang mempunyai kebijakan dalam peremcanatuk
mencapai kualitas, baik perencanaan jangka peratglka menengah,
maupun jangka panjang.

f. Pendidikan yang mengupayakan proses perbaikan denghibatkan
semua orang sesuai dengan tugas pokok, fungsi daggung
jawabnya.

g. Pendidikan yang mampu menciptakan kualitas, dammgsang yang
lainnya agar dapat bekerja secara berkualitas.

h. Pendidikan yang memperjelas peran dan tanggundojaeiap orang,
termasuk kejelasan arah kerja secara vertikal demdntal.

i. Pendidikan yang memiliki strategi dan kriteria ensli yang jelas.

j. Pendidikan yang memandang atau menempatkan kughtag telah
dicapai sebagai jalan untuk memperbaiki kualitgarian lebih lanjut.

k. Pendidikan yang memandang kualitas sebagai bagimgral dari
budaya kerja.

I. Pendidikan yang menempatkan peningkatan kualitasraeterus-
menerus sebagai suatu keharu8an.

Dalam peningkatan mutu pendidikan janganlah merigabanput,
proses, darmoutput Karena untuk mengukur apakah pendidikan itu b&rmu
atau tidak dapat di lihat dari ketiga hal tersePeindidikan dikatakan bermutu

apabila mempunyai ciri-ciri sebagai berikygtertama bisa menghasilkan

60 Sudarwan Danimgp. cit, him. 54-55
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outputyang diharapkan sekolaButputsekolah adalah prestasi sekolah yang
dihasilkan oleh proses pembelajaran dan manajerskdiah.
Kedua, proses, sekolah yang bermutu pada umumnya memiliki
sejumlah ciri proses sebagai berikut:
a. Proses belajar-mengajar yang efektifitasnya tinggi.
b. Kepemimpinan kepala sekolah yang kuat.
c. Lingkungan sekolah yang aman dan tertib.
d. Pengelolaan tenaga kependidikan yang efektif.
e. Sekolah yang memiliki budaya mutu.
f. Sekolah yang mempunyaieamwork yang kompak, cerdas, dan
dinamis.
g. Sekolah yang memiliki kewenangan dan kemandirian.
h. Partisipasi yang tinggi dari warga sekolah dan rassiat.
i. Sekolah yang memiliki keterbukaan (transparansiajgmen).
j. Sekolah yang mempunyai kemampuan untuk berubako{pgis dan
fisik).
k. Sekolah yang melakukan evaluasi dan perbaikanaéeskelanjutan.
I. Sekolah yang responsif dan antisipatif terhadajpitkedan.
m. Sekolah yang memiliki komunikasi yang baik, terudaemtar warga
sekolah dan sekolah-masyarakat.
n. Sekolah yang memiliki akuntabilitas..
Ketiga, inputpendidikan yang bermutu pada umumnya memiliki ciri

sebagai berikut:
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a. Memiliki kebijakan, tujuan, dan sasaran mutu yaeigs;

b. Sumberdaya tersedia dan siap;

c. Staf yang kompeten dan berdedikasi tinggi;

d. Memiliki harapan prestasi yang tinggi;

e. Fokus pada pelanggan (khususnya siswa);

f. Memiliki input manajemen yang memadai untuk menjalankan roda
sekolah. Adapunnput manajemen yang dimaksud meliputi: tugas
yang jelas, rencana yang rinci dan sistematis, rpmg yang
mendukung bagi pelaksana rencana, ketentuan-kate(dturan main)
yang jelas sebagai panutan bagi warga sekolahnik uertindak,
dan adanya system pengendalian mutu yang efektifeflaien untuk
meyakinkan agar sasaran yang telah disepakati dayzgtai®
Menurut Abdul Rachman Shaleh, ciri-ciri pendidikgaing bermutu

adalah sebagai berikf:

1) Input
a. Kebijakan mutu dan harapan.

b. Sumber daya (kesediaan masyarakat).

c. Berorientasi siswa.

d. Manajemen (pembagian tugas, perencanaan, kendaliu mu
efisiensi).

2) Proses

a. Pembelajaran, beriorentasi:

%1 Umaedi,op. cit, him. 12-20
%2 Abdul Rachman ShaleMadrasah dan Pendidikan Anak Bangsa; Visi, Misi ddsi
(Jakarta, PT Grafindo Persada, 2004), him. 246-267
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1. Learning to know.
2. Learning to do.
3. Learning to be.
4. Learning to live together.
b. Kepemimpinan yang kuat/demokratis.
1. Kemampuan manajerial.
2. Kemampuan memobilisasi.
3. Memiliki otonomi luas.
c. Lingkungan: aman, nyaman, manusiawi.
d. Pengelolaan tenaga yang efekiif.
1. Perencanaan.
2. Pengembangan.
3. Penilaian.
4. Imbal jasa.
e. Memiliki budaya mutu (kerja sama, merasa memilikiau
berubah, mau meningkatkan diri, terbuka).
f. Tim kerja (kompak, cerdas, dinamis).
g. Partisipasi masyarakat tinggi.
h. Memiliki akuntabilitas.
1. Laporan prestasi.
2. Respons/tanggapan masyarakat.
3) Output

a. Prestasi Akademis:



1. NEM

2. STTB

3. Taraf serap

4. Lomba karya ilmiah

5. Lomba keagamaan
b. Prestasi Non Akademis:

1. Olahraga

n

Kerapian/ketertiban
3. Kepramukaan

4. Kebersihan

5. Toleransi

6. Ketulusan

7. Kesenian

8. Disiplin

9. Kerajinan

10. Solidaritas

11. Silaturrahmi

12.Dan lain-lain®®

53 |bid, him. 248.
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3. Indikator Mutu Pendidikan Agama Islam
Ada beberapa indikator yang menunjukkan pendidikgama Islam
yang bermutu, diantaranya yaitu:

a) Secara akademik, lulusan pendidikan tersebut dagedéinjutkan ke
jenjang pendidikan yang lebih tinggi,

b) Secara moral, lulusan pendidikan tersebut dapat unjekkan
tanggung jawab dan kepeduliannya terhadap masyasekisarnya,

c) Secara individual, lulusan pendidikan tersebut s&maeningkatkan
ketakwaannya, yaitu manusia yang melaksanakan ssggaiintah
Allah dan menjauhi larangan-Nya,

d) Secara sosial, lulusan pendidikan tersebut dapanteeaksi dan
bersosialisasi dengan masyarakat sekitarnya,

e) Secara kultural, ia mampu menginterprestasikanaajagamanya
sesuai dengan lingkungan sosialnya. Dengan katallaiensi kognitif
(intelektual), afektif (emosional), dan psikomokofpraktis) kultural
dapat terbina secara seimb&fg.

Umaedi (1999:5) mengemukakan bahwa, sebagaimandipdikleh
Tim Dosen Administrasi Pendidikan Universitas Pdiidin Indonesia, ada
beberapa indikator pendidikan agama Islam yang errantara lain:

a) Lingkungan sekolah yang aman dan tertib,

b) Sekolah memiliki misi dan target mutu yang inginagiai,

c) Sekolah memiliki kepemimpinan yang kuat,

% Abudin Nata,Manajemen Pendidikan; Mengatasi Kelemahan Pendidilsiam di
Indonesia (Jakarta: Kencana Prenada Media Group, 2001),1f@n
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d) Adanya harapan yang tinggi dari personil sekolagp@a sekolah,
guru dan staf lainnya termasuk siswa) untuk betases

e) Adanya pengembangan staf sekolah yang terus-mensegsai
tuntutan kebutuhan dan IPTEK,

f) Adanya pelaksanaan evaluasi yang terus-meneruadegshberbagai
aspek akademik dan administratif, dan pemanfaateilnya untuk
penyempurnaan/perbaikan mutu,

g) Adanya komunikasi dan dukungan intensif dari oraray murid atau
masyarakat®
Menurut Suryadi dan Tilaar, indikator pendidikanngabermutu

adalah sebagai berikut:

a. Faktorinputyang meliputi:

1) Besar kecilnya sekolah,

2) Faktor guru yang berkualitas,

3) Faktor buku belajar,

4) Faktor situasi belajar yang kondusif,
5) Kurikulum,

6) Manajemen sekolah yang efektif.

b. Faktoroutputyang meliputi:

1) Partisipasi sekolah (dalam prestasi),
2) Efisiensi internal proses belajar,

3) Prestasi belajar kognitif,

% Tim Dosen Administrasi Pendidikan Universitas Reikan Indonesia, Manajemen
Pendidikan (Bandung: Alfabeta, 2009), him. 306
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4) Prestasi belajar efekff.

Djoyonegoro (1998) berpendapat bahwa, sebagaimdaaipd oleh
Sugeng Listyo Prabowo, pendidikan agama Islam yaemgnutu, memiliki
indikator-indikator sebagai berikut:

1. Memiliki prestasi akademik dan non akademik di atda-rata sekolah
di daerah tersebut,

2. Sarana dan prasarana serta layanan yang lebihalengk

3. Sistem belajar yang lebih baik dan waktu belajaigyiebih panjang,

4. Melakukan seleksi yang cukup ketat terhadap peadaft

5. Mendapatkan animo yang besar dari masyarakat, yhimaktikan
dengan jumlah pendaftar dibanding kapasitas kelas,

6. Biaya sekolah lebih tinggi dari sekolah di sekijarff
Hal yang hampir sama, berkaitan dengan pendidigama Islam yag

bermutu tersebut ditegaskan dalam Depdikbud (1982hagaimana dikutip
oleh Sugeng Listyo Prabowo, yang meliputi:

1. Masukan (input) yaitu siswa yang diseleksi secara ketat dengan
menggunakan  kriteria tertentu dan prosedur yang atdap
dipertanggungjawabkan. Kriteria yang dimaksud ddal). prestasi
belajar superior dengan indikator angka rapor, iNdatanas Murni
(NEM), dan hasil tes prestasi akademik, b). skoikgtes yang

meliputi intelegensi dan kreativitas, c). tes figika diperlukan,

% Ace Suryadi dan TilaarAnalisis Kebijakan Pendidikan Suatu Penganf@andung:
Remaja Rosda Karya, 1998)m. 108

®” Sugeng Listyo PrabowoManajemen Pengembangan Mutu Sekolah/Madrasah
(Malang: UIN Press, 20085Im. 64
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. Sarana dan prasarana yang menunjang untuk mengéethutuhan
belajar siswa serta menyalurkan minat dan bakatbgék dalam
kegiatan kurikuler maupun ekstra kurikuler,

. Lingkungan belajar yang kondusif untuk berkembaagmotensi
keunggulan menjadi yang nyata baik lingkungan fisikaupun
lingkungan sosial psikologis,

. Guru dan tenaga kependidikan yang menangani hagguubaik dari
segi penguasaan materi pelajaran, metode mengaaypun
komitmen dalam melaksanakan tugas. Untuk itu pelikediakan
intensif tambahan bagi guru berupa uang maupuritéasiainnya
seperti perubahan,

. Kurikulumnya diperkaya dengan pengembangan dan owvigasi
secara maksimal sesuai dengan tuntutan belajartpedielik yang
memiliki kecepatan belajar serta motivasi belajang lebih tinggi
dibanding dengan siswa seusianya,

. Kurun waktu belajar lebih lama dibanding sekolaim.l&arena itu
perlu ada asrama untuk memaksimalkan pembinaarmgsiampung
para siswa dari berbagai lokasi. Di komplek asr@edu ada sarana
yang bisa menyalurkan minat dan bakat siswa sepetpustakaan,
olahraga, kesenian dan lain-lain yang diperlukan,

. Proses belajar-mengajar harus berkualitas dan nigasildapat
dipertanggungjawabkafaccountable)baik kepada siswa, lembaga,

maupun masyarakat,
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8. Sekolah unggul tidak hanya memberikan manfaat lkepaderta didik
di sekolah tersebut, tetapi harus memiliki resonsssial kepada
lingkungan sekitarnya,

9. Nilai lebih sekolah unggul terletak pada perlakuambahan diluar
kurikulum nasional melalui pengembangan kurikulumprogram
pengayaan dan perluasan, pengajaran remedial,ap@aybimbingan
dan konseling yang berkualitas, pembinaan kreasifitan disiplir?®
Mencermati indikator-indikator di atas, terlihahia pendidikan yang

bermutu tak terkecuali pendidikan agama Islam harescakup siswa, sarana
dan prasarana, lingkungan sekolah, tenaga pendidgiikulum, proses belajar
mengajar, program-program muatan lokal dan pengegae diri, bahkan
juga berkaitan dengan pembinaan yang panjang,yartpendidikan yang
bermutu harus mampu mengembangkan anak sepenuliagaun demikian
pendidikan yang bermutu tersebut harus dibuktikangdn besarnya animo
masyarakat yang ingin menyekolahkan anaknya dilakkersebut.

sekolah yang tidak diingin oleh masyarakat, karbagaimanapun baiknya
sekolah tersebut tetapi tidak diminati oleh madyatranaka sekolah tersebut

tidak akan memiliki nilai keunngulan (bermuf’ﬂ).

%8 |bid, him. 66
59 |bid, him. 67
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D. Peran Komite Sekolah Dalam Meningkatkan Mutu Pendidikan Agama
Islam

Peningkatan kualitas sumber daya manusia di Ind@masrupakan pra
syarat mutlak untuk mencapai tujuan pembangunam,pgadidikan merupakan
salah satu wahana untuk meningkatkan kualitas suchng manusia tersebut.
Sementara salah satu permasalahan pendidikan ydwaglagi oleh bangsa
Indonesia adalah rendahnya mutu pendidikan padapsginjang dan satuan
pendidikan (sekolah), khususnya pendidikan dasamiznengah termasuk dalam
pendidikan agama Islam. Berbagai upaya telah diakuwntuk meningkatkan
mutu pendidikan, dan salah satunya adalah diterapylea Manajemen
Peningkatan Mutu Berbasis Sekolah yaitu model nemmap yang memberikan
otonomi lebih besar kepada sekolah dan mendoromgapebilan keputusan
partisipatif yang melibatkan secara langsung sewar@a sekolah (guru, siswa,
kepala sekolah, karyawan, orang tua dan masyarak&ik meningkatkan mutu
sekolah berdasarkan kebijakan pendidikan nasi8nal.

Semenjak diluncurkannya konsep Manajemen PeningRdtdu Berbasis
Sekolah dalam sistem manajemen sekolah, komitelaelsebagai organisasi
mitra sekolah memiliki peran yang sangat stratetatam upaya turut serta
mengembangkan pendidikan di sekolah. Kehadiranmgak thanya sekedar
sebagai stempel sekolah semata, khususnya dalaya mpamungut biaya dari
orang tua siswa, namun lebih jauh komite sekolalwshdapat menjadi sebuah

organisasi yang benar-benar dapat mewadahi dan atuekgn aspirasi serta

" Umaedi,op. cit.,him. 3
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prakarsa dari masyarakat dalam melahirkan kebijad@erasional dan program
pendidikan di sekolah serta dapat menciptakan saadan kondisi transparan,
akuntabel, dan demokratis dalam penyelenggaraanpeétayanan pendidikan
yang bermutu di sekolah.

Agar komite sekolah dapat berdaya, maka dalam petuken pengurus
pun harus dapat memenuhi beberapa prinsip/kaidahmdgkanisme yang benar,
serta dapat dikelola secara benar pula. Dalam e&aomi pendidikan ini,
keluarga dan masyarakat bukan lagi pihak yang pgsilg hanya menerima
keputusan-keputusan dalam penyelenggaraan pendidMareka harus akiif
bermain, menentukan, membuat program bersama settafapemerintah. Orang
tua hendaknya menyediakan waktu untuk berkunjungeée®lah dan ke kelas
guna mengontrol pendidikan anaknya.

Penerapan Manajemen Peningkatan Mutu Berbasis &ekaoémberikan
peluang bagi masyarakat untuk dapat meningkatkaanpsertanya secara aktif
dalam pengelolaan pendidikan, dan lembaga yang davi@ya adalah dewan
pendidikan yang berkedudukan di kabupaten/kota kiamite sekolah yang
berkedudukan di satuan pendidikan (sekolah). Mum@ulkedua lembaga ini
didasarkan pada Keputusan Menteri Pendidikan Nakidblomor 044/U/2002
tanggal 2 April 2002 tentang dewan pendidikan damike sekolah.

Komite sekolah merupakan sebuah konsep pemahaman bahwa
pendidikan adalah tanggung jawab bersama, dan Hikeisla secara terbuka dan

demokratis. Peran komite sekolah dalam meningkatiain pendidikan terutama
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pendidikan agama Islam dinilai sangat tepat. Adaperanan yang dijalankan
oleh komite sekolah, yaitu:

a. Pemberi pertimbangan aqvisory agengy dalam penentuan dan
pelaksanaan kebijakan pendidikan di satuan peratidik

b. Pendukungdupporting agengybaik yang berwujud finansial, pemikiran,
maupun tenaga dalam penyelenggaraan pendidikatudirs pendidikan.

c. Pengontrol c¢ontrolling agency dalam rangka transparansi dan
akuntabilitas penyelenggaraan dan keluaran peratidikdi satuan
pendidikan.

d. Mediator antara pemerintalexgecutivg dengan masyarakat di satuan
pendidikan’*

Komite sekolah sebagai badan pemberi pertimbangagi bkekolah
memiliki arti, bahwa komite sekolah dipandang sebagtra kerja kepala sekolah
yang dapat diajak bermusyawarah tentang masa dagaiah. Melalui komite
sekolah orang tua dan masyarakat dapat ikut melkanugsi, misi, tujuan dan
sasaran yang akan dicapai oleh sekolah, sampaiademgnetapkan cara atau
strategi yang akan ditempuh untuk mencapainya pa&ngpa rumusan kebijakan,
program, dan kegiatan sekolah.

Peran komite sekolah sebagai badan pendukung bagefenggaraan dan
upaya peningkatan mutu pendidikan terutama perahidikgama Islam, dapat
berupa dukungan finansial, tenaga, dan dukungarapikSecara nyata pemberian

dukungan ini dapat diwujudkan diantaranya dengamegahan masalah

" Hasbullahpp. cit, him. 92-93



65

kekurangan guru, biaya sekolah bagi anak kurangpuanan tenaga untuk ikut
memperbaiki sekolah yang rusak. Pemberdayaan bas@@na dan prasarana
yang diperlukan di sekolah melalui sumber daya yahg pada masyarakat, hal
ini dilakukan dengan berkoordinasi dengan dewanlip@@n.

Peran komite sekolah selanjutnya adalah sebaggopéol dalam rangka
transparasi dan akuntabilitas penyelenggaraan elaatan pendidikan di sekolah.
Peran pengawasan yang dilakukan oleh komite seko&iputi kontrol terhadap
pengambilan keputusan dan perencanaan pendidikasekdilah, di samping
alokasi dana dan sumber-sumber daya bagi pelaksgmagram di sekolah.
Komite sekolah juga melakukan fungsi kontrolnyahaelap keberhasilan
pendidikan di sekolah yang dilihat dari mutoutput pendidikan. Hasil
pengawasan terhadap sekolah akan dijadikan bahdimipgngan yang cukup
menentukan bagi penyelenggaraan pendidikan damgiextan mutu pendidikan
terutama pendidikan agama Islam.

Komite sekolah juga berperan sebagai penghubung ratdiator antara
pemerintah, sekolah, orang tua, dan masyarakat likeiiti, bahwa aspirasi
orang tua dan masyarakat akan disalurkan melalumitko sekolah untuk
disampaikan kepada sekolah. Peran sebagai mettiatoemerlukan kecermatan
dalam mengidentifikasi kepentingan, kebutuhan, &aluhan orang tua dan
masyarakat. Aspirasi yang disalurkan melalui korsg&olah dimanfaatkan oleh
sekolah sebagai masukan bagi koreksi ke arah parbakKomite sekolah juga
berperan dalam mensosialisasikan berbagai kebijakain program yang telah

ditetapkan sekolah sehingga dajp&untabel (dipertanggungjawabkan) kepada
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masyarakat. Bagi komite sekolah peran yang hajatadkan sebagai mediator
adalah pemberdayaan sumber daya yang ada pada twangiswa bagi
pelaksanaan pendidikan di sekolah.

Sesuai dengan peranannya sebagai mediator antarerip@h dengan
masyarakat, komite sekolah berusaha untuk memiperfg@angarahan dan
keterangan yang jelas mengenai kebijakan pemeriddddm dunia pendidikan.
Hal ini bertujuan untuk memberikan pemahaman masgarbahwa pemerintah
selalu melakukan upaya perbaikan dalam meningkatizalitas pendidikan

masyarakatnya.



67

BAB |11

METODE PENELITIAN

A. Pendekatan dan Jenis Penelitian

Sesuai dengan judul yang dikemukakan yakni “Peramite sekolah
dalam meningkatkan mutu pendidikan agama IslamMi? Slegeri 13 Malang”.
Maka pendekatan dalam penelitian ini adalah peaselitkkualitatif dengan
berusaha melaksanakan pengkajian data deskripid g&an dituangkan dalam
bentuk laporan atau uraian.

Penelitian kualitatif menurut Suharsimi Arikunto admh penelitian
naturalistic. Istilah “naturalistic’ menunjukkan bahwa pelaksanaan penelitian ini
memang terjadi secara alamiah, apa adanya, dakammsisnormal yang tidak
dimanipulasi keadaan dan kondisinya, menekankaa padkripsi secara alami.
Pengambilan data atau penjaringan fenomena dilakuai keadaan yang
sewajarnya ini dikenal dengan sebutan “pengambilata secara alami atau
natural”?

Pendekatan kualitatif ini digunakan untuk menemutam memahami apa
yang tersembunyi di balik fenomena yang kadangkadaupakan sesuatu yang
sulit untuk diketahui atau dipahami, pendekatan juga diharapkan mampu
memberikan penjelasan secara utuh dan terperimeirtg fenomena yang menjadi
fokus penelitian penulis. Sebagaimana diungkapkagdBn dan Taylor, yang

dikutip oleh Lexy J. Moleong, sebagai berikut ini:

2 Suharsimi Arikunto,Prosedur Penelitian: Suatu Pendekatan Prakf@kkarta: PT.
Rineka Cipta, 2006), HIm. 12
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Metodologi kualitatif sebagai prosedur penelitimmg menghasilkan data
deskriptif berupa kata-kata tertulis atau lisar deang-orang dan perilaku
yang diamati. Pendekatan ini diarahkan pada laaariddividu tersebut
secara holistik dan (utuh). Jadi, dalam hal inakidboleh mengisolasikan
individu atau organisasi ke dalam variabel atawteipis, tetapi perlu
memandangnya sebagai bagian dari suatu keufdhan.

Peneliti menggunakan metode kualitatif karena adabelapa
pertimbangan antara lain: pertama, menyesuaikandedtualitatif lebih mudah
apabila berhadapan dengan kenyataan jamak; kedetdenini menyajikan
secara langsung hakikat hubungan antara penelitgahe responden; ketiga,
metode ini lebih peka dan lebih dapat menyesuaillan dengan banyak
penajaman, pengaruh bersama dan terhadap polggaladihadapi.

Adapun pendekatan yang digunakan dalam penelitian aidalah
pendekatan kualitatif deskriptif. Penelitian degkfi adalah penelitian yang
bersifat menggambarkan, menguraikan suatu hal meapa adanya. Maksudnya
adalah data yang dikumpulkan berupa kata-kata pémalaran, gambar, dan
bukan angka-angka. Hal ini disebabkan oleh adaapampan kualitatif*

Penelitian ini disebut penelitian deskriptif karepaneliti mengadakan
penelitian tidak dimaksudkan untuk menguji hipaesertentu tetapi hanya
menggambarkan “apa adanya” tentang suatu varigéella dan juga keadaan.

B. Kehadiran Peneliti
Dalam penelitian kualitatif, kehadiran peneliti malt diperlukan, karena

peneliti bertindak sebagai instrumen sekaligus gabapengumpul data.

Sedangkan instrumen selain manusia dapat pula akgmn namun fungsinya

3 Lexy J. Moleong,Metodologi Penelitian Kualitatjf (Bandung: PT Remaja Rosda
Karya, 1990), him. 3.
™ Ibid, him. 6
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tersebut hanya sebagai pendukung dan pembantu galaglitian. Menurut Lexy

J. Moleong “kedudukan peneliti dalam penelitianlkatf sekaligus merupakan

perencana, pelaksana pengumpul data, penganglsigfsir data dan pada
akhirnya menjadi pelapor hasil penelitian.

Berdasarkan pendapat tersebut, untuk mengumpullda sebanyak-
banyaknya, maka peneliti terjun langsung dan memdtalam komunitas subyek
penelitian. Fungsi peneliti sebagai instrumen utata@am proses pengumpulan
data, peneliti realisasikan dengan mengamati dadidbeg secara langsung
dengan beberapa pihak dan elemen yang berkaitdarlidatan peneliti dengan
komunitas subyek penelitian tersebut dilakukan kségnggal 12 September
hingga tanggal 29 Desember. Akan tetapi, peneitakt serta merta ikut
sepenuhnya dalam keseharian komunitas subyek peneliPeneliti hanya
membaur dan terlibat langsung di dalamnya seba@gakali. Dalam kesemua
keterlibatan peneliti itu, peneliti di antranya alalkan observasi, wawancara dan
studi dokumentasi.

Adapun observasi peneliti lakukan pada tanggal é@tesnber 2009, 14
September 2009, 16 September 2009, 25 Septemb@y 2DGeptember 2009, 30
September 2009, 06 Oktober 2009, 15 Oktober 2088, 2% November 2009.
Wawancara peneliti lakukan pada tanggal 04 Okt@bé®, 07 Oktober 2009, 10
Oktober 2009, 15 Oktober 2009, dan 16 Oktober 20R8mudian studi

dokumentasi peneliti lakukan pada tanggal 01 Desen2009, 05 Desember

" bid., him. 121
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2009, 07 Desember 2009, 14 Desember 2009, 17 desezib9, 21 desember
2009, 24 Desember 2009, 27 Desember 2009, dan &nikeer 2009.
C. Lokas Penditian

Lokasi penelitian yang dijadikan obyek kajian dalpenyusunan skripsi
ini adalah di SMP Negeri 13 Malang yang beradd.dsudnan Ampel Il Malang.
peneliti memilih lokasi ini karena di SMP Negeri kB8mite sekolahnya sudah
terbentuk yakni seiring dengan Surat Keputusan dteRendidikan Nasional RI
Nomor 044/U/2002 tanggal 2 April 2002 tentang pentblean komite sekolah
dalam rangka pemberdayaan dan peningkatan perdaa sesyarakat dalam
pendidikan di sekolah. Selain itu, di lokasi inimengkinkan mempermudah bagi
peneliti untuk melakukan penelitian dan observaseka letaknya yang strategis
dan merupakan salah satu sekolah unggulan di katard.
D. Sumber Data

Menurut Suharsimi Arikunto, sumber data adalah edulfari mana data
diperoleh. Apabila peneliti menggunakan kuesion&auawawancara dalam
pengumpulan datanya, maka sumber data disebutn@spoyaitu orang yang
merespon atau menjawab pertanyaan-pertanyaan foevesk pertanyaan tertulis
maupun lisarf®

Menurut Lofland, sebagaimana dikutip oleh Lexy &lédng, sumber data

utama penelitian kualitatif ialah kata-kata, damdéikan selebihnya adalah data

¢ Suharsimi Arikuntopp. cit.,him.129
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tambahan seperti dokumen dan lain-iHirSumber data dalam penelitian ini
dibagi menjadi dua bagian, yakni sumber data prita@rsumber data sekunder:

Data primer adalah data yang didapat dari sumbeampea baik individu
atau perseorangan seperti hasil wawancara ataupeasjisian kuesioner, sedang
data sekunder adalah data primer yang telah dietzih lanjut dan disajikan baik
oleh pihak pengumpul data primer atau oleh pihakgpmpul lain misalnya
dalam bentuk tabel-tabel atau diagram-diagram.

Adapun yang menjadi data primer dalam penelitianyaitu: kepala SMP
Negeri 13 Malang, Pengurus komite sekolah di SMRexiel3 Malang yang
terdiri dari: ketua, sekretaris, dan bendahardgasgiru pendidikan agama Islam
SMP Negeri 13 Malang yang berjumlah dua orang. Sgden yang dijadikan
data sekunder adalah dokumen-dokumen atau sumbetfistelainnya yang
berkaitan dengan kebutuhan penelitian, sepertinate majalah, dan buku-buku
yang bersangkutan dengan peran komite sekolah dat@mingkatkan mutu
pendidikan agama Islam.

E. Prosedur Pengumpulan Data

Pengumpulan data adalah prosedur yang sistematissi@dadar untuk
memperoleh data yang diperlukan. Pengumpulan attk kin merupakan suatu
proses data primer untuk keperluan penelitian.aSerérupakan langkah yang
amat penting dalam metode ilmiah.

Dalam pengumpulan data yang diperlukan maka pedanya teknik

pengumpulan data yang dapat digunakan secarasegadi dengan masalah yang

" Lexy J. Moleong, op. cit., him. 112
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diselidiki dan tujuan penelitian, maka penulis ngngakan beberapa metode
yang dapat mempermudah penelitian ini, antara lain:
1. Metode Wawancara

Menurut Sutrisno Hadi, metode wawancara adalah déetontuk
mengumpulkan data dengan jalan tanya jawab sepénads dikerjakan secara
sistematis dan berlandaskan pada penyelidikan, padannya dua orang atau
lebih hadir secara fisik dalam proses tanya jafab.

Metode ini merupakan metode untuk mencari data yditakukan
dengan cara bertemu langsung dengan respondersiatzher data. Cara ini
dilakukan dengan cara komunikasi verbal jadi semapercakapan yang
bertujuan untuk memperoleh informa%iMetode wawancara dipergunakan
apabila seseorang untuk tujuan suatu tugas tert@enucoba mendapatkan
keterangan atau pendirian secara lisan dari seorasgonden, dengan
bercakap-cakap berhadapan muka dengan orang tersebu

Teknik wawancara yang digunakan oleh peneliti ddal@wancara
semi struktur. Menurut Suharsimi Arikunto, dalankni& ini mula-mula
peneliti menanyakan beberapa pertanyaan yang sedsthuktur, kemudian
satu persatu diperdalam dengan mengorek keteraet#n lanjut. Dengan
demikian jawaban yang diperoleh meliputi semuaalsi dengan keterangan
yang mendalarf’

Metode wawancara peneliti gunakan untuk mencaorimési tentang

mutu pendidikan agama Islam di SMP Negeri 13 Malseiga peran komite

8 Sutrisno HadiMetodelogi Researcl{Yogyakarta: Andi Ofset, 1981), him. 193
8 Nasution Metode Researc{Bandung: Jemmars, 1991), him. 153
8 suharsimi Arikuntopp. cit, him. 203
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sekolah dalam meningkatkan mutu pendidikan agalamlidi SMP Negeri 13
Malang.
2. Metode Observasi

Suharsimi Arikunto mengemukakan bahwa observasi @ditebut juga
pengamatan meliputi kegiatan pemusatan perhatidradap suatu obyek
dengan menggunakan segala indéra.

Adapun dalam penelitian ini peneliti menggunakanoae observasi
agar dapat melihat secara langsug kondisi SMP NdgemMalang. Yaitu
melihat-lihat lokasi penelitian, memperhatikan [adw informan,
mendengarkan pendapat informan, serta hal-halylamg berkaitan dengan
peran komite sekolah dalam meningkatkan mutu pé@iidagama Islam di
SMP Negeri 13 Malang.

3. Metode Dokumentasi

Menurut Margono, dokumentasi merupakan cara menglkap data
melalui peninggalan tertulis, seperti arsip-arsyp termasuk juga buku-buku
tentang pendapat, teori dalil atau hukum-hukum, daim-lain yang
berhubungan dengan masalah penelffan.

Metode dokumetasi menurut Suharsimi Arikunto adalaktode
mencari data mengenai hal-hal atau variabel yamgplbecatatan, transkip,
buku, surat kabar, majalah, prasasti, notulen ralemigger, agenda, dan

sebagainy&’

® Ibid, him. 229
82 Margono,Metodologi Penelitian Pendidikadakarta: Rineka Cipta, 2000), him.181
8 Suharsimi Arikuntopp. cit.,him. 231
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Metode dokumentasi digunakan peneliti untuk memphrdata yang
terkait dengan: sejarah berdirinya SMP Negeri 13akf@ visi dan misinya,
struktur organisasi dan kepengurusan sekolah, tatrukomite sekolah,
keadaan dan jumlah guru serta tenaga lainnya, keadn jumlah siswanya,
dan lain-lain.

F. AnalisisData

Setelah data terkumpul dilakukan pemilahan secelektf disesuaikan
dengan permasalahan yang diangkat dalam peneliatelah itu, dilakukan
pengolahan dengan proses editing, yaitu denganlithdseenbali data-data yang
didapat, apakah data tersebut sudah cukup baikddpat segera dipersiapkan
untuk proses berikutnya. Secara sistematis danidtens bahwa data yang
diperoleh, dituangkan dalam suatu rancangan kogaeg kemudian dijadikan
dasar utama dalam memberikan analisis.

Analisis data menurut Patton yang dikutip oleh LaxyMoleong, adalah
proses mengatur urutan data, mengorganisasikaredalein suatu pola, kategori
dan satuan uraian dasar. Sedangkan menurut Bogdamaylor, analisis data
adalah proses yang merinci usaha secara formak unenemukan tema dan
merumuskan ide seperti yang disarankan oleh datasdbdagai usaha untuk
memberikan bantuan pada tema dan id&tu.

Adapun teknik analisis data yang digunakan dalamelgéan ini adalah
teknik analisis deskriptif kualitatif yang bertujuantuk menggambarkan keadaan

atau fenomena yang ada di lapangan yaitu hasillipanedengan dipilah-pilah

8 Lexy J. Moleongpp.cit.,him. 103
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secara sistematis menurut kategorinya dengan maaggn bahasa yang mudah
dicerna oleh semua orang. Deskriptif kualitatif lada menentukan dan
menafsirkan data yang ada. Misalnya tentang siyeasy dialami, satu hubungan,
kegiatan, pandangan, sikap yang nampak atau testsatg proses yang sedang
muncul, kecenderungan yang menampak, pertentangag yneruncing dan
sebagainya.
G. Pengecekan K eabsahan Data

Pengecekan keabsahan data merupakan pembuktiama bglavwang telah
dialami oleh peneliti sesuai dengan apa yang segsimya ada. Untuk
mengetahui keabsahan data peneliti menggunakamdpebieknik, yaitu:

1. Triangulasi

Triangulasi adalah pemeriksaan keabsahan data miemganfaatkan
sesuatu yang lain diluar data itu untuk keperluangecekan atau sebagai
pembanding data itt.

Triangulasi merupakan cara untuk melihat fenomeaa derbagai
sumber informasi dan teknik-teknik. Misalnya hasilservasi dapat di cek
dengan hasil wawancara atau membaca laporan,nselitzat yang lebih tajam
hubungan antara beberapa data.

Dalam penelitian ini menggunakan triangulasi dengamber yakni
membandingkan dan mengecek kembali derajat kepeanaguatu informasi

yang diperoleh melalui waktu dan alat yang berldam metode kualitatif

8 |bid, him. 178
8 |bid, him. 178
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2. Menggunakan bahan referensi

Penggunaan bahan referensi sangat membantu menamdabkeliti
dalam pengecekan keabsahan data, karena daringfg/@ng ada sebagai
pendukung dari observasi penelitian yang dilaksanakeh peneliti. Menurut
Eister (1975) kecukupan referensi sebagai alat kumhenampung dan
menyesuaikan dengan kritik tertulis untuk keperleaaluasf’
3. Teknikmember check

Menurut Lincolin (1993) teknik member checkyaitu dengan
mendatangi kembali informan sambil memperlihatkata ¢dang sudah diketik
pada lembar catatan lapangan yang sudah disusu@adneaparan data dan
temuan penelitian. Serta dikonfirmasikan pada mém apakah maksud
informan itu sudah sesuai dengan apa yang dittdis belum. Intinya dalam
member checkaforman dan peneliti mengadakegviewterhadap data yang

telah diperoleh dalam penelitian baik isi maupundsany&®

. Tahap-Tahap Penelitian
Tahap-tahap pelaksanaan penelitian ada tiga, yaitap sebelum ke
lapangan, tahap pekerjaan lapangan, dan tahapsianddita Berikut uraian
secara rinci dan berurutan:
1. Tahap Pra Lapangan
Adapun dalam tahapan ini kegiatan yang harus diakuoleh

peneliti, antara lain:

8 bid., him. 181
8 |bid, him. 221
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a. Memilih lapangan penelitian. Dengan pertimbangamizadi SMP
Negeri 13 komite sekolahnya sudah terbentuk yadining) dengan
Surat Keputusan Menteri Pendidikan Nasional RI Nomo
044/U/2002 tanggal 2 April 2002. Selain itu, di sk ini
memungkinkan mempermudah bagi peneliti untuk mddaku
penelitian dan observasi karena letaknya yang esfisat dan
merupakan salah satu sekolah unggulan di kota igralan

b. Mengurus perijinan penelitian secara formal.

c. Melakukan penjajakan lapangan, dalam rangka penj@asu
dengan SMP Negeri 13 Malang selaku objek penelifidaksud
dan tujuan penjajakan lapangan adalah berusahaema&ngegala
unsur lingkungan sosial, fisik, keadaan alam dabagainya.
Selain itu, penjajakan ini juga untuk membuat pénel
mempersiapkan diri, mental maupun fisik, serta ragkan
perlengkapan yang diperlukan.

2. Tahap Pekerjaan Lapangan
Dalam tahapan ini kegiatan yang harus dilakukar gleneliti,
antara lain:

a. Mengadakan observasi langsung ke SMP Negeri 13 ridala
dengan melibatkan beberapa informan untuk memgedszts.

b. Memasuki lapangan, dengan mengamati berbagai femme
proses pembelajaran dan wawancara dengan bebeahsbaypang

bersangkutan dengan penelitian yang peneliti lakukBeran
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Komite Sekolah Dalam Meningkan Mutu Pendidikan Agdsiam

di SMP Negeri 13 Malang).

c. Berperan serta sambil mengumpulkan data.

3. Tahap Analisis Data

Dalam tahap ini peneliti menganalisis data-datagyaudah

terkumpul. Dalam penelitian ini, peneliti mengguaak metode

wawancara, observasi dan dokumentasi.
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BAB IV

HASIL PENELITIAN

A. Latar Belakang Obyek Penelitian

1. Sgarah Berdirinya SMP Negeri 13 Malang

Berdasarkan data dokumen yang peneliti peroleh agiarigan
menunjukkan bahwa pada mulanya SMP Negeri 13 Malaegupakan
sekolah filial SMPN 1 Malang pada tahun 1983 dertigaran sebagai sekolah
yang menampung sebagian siswa SMPN 1 Malang yarlgbihie target
jumlah kelas yang disediakan. Seluruh guru danaktatiemika SMP Negeri
13 Malang mulanya juga berasal dari SMPN 1 Malasefjlangkan yang
menjabat sebagai kepala sekolah pada waktu itafadlall Dra. Toeti Antasy.
Sekolah filial ini bertempat di SDN 7 Dinoyo Malamgngan jumlah kelas
sebanyak 2 ruang untuk kelas 1. Atas usulan dé&erapa guru, akhir tahun
1984 SMP Negeri 13 Malang pindah dan menempati SMRB&an Veteran
yang sekarang ditempati SMKN 2 Malang.

Sehubungan dengan perkembangan jumlah siswa yamakisepesat
dan atas prakarsa dari berbagai pihak, pada taB86, 1ISMP Negeri 13
Malang mulai mendapat bantuan pembangunan gedéotabkali jalan Sunan
Ampel Il Kota Malang. Akhirnya pada tahun 1985 SMEgeri 13 filial
SMPN 1 Malang diresmikan menjadi SMP Negeri 13 Mgladengan jumlah

murid sebanyak 120, jumlah kelas sebanyak 6 ketas tdnaga pengajar
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sebanyak 10 orang. Sejak dibangunnya gedung seka@af baru, SMP
Negeri 13 mengalami kemajuan jumlah siswa yangatguesat.

Sejak berdiri sampai saat ini, SMP Negeri 13 Maleatgh mengalami
beberapa pergantian kepala sekolah. Secara beryetgantian kepala SMP

Negeri 13 Malang adalah sebagai berikut:

a. Dra. Toeti Antasy (Tahun 1983-1988)
b. Sedijono (Tahun 1988-1991)
c. Wulan Tjahjani (Tahun 1991-1995)
d. Dra. Hj. Roesmani (Tahun 1995-1998)
e. Drs. Yuwono Patwiyanto, M.Pd (Tahun 1998-2002)
f. Dra. Asmiaty (Tahun 2002-2005)

g. Drs. H. Muhammad Nurfakih, M.Ag (Tahun 2005-Seka)an

2. Letak Geografis
SMP Negeri 13 Malang bertempat di JI Sunan AmpeDihoyo

Malang (150m lokasi UIN Malang).

3. Visidan Misi

Visi adalah gambaran sekolah yang digunakan dimdagan secara
utuh, sedangkan misi adalah tindakan untuk mewajndksi, antara visi dan
misi merupakan dua hal yang saling berkaitan, adapsi dan misi SMP

Negeri 13 Malang yaitu:
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a. Visi Sekolah

‘“UNGGUL DALAM ILMU PENGETAHUAN DAN TEKNOLOGI

BERDASARKAN BUDAYA BANGSA”

b. Misi Sekolah

1.

Menumbuhkan penghayatan pengamalan terhadap ageama dan
budi pekerti.

Melaksanakan kegiatan belajar mengajar secaraifefgler mencapai
prestasi yang optimal.

Menerapkan disiplin kedalam kegiatan sehari-hahirgga tercipta
suasana kondusif.

Menyediakan wadah penyaluran bakat dan minat stiem bidang
seni dan olah raga.

Menyediakan sarana dan prasarana untuk menunjajigtée belajar

mengajar dan kegiatan ekstra kurikuler.

c. Strategi Sekolah

1.

2.

Menjalankan ibadah sesuai dengan ajaran yang dianut
Menumbuhkan penghayatan dan menunjang tinggi buokaygsa
Bersikap santun terhadap orang yang lebih tua

Melaksanakan bimbingan belajar intensif agar unggidlam
memperoleh NUN.

Menumbuhkan semangat keunggulan terhadap wargéakeko
Mendorong dan membantu setiap siswa untuk mengewBnsi

(dirinya) sehingga dapat berkembang secara optimal.
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7. Mengadakan kegiatan dan melatih kegiatan ekstiakeri kelompok
ilmiah remaja.

8. Menambah jumlah jam pada pelajaran tertentu.

9. Tata tertib dalam memenuhi kewajiban dan meneriakaya.

10.Bersedia menerima sanksi jika melanggar tata teddn berhak
mendapat pujian (penghargaan) jika berprestasi.

11.Menyelenggarakan kegiatan eksrtakurikuler pramuka.

12.Menyelenggarakan kegiatan ekstrakurikuler PMR.

13.Pembinaan dan pelatihan bina vokalia.

14.Pembinaan dan pelatihan drum band/marching band.

15. Pembinaan dan pelatihan seni tari.

16.Pembinaan dan pelatihan bola voli.

17.Pembinaan dan pelatihan seni modeling.

18.Pembinaan dan pelatihan bola basket.

19. Pembinaan dan pelatihan bela diri

20.Pembinaan dan pelatihan bela diri dan tapak suci.

21.Pembinaan dan pelatihan sepak bola.

22.Menumbuhkan kepedulian terhadap lingkungan sekolah.

23.Menumbuhkan rasa kekeluargaan warga sekolah.

24 Menerapkan manajemen partisipasi semua komponengaden
melibatkan warga sekolah danstakeholder, dan dengan
memberdayakan mayarakat untuk melengkapi saranapdesarana

sekolah.
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d. Tujuan
1. Unggul dalam beragama dan budi pekerti,
2. Unggul dalam berprestasi,
3. Unggul dalam disiplin,
4. Unggul dalam kesenian,
5. Unggul dalam seni olah ragaan, dan

6. Unggul dalam kepedulian terhadap lingkungan.

4. Struktur Organisasi SMP Negeri 13 Malang

SMP Negeri 13 Malang dipimpin oleh seorang kepakokh dan
dibantu empat orang wakil kepala sekolah yang meamgi empat urusan
yang memerlukan penanganan secara terarah daduetpsekolah.

Kepala sekolah dijabat oleh Drs. Muhammad Nurfakih,Ag.
selanjutnya empat orang wakil kepala sekolah yargmbidangi empat
urusan, masing-masing wakil kepala bagian kurikuldifabat oleh Hr.
Supriyanto, S.Pd. wakil kepala bagian sarana paasadijabat oleh H.
Nursalim, S.Pd. wakil kepala bagian humas di jalbelh Dra. Sriyatun, S.Pd.
wakil kepala bagian kesiswaan dijabat oleh Siti lg.

a. Kepala sekolah

Adapun tugas dan tanggung jawab kepala sekolah mdala

mengembangkan dan memajukan SMP Negeri 13 Malatayaalain:
1. Kepala sekolah sebagai edukator

2. Kepala sekolah sebagai manajer
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3. Kepala sekolah sebagai administrator
4. Kepala sekolah sebagai supervisor

b. Kurikulum

Wakil kepala sekolah urusan kurikulum dijabat oléh Supriyanto,
S.Pd yang bertugas dan bertanggung jawab membap#lieksekolah yaitu: 1)
menyusun program pengajaran, 2) menyusun pembagigas guru, 3)
menyusun jadwal pelajaran, 4) menyusun jadwal @shlpelajaran, 5)
menyusun pelaksanaan ujian sekolah/ujian nasi@amenerapkan kriteria
persyaratan naik kelas/ tidak naik kelas, 7) meguena jadwal penerimaan
buku raport, SKHU dan STTB, 8) mengkoordinasikam aaengarahkan
penyusunan satuan pelajaran, 9) menyediakan bukajkan kelas.
c. Sarana dan Prasarana

Wakil kepala sekolah urusan sarana dan prasargabatioleh H.
Nursalim S.Pd yang bertugas dan bertanggung jawembantu kepala
sekolah yaitu: 1) menyusun rencana kebutuhan sal@magrasarana sekolah,
2) mengadministrasikan pendayagunaan sarana daarpna, 3) pengolaan
pembiayaan alat-alat pengajaran.
d. Kesiswaan

Wakil kepala sekolah urusan kesiswaan dijabat 8iéHRochani yang
bertugas dan bertanggung jawab membantu kepaléabejatu 1) menyusun
program pembinaan kesiswaan/OSIS, 2) melaksanakambingan,
pengarahan dan pengendalian kegiatan OSIS untukgakkan disiplin dan

tata tertib sekolah, 3) membina dan melaksanakardkmasi pelaksanaan 7K,
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4) memberikan pengarahan dalam pemilihan pengu®sisS,06) menyusun
laporan pelaksanaan kegiatan siswa secara be®jat@ngatur mutasi siswa.
Adapun data struktur organisasi SMP Negeri 13 Malatapat dilihat

dihalaman Impiran.

5. Sgarah berdirinya komite sekolah di SMP Negeri 13 Malang

Berdirinya komite sekolah di SMP Negeri 13 Malamgusi dengan
Undang-undang Nomor 25 Tahun 2000 tentang ProgrambBngunan
Nasional (Propenas) 2000-2004 dalam rangka pemyemdadan peningkatan
peran serta masyarakat yaitu perlu dibentuk dewamdigikan di tingkat
kabupaten/kota, dan komite sekolah di tingkat satpendidikan. Amanat
rakyat ini sejalan dengan konsepsi desentralisasdidikan, baik di tingkat
kabupaten/kota maupun di tingkat sekolah. Amankyatadalam Undang-
undang tersebut ditindaklanjuti dengan Keputusanntbte Pendidikan
Nasional Nomor 044/U/2002 tanggal 2 April 2002 st pembentukan
komite sekolah.

Komite sekolah merupakan hal yang baru dalam dpeiadidikan.
Pada hakikatnya komite sekolah tidak jauh berbedwah BP3 yang ada di
setiap satuan pendidikan. Hal yang membedakanngmtadkomite sekolah
merupakan perluasan peran dan fungsi BP3.

Dengan adanya Undang-undang dan Keputusan Mergadidikan
Nasional di atas serta anjuran dari pemerintalgkp®MP Negeri 13 Malang

langsung merespon perihal tersebut dengan bailkhuker dari hasil
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wawancara penulis dengan Bapak H. Shaleh Sualdis8&aku ketua komite
sekolah sebagai berikut:

“Di SMP Negeri 13 ini telah dibentuk komite sekglafang mana

komite sekolah ini dibentuk atas dasar Keputusantétependidikan

Nasional Nomor 044/U/2002 tentang dewan pendididan komite

sekolah, yamg dikeluarkan tanggal 2 April 2002bedem dibentuk

komite sekolah ini, dulunya adalah BP3 (Badan Peruba

Penyelenggara Pendidikan). Adapun tujuan terbegtukkomite

sekolah adalah untuk membantu pelaksanaan kegatariah, yakni

menjembatani antara sekolah dengan wali nfirid.

Sebagaimana pernyataan di atas, SMP Negeri 13 Nlatalah
melaksanakan amanat pemerintah tersebut dengaonrgapg baik, karena
pada dasarnya hal ini berangkat dari asumsi balekalah memilki ikatan
yang sangat erat dengan masyarakat. Oleh karenasdhagai salah satu
langkah dalam menjalankan amanat tersebut untuk bewkan pelayanan

pendidikan yang bermutu kepada masyarakat, makak f#MP Negeri 13

Malang memberdayakan komite sekolah yang beradadaimbaganya.

6. Struktur Organisasi komite sekolah di SMP Negeri 13 Malang

Dalam instansi lembaga perlu adanya struktur osgaiiyang jelas.
Dengan adanya struktur organisasi yang jelas, msa&mua anggota
mengetahui kedudukan dan tanggung jawabnya masasgam Begitu pula
komite sekolah harus mempunyai struktur organigasg jelas. Oleh karena
itu, di SMP Negeri 13 Malang juga sudah disusuunkstrr organisasi komite

SMP Negeri 13 Malang, yang terdiri dari ketua, waketua, sekretaris,

8 Wawancara dengan H. Shaleh Suaidi, selaku KeturaitédSMP Negeri 13 Malang,
tanggal 16 Oktober 2009
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bendahara, dan seksi-seksi atau anggota. Untuk Jelsisnya, dapat dilihat
struktur organisasi komite sekolah di SMP NegeriMaang pada halaman

lampiran.

7. Keadaan Guru di SMP Negeri 13 Malang

Guru merupakan faktor terpenting dalam pendidikarena sebagai
seorang guru tidak hanya sebatas sebagai penggmr meelainkan juga
sebagai pembimbing, pendorong/motivator, sertatautadan yang baik bagi
anak didiknya. Untuk itu guru perlu memiliki keahi dan ketrampilan yang
diperlukan oleh peserta didik pada saat terjun &syarakat.

Guru atau tenaga pengajar SMP Negeri 13 Malanghgaka/3 orang.
Sebagian dari mereka ada yang berstatus sebagai Gatap (GT) dan
sebagian yang lain berstatus sebagai Guru Tida&pT@&TT). Di samping
tenaga pengajar, untuk memperlancar kegiatan p@adidli SMP Negeri 13
Malang juga ada staf TU, pegawai perpustakaan,bdgran gudang. Untuk
lebih jelasnya tentang keadaan guru dan staf laiaypg membantu jalannya
proses pendidikan di SMP Negeri 13 Malang dap#tatidari hasil penelitian
yang penulis peroleh di halaman lampiran.

Dari data tersebut dapat dijelaskan bahwa keadarandy SMP Negeri
13 Malang cukup baik. Hal tersebut dapat dilihat dagkat pendidikan guru
yang rata-rata telah menempuh jenjang pendidikabebkan ada juga guru
yang telah menempuh jenjang S2 serta kesesuaigamdndang studi yang

digjarkan. Sedangkan keadaan karyawan di SMP Nd@Malang cukup
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memadai untuk melaksanakan tugas-tugas adminisp@sa menjalankan
kelancaran proses belajar-mengajar.

Dengan adanya guru yang memiliki tingkat akadenaikgytinggi dan
berkualitas diharapkan para guru mampu menjalamigas dengan sebaik-
baiknya. Selain itu, guru juga dapat mendidik dasmibimbing para siswa
SMP Negeri 13 Malang menjadi siswa yang berkualitas siap bersaing

dengan siswa-siswa dari sekolah lain.

8. Keadaan Siswa-siswi di SMP Negeri 13 Malang

Siswa atau peserta didik merupakan salah satu tsyanadinya
interaksi mengajar. Siswa tidak hanya dikatakaragabobyek tetapi juga
dikatakan sebagai subyek didik. Dengan demikian anakan mengalami
dinamika sebagai proses belajar-mengajar. Berdasaidkokumen yang
peneliti peroleh di lapangan menunjukkan bahwa diata&a-siwi SMP Negeri
13 tahun ajaran 2009/2010 dapat dilihat di halataapiran.

Dari data tersebut dapat dijelaskan bahwa jumlatvassiswi SMP
Negeri 13 untuk tahun ajaran 2009/2010 berjumlah yHng terdiri dari 305

siswa kelas VII, 297 siswa kelas VIII, dan 314wsikelas IX.

9. Keadaan Sarana dan Prasarana
Sarana dan prasarana sekolah adalah segala sesugudipakai
sebagai alat yang merupakan penunjang untuk tegggeanya proses

pendidikan demi tercapainya kualitas pendidikanra®a dan prasarana



89

merupakan komponen yang sangat penting dalam sekiyitas kegiatan,
maka keberadaannya merupakan faktor penting dasamaumencapai tujuan
pendidikan yang telah dirumuskan. Untuk mengetdmaidaan sarana dan
prasana yang dimiliki SMP Negeri 13 Malang dapdihai di halaman
lampiran.

Dari data tersebut dapat diketahui bahwa keadaanaaan prasarana
SMP Negeri 13 Malang dalam kondisi baik. Hal tetdetangat membantu
kelancaran kegiatan belajar-mengajar, karena sadama prasarana yang
diinginkan oleh semua pihak sekolah dapat terpenuhi

Pihak SMPN 13 Malang juga selalu berusaha memenstitas yang
diperlukan dalam proses pembelajaran karena dikanapgerpenuhinya
fasilitas pendidikan merupakan penunjang terhaddyethasilan peningkatan
mutu sekolah yang telah ditetapkan, yang hal irbihlespesifik pada

peningkatan prestasi siswa.

. Paparan Data
1. Mutu Pendidikan Agama lslam di SMP Negeri 13 Malang

Pendidikan yang berkualitas adalah pendidikan waogra efisien dan
efektif dalam proses belajar-mengajar artinya dinbasil dari peserta didik
telah mampu mencapai tujuan pendidikan yang teltetagkan oleh sekolah.
Dari hasil wawancara sekaligus observasi yang penakukan, mutu
pendidikan agama Islam di SMP Negeri 13 dapat dkaat cukup baik, hal ini

dapat dilihat dari pencerminan nilai-nilai keagamdalam kesehariannya.
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Berikut ini hasil wawancara dengan Ibu Mufidah, akel guru
pendidikan agama Islam sebagai berikut:

“Mutu pendidikan agama Islam disini sudah cukupkpaemua
kegiatan keagamaan atau yang berhubungan dengditigan agama
Islam berjalan cukup baik dan sesuai prosedur y@irgncanakan.
Misalnya adanya shalat dhuhur berjama’ah dan pafae shalat
jum’at bagi peserta didik laki-laki di mushalla sé&h. Selain itu,
setiap hari sebelum jam pelajaran pertama dimsklglu dilakukan
kegiatan imtag yaitu membaca surat-surat pendelkddardoa selama
kurang lebih 15 menit®

Hal senada juga dikatakan oleh oleh Ibu Siti Fatir8a&Pdl selaku guru
pendidikan agama Islam sebagai berikut:

“Mutu pendidikan agama Islam di SMP Negeri 13 Mglani saya
anggap cukup baik, karena saya melihat dari kesehamnak didik
baik dalam hal kegiatan agamanya, kejujurannya t@ama dan
kedisiplinanan anak waktu masuk kelas. Selains&ya juga melihat
dari kemampuan anak didik dalam membaca al-qurizereka rata-
rata sudah bisa membaca al-quran dengan lancaupah ada juga
diantara mereka yang kurang lancar membanc#nya.

Lebih lanjut dikemukakan pula oleh Bapak H. Muhardnaurfakih,
M.Ag, selaku kepala SMP Negeri 13 Malang sebagakibe

“Di SMP Negeri 13 Malang ini mutu pendidikan aganstamnya
maju, hal ini dapat dilihat dari segi kognitif, kfié, psikomotoriknya.
Psikomorik misalnya shalatnya, disini diwajibkanalstt dzuhur
berjama’ah dan bagi anak laki-laki setiap hari jaim’wajib
berjum’atan di mushalla yang ada di sekolah, dask-@mak disini
aktif melakukannya. Afektif misalnya sikapnya gusikap belajar dan
sikap menanggapi hari-hari besar Islam. Kognitiildi dari nilai-nilai
yang diuji misalnya, nilai untuk shalat, baca taliguran dan ulangan
yang berhubungan dengan materi-materi pelajaradigikan agama
Islam. Hasil nilai tersebut menunjukkan bahwa selragesar siswa

% wawancara dengan Mufidah, selaku Guru PAI SMP Neb@ Malang, tanggal 10
Oktober 2009.

9 Wawancara dengan Siti Fatimah, selaku Guru PAI $Mgeri 13 Malang, tanggal 10
Oktober 2009.
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memperoleh nilai diatas standar kelulusan minimalaupun masih
ada sebagian siswa yang memperoleh nilai dibawiabraa

Sehubungan dengan hal ini, peneliti juga melakukawancara
dengan lbu Sriyatun, S. Pd, selaku bagian humas sg&netaris komite
sekolah sebagai berikut:

“Mutu pendidikan agama Islam di sekolah ini saydakan baik,
kegiatannya termasuk ada nilai lebihnya daripa#talab-sekolah lain
yang saya kenal, misalnya untuk hari jum’at anadékasudah memakai
seragam muslim, jadi anak-anak yang muslim maupmm muslim
semua memakai pakaian panjang, Sehingga di hadgyda waktu
jum’atan tidak ada alasan untuk tidak membawa spsefingga bisa
diwajibkan jum’atan di sekolah, sekalian ada urssuar semua pakai
busana muslim dalam kaitannya mengembangkan daksiamnya
kan ada. Untuk kelas VIl ada kegiatan imtag besada logonya juga,
sedangkan untuk kelas VII, VIII, dan IX ada kegmjpam’at wajib. Di
SMP Negeri 13 Malang ini siswanya selain beragastari, ada pula
yang beragama Hindu, Kristen, Katolik dan Nasroaieka di sini
sekolah umum jadi tidak membatasi masalah agamanacu
pencerminan dari Negara kita kan mayoritas Islaamgyada agama
lain dikelompokkan dalam satu kelas, dengan harggeda waktu
kegiatan agama Islam tidak banyak yang keliaragh. Giasanya kalau
agama Islam ada kegiatan pembinaan, agama Nasnaaiaukegiatan
pembinaan, akan tetapi untuk agama Hindu tidak kegiatan

tersendiri tapi biasanya menggabung dengan sekataglain”®®

Hal serupa diungkapkan pula oleh Bapak H. Shaletid§l5.H selaku
ketua komite sekolah sebagai berikut:

“Saya kira cukup bagus, untuk jama’ah shalat dhujwm’atan, dan
peringatan hari-hari besar Islam semuanya jalaBMP Negeri 13
Malang, walaupun guru pendidikan agamanya wanitaac@ orang
tapi guru yang lain pun juga ikut mendukung dalaangka
meningkatkan mutu pendidikan agama Islatf.”

92 Wawancara dengan Muhammad Nurfakih, selaku Kepal® Negeri 13 Malang,
tanggal 15 Oktober 2009.

% Wawancara dengan Sriyatun, selaku Sekretaris o8P Negeri 13 Malang,
tanggal 4 Oktober 2009

% Wawancara dengan Shaleh Suaigi, cit.
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Dengan adanya guru agama yang memiliki berbagaaméaeeativitas

atau dapat mengembangkan kreativitasnya dengamieikpakan salah satu

penyebab pendidikan agama Islam dikatakan memiliku yang cukup baik,

karena dengan adanya guru agama yang kreatif terseka proses belajar-

mengajar akan lebih menyenangkan, siswa tidak mdrasan karena gurunya

pandai membaca situasi dan kondisi serta mampu raygtan pendekatan-

pendekatan metode serta mampu memanfaatkan medgarbesecara

maksimal. Pada akhirnya peserta didik akan puagattehasil belajar yang

telah diperoleh karena peserta didik telah bisa galearkan sebuah

kemampuannya. Berikut hasil wawancara dengan Itu Faitimah S.PdI

selaku guru bidang studi PAI di SMPN 13 Malang:

"Dalam menyampaikan materi pelajaran pendidikamegslam, saya
menggunakan beberapa metode. Metode yang biasaaft@u antara
lain ceramah, tanya jawab, diskusi, demonstrasng@empokan.
Pengelompokan disini bisa berupa metode debat,deeimsaw dan
lain-lain. Penggunaan metode tersebut disesuail@rgath materi
pelajaran, dengan adanya beberapa metode yan@gpiiger dalam
materi pelajaran pendidikan agama Islam menjad@serta didik
lebih mudah memahami materi dan tidak membuat tzesgidik
mudah jenuh®®

Hal senada juga dikatakan oleh lbu Mufidah, selglwu pendidikan

agama Islam sebagai berikut:

“Metode yang saya gunakan dalam menyampaikan pataja
pendidikan agama Islam bermacam-macam ada tanydjasgramah
dan lain-lain sesuai materi yang diajarkan. Sayga jlbiasanya
menggunakan metode driil atau praktek, materi yem@ praktekkan
biasanya berhubungan dengan shalat dan wudhu. arek-anak
langsung saya ajak ke mushalla, tahap pertama arak-saya
perintahkan untuk melakukan wudhu secara bergansialanjutnya
saya amati anak-anak yang melakukan praktek terssdtelah semua

9 Wawancara dengan Siti Fatimaip. cit.
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siswa melakukan praktek baru saya jelaskan dimetak kesalahan

mereka setelah itu saya jelaskan bagaimana carGuwsahg benar.

Begitu juga praktek shalat setelah semua siswasaelaelakukan

praktek shalat baru saya jelaskan di mana letakl&iesn mereka dan

saya tunjukkan bagaimana tata cara shalat yang.Bena

Dengan adanya guru yang memiliki berbagai macamtikitas dalam
proses belajar mengajar, disamping mempermudahrtpeskdik dalam
memahami materi yang disampaikan oleh guru agage juembuat peserta
didik yang ada di SMP Negeri 13 Malang lebih banya&ngerti tentang
keagamaan, hal ini bisa dilihat dari kebiasaan nteskdik ketika mengikuti
pembelajaran mereka sangat memperhatikan apa ystang disampaikan
oleh Bapak/Ibu guru, mereka tidak ramai sendirikeetmengikuti proses
pembelajaran. Begitu juga nilai pendidikan agambanis yang mereka
dapatkan sudah memenuhi standar kelulusan yangoditggi. Berikut ini
hasil wawancara dengan Ibu Siti Fatimah S.PdI setpku bidang studi PAI
di SMPN 13 Malang:

"Pada waktu proses belajar mengajar berlangsudgldm kelas anak-

anak cukup antusias memperhatikan apa yang saysagan, apalagi

kalau materinya memakai praktek (misalnya: matsriang shalat dan

wudhu), anak-anak bertambah semangat mengikutingdawun

awalnya mereka masih banyak yang salah tapi sayangemelihat

anak-anak memiliki semangat yang tinggi.

Hal senada juga dikatakan oleh lbu Mufidah, selglwu pendidikan
agama Islam sebagai berikut:

“Ketika proses belajar mengajar dikelas anak-ana&ngat

memperhatikan apa yang saya sampaikan dan memgkaigiak ramai

sendiri ketika mengikuti proses pembelajaran. Dili yang biasanya

saya pakai dalam menentukan siswa itu layak memil& bagus dan
jelek dalam bidang keagamaan adalah kesehariapeseita didik itu

% Wawancara dengan Mufidabp. cit.
9" Wawancara dengan Siti Fatimaip. cit.
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sendiri baik dalam proses pembelajaran dalam kakaspun di luar

kelas atau dalam mengikuti kegiatan keagamaan.ukadserta didik
itu dalam kesehariannya rajin mengikuti kegiataageemaan.misalnya
rajin shalat jamaah dhuhur, jum’atan bagi yang-laki dll, maka saya
akan memberi nilai tambah buat anak’ftu.

Selain dengan adanya guru agama yang memiliki barb@amacam

kreativitas, adanya sarana dan prasarana yang raemagh merupakan
penyebab pendidikan agama Islam dikatakan menilikilitas yang cukup
baik, karena apabila dalam sekolah tersebut kuratgnya sarana dan
prasarana maka akan dapat menghambat jalannyaspbetgar mengajar.
Misalnya tidak ada tempat ibadah (mushola), termpatiu, alat peraga, dan
tidak ada lingkungan yang mendukung dalam pembalajgendidikan agama
Islam, maka akan menghambat guru agama dalam pbedajgr mengajar
sehingga dapat menghambat peningkatan mutu peadidiigama Islam.
Sebagaimana yang dinyatakan oleh Ibu Mufidah, selgltru pendidikan
agama Islam sebagai berikut:
“Adapun sarana dan prasarana yang di miliki SMPéaxiet3 Malang
ini, khususnya dalam meningkatkan mutu pendidikgana Islam,
adalah: musholla bisa dilihat sendiri musholahny&up memadai,
kalau untuk kelas VII, VIII dan IX jum’atan cukugemudian disini
juga ada kegiatan penayangan memakai media adaadg rAudio,
biasanya kalau ada kegiatan belajar-mengajar dsksluatu saat saya
mengajak anak-anak melihat tayangan dengan meriakaian CD.
Kemudian ada juga tempat wudhu dll. Disini ada pké&giatan

kesenian yang terkait dengan pendidikan agama Iglaisalnya
terbangan, hadrah, sholawatan, dan maulutfan.”

% Wawancara dengan Mufidabp. cit.
9 Wawancara dengan Mufidabp. cit.
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Hal senada juga dikatakan oleh Ibu Siti FatimahdSdelaku guru
bidang studi PAI di SMPN 13 Malang:

"Di sekolah ini sarana dan prasarana yang dimilidalam

meningkatkan mutu pendidikan agama Islam cukup rdamgaitu:

adanya mushalla yang cukup luas, tempat wudhu, bada-buku
agama dan LKS, TV, VCD, dan lingkungan sekolah yasg dan
nyaman.®

Lebih lanjut dikemukakan pula oleh Bapak H. Muhardraurfakih,
M.Ag, selaku kepala SMP Negeri 13 Malang sebagakibe

"Untuk sarana dan prasarana yang berkaitan dengagiatkn
pendidikan agama Islam, disini ada musholla yargipuuas, tempat
wudhu, karpet, mukenah, sarung, buku-buku perskastalslam, ini
rencana mau dibuatkan laboratorium pendidikan agksiaan yang
mana didalamnya akan diisi kaset-kaset yang berigdéyu dengan
agama, TV, buku-buku agama dif*

Sehubungan dengan hal ini, peneliti juga melakukawancara
dengan lbu Miftahul Mu'aziyah, S.Pd, selaku bendahkomite sekolah
sebagai berikut:

"Sarana dan prasarana yang dimiliki sekolah inaaameningkatkan

mutu pendidikan yaitu: ada mushalla, disana analk-atisediakan

mukenah, sarung, kemudian kadang-kadang untuk nretagh
kebosanan di kelas anak-anak juga belajarnya daflasidisediakan
bangku kecil-kecil jadi suasananya lebih mendukiag.

Outputpendidikan merupakan kinerja sekolah. Kinerja dkadalah
prestasi sekolah yang dihasilkan dari proses/perisekolah. Kinerja sekolah
dapat diukur dari kualitasnya, efektifitasnya, prkiivitasnya, efisiensinya,

inovasinya, kualitas kehidupan kerjanya, dan mé&mjanya. Khusus yang

berkaitan dengan mutwtputsekolah, dapat dijelaskan bahwaputsekolah

190 wawancara dengan Siti Fatimaip, cit.

101 \wawancara dengan Muhammad Nurfakip, cit.

192 Wawancara dengan Miftahul Mu'aziah, selaku Bendmhéomite Sekolah di SMP
Negeri 13 Malang, tanggal 7 Oktober 2009
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dikatakan berkualitas/bermutu tinggi jika prestetolah, khususnya prestasi
belajar siswa, menunjukkan pencapaian yang tin@grdasarkan hasil
wawancara dengan Bapak H. Muhammad Nurfakih, M.#gJaku kepala
SMP Negeri 13 Malang sebagai berikut:

“Di SMP Negeri 13 Malang dengan berbagai sarana mlasarana
yang cukup memadai, telah dapat menghasilkan Inl(@#put) yang
baik sesuai dengan yang diharapkan. Hal ini terbdattwa sebagian
besar lulusan sekolah ini diterima di Sekolah Mahegdtas (SMA)
unggulan, rajin melaksanakan shalat dan bisa mearddagur'an.®

Dalam meningkatkan mutu pendidikan agama Islam &keapengaruh
kepada seluruh aspek peserta didik yang mana akambentuk kepribadian
yang bulat dan utuh sebagai manusia yang berimaadie Allah SWT.
Dengan adanya hal tersebut maka ada upaya-upayg gaharusnya
dilaksanakan oleh suatu lembaga pendidikan, sehimmendidikan agama
Islam yang ada dilembaga tersebut dapat bermutudaBarkan hasil
wawancara dengan Bapak H. Muhammad Nurfakih, M.#ajaku kepala
SMP Negeri 13 Malang sebagai berikut:

“Ada beberapa upaya yang saya lakukan dalam meaiikeyk mutu

pendidikan agama Islam di SMP 13 ini, diantarargiguy

a. Meningkatkan sarana dan prasarana yang berhubudegagan
keagamaan, agar siswa nyaman dalam melaksanakeatakeBAl
misalnya: pelebaran mushalla, pengadaan mukenatgapaan
sarung, tempat wudhu, karpet, dan rencananya mbanglin
laboratorium PAI yang di dalamnya terdapat bukutbuk
keagamaan, kaset-kaset yang berhubungan dengaa,abérdl;

b. Mengadakan ekstrakulikuler keagamaan wajib, misalrgntaq

setiap hari sabtu;

Mewajibkan melaksanakan shalat dhuhur berjama’ah;

Mewajibkan shalat jum’at berjama’ah bagi anak laki;

e. Selalu mengadakan PHBY:

oo

193 wawancara dengan Muhammad Nurfakip, cit.
194 wawancara dengan Muhammad Nurfakiii.
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Dengan diadakannya beberapa kegiatan keagamaamglandi SMP
Negeri 13 Malang cukup memberikan banyak manfaat hasil bagi peserta
didik itu sendiri, diantara hasil yang diperolehelol peserta didik dari
terlaksananya beberapa kegiatan keagamaan vyaitsalnyd; dengan
diadakannya wajib jama’ah dhuhur dan jum’at di nalishyang ada di
sekolah, maka peserta didik yang ada di SMP Nedgesedikit demi sedikit
dalam diri mereka telah tertanam pembiasaan sbalagan berjama’ah, hal
ini bisa dilihat dari pelaksanaan jama’ah dhuhur flan’at, walaupun tanpa
adanya perintah terlebih dahulu dari guru agameerfasdidik sudah
berantusias mengikuti jama’ah dhuhur dan jum’aeteut. Selain itu, peserta
didik di SMP Negeri 13 Malang juga menorehkan baparprestasi dalam
bidang pendidikan agama Islam, diantaranya yaiemperoleh juara kaligrafi
arab, pidato bahasa arab, dan puisi rohani sekatand, meskipun tidak
mendapatkan juara pertama setidaknya SMP NegeriMadBng dapat
mengukir prestasi yang gemilang, karena dilihat @dar belakangnya yang
merupakan sekolah umum yang hanya sedikit mendapatukan tentang
keagamaan tetapi tidak kalah dengan sekolah lainBgdbagaimana hasil
wawancara dengan lbu Siti Fatimah S.Pdl selaku digang studi PAI di
SMPN 13 Malang:

"Ada beberapa prestasi yang pernah diraih olehrizeskdik SMP

Negeril3 Malang dalam bidang pendidikan agama Islaisalnya:

memperoleh juara kaligrafi arab, pidato bahasa,atab puisi rohani

sekota Malang®®®

1% wawancara dengan Siti Fatimaip, cit.
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Dari penjelasan tersebut, dapat dilihat bahwa SMBeN 13 Malang
mempunyai mutu pendidikan agama Islam yang cukik béeskipun pada
dasarnya SMP Negeri 13 Malang merupakan sekolahmugakni sekolah
yang tidak hanya menampung siswa yang beraganra kg, tetapi budaya
keislamannya sangat kental.

Dari hasil observasi yang peneliti lakukan bahwakra mutu
pendidikan agama Islam di SMP Negeri 13 Malang tatibhat dari
keseharian siswanya yang setiap pagi melakukamrtesdaurat-surat pendek
dengan baik dan benar yang dilakukan 15 menit sgbgm pertama dimulai,
siswa sangat memperhatikan dan tidak ramai sekelitka mengikuti mata
pelajaran pendidikan agama Islam, aktif mengikwkstrakurikuler
keagamaan, selalu rajin melakukan shalat dhuhursti@tat jum’at secara
berjama’ah, dan ketika istirahat, tidak sedikitngisyang melakukan shalat
sunnah dhuha dan membaca al-Qur'an. Hal ini mekkaju bahwa dalam
kesehariannya, SMP Negeri 13 Malang selalu menoéani nilai-nilai
keagamaan khususnya agama Islam.

Sedangkan dari data dokumentasi yang peneliti @ersienunjukkan
bahwa dari nilai Ujian Akhir Semester (UAS) dalaiddng studi pendidikan
agama Islam kelas VII sebagian besar siswa mengserolai di atas Standar
Ketuntasan Minimal (SKM), hanya ada sebagian kesigwa yang
memperoleh nilai di bawah rata-rata. Dan di SMPé¥ie$y3 Malang ini juga
mempunyai SKM yang tinggi termasuk SKM bidang stpeindidikan agama

Islam yakni 75. Hal tersebut menunjukkan bahwa npe#uodidikan agama
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Islam yang ada di SMP Negeri 13 Malang ini memaogup baik. Data
dokumentasi tersebut dapat dilihat pada halamapitam

SMP Negeri 13 Malang juga menorehkan prestasi dabésang
pendidikan agama Islam, di antaranya yaitu SMP Neb® Malang sering
memperoleh juara lomba-lomba keagamaan sepertgrééiliarab, pidato
bahasa arab, dan puisi rohani sekota Malang, maskipak mendapatkan
juara pertama setidaknya SMP Negeri 13 Malang dapaigukir prestasi
yang gemilang, karena dilihat dari latar belakamgygng merupakan sekolah
umum yang hanya sedikit mendapat masukan tenteagpkeaan tetapi tidak
kalah dengan sekolah lainnya.

Kita banyak melihat di sekolah-sekolah umum yardpki begitu
memperhatikan pendidikan agama Islam, tapi di SM&ged 13 Malang
pendidikan agama Islam cukup mendapatkan perhiddéigkndari guru-gurunya
maupun para siswa, dan beberapa hal di atas lady gapat menyebabkan

pendidikan agama Islam di SMP Negeri 13 Malangtdikan cukup bermutu.

2. Peran Komite Sekolah dalam Meningkatkan Mutu Pendidikan
Agama lslam di SMP Negeri 13 Malang
Pada umumnya, setiap lembaga pendidikan merupalksn sstitusi
yang memposisikan diri-dengan meminjam istilah wiatdunia manajemen-
sebagai industri jasa, yaitu institusi yang menkagri pelayanar(service)

sesuai dengan apa yang diinginkan pelanggan. Pelayatau jasa yang
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diberikan sudah barang tentu harus berupa sesaaty lyermutu, yang bisa
memberikan kepuasan kepamestomergpelanggan).

Secara sederhana pelanggeustomers)nstitusi pendidikan itu dibagi
menjadi dua, yaitinternal customerdanexternalcustomerlinternal customer
adalah pengelola institusi pendidikan itu sengiifu kepala sekolah sebagai
managersekaligudeader, guru dan karyawan. Sedangkaxternalcustomer
adalah masyarakat, pemerintah dan dunia industri.

Suatu institusi pendidikan dikatakan bermutu, dpateduacustomer
tersebut telah terjalin kepuasan atas jasa yaiad @iberikan oleh institusi
pendidikan terkaitinternal customerberposisi sebagai pihak yang memberi
pelayanan dan merasa terpuaskan atas pelayanardipndkan. Sedangkan
externalcustomeradalah sebagai pihak yang terpuaskan mendapatapala
dariInternal customer.

Untuk inilah, maka institusi pendidikan membutuhksuatu sistem
(manajemen) pengelolaan yang mampu memberdayakétitusin pendidikan
agar lebih bermutu dan mampu memberikan kepuaspadkesemua pihak
yang terlibat di dalamnya, balikternal customemaupurexternalcustomer.

Kelangsungan hidup suatu lembaga pendidikan satitgaitukan oleh
dukungan masyarakat pelanggan (orang tua, siswiestdkeholdey terhadap
lembaga pendidikan tersebut. Dukungan pelanggaelat juga tergantung
apakah kebutuhan dan keinginannya dapat dipenuhi diguaskan oleh

lembaga pendidikan yang bersangkutan.
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Komite sekolah sebagai organisasi mitra sekolah ifikeqperan yang
sangat strategis dalam upaya turut serta mengerkdangendidikan di
sekolah. Kehadirannya tidak hanya sekedar sebégaipsl sekolah semata,
khususnya dalam upaya memungut biaya dari orangitwea, namun lebih
jauh komite sekolah harus dapat menjadi sebuamis@s yang benar-benar
dapat mewadahi dan menyalurkan aspirasi serta igeakdari masyarakat
dalam melahirkan kebijakan operasional dan progpendidikan di sekolah
serta dapat menciptakan suasana dan kondissparan, akuntabeldan
demokratisdalam penyelenggaraan dan pelayanan pendidikan lyamgutu
di sekolah.

Agar komite sekolah dapat berdaya, maka dalam petulken
pengurus pun harus dapat memenuhi beberapa pkiasiagh dan mekanisme
yang benar, serta dapat dikelola secara benar Bualmite sekolah harus
dibentuk secara terbuka dan diketahui oleh masgaidcara luas mulai dari
tahap pembentukan panitia persiapan, proses sasiatilieh panitia persiapan,
kriteria calon anggota, proses seleksi anggotagymenman calon anggota,
proses pemilihan, dan penyampaian hasil pemilin@ilakukan secara
akuntabel bahwa panitia persiapan hendaknya menyampaikanralapo
pertanggungjawaban kinerjanya maupun penggunaara ddapanitiaan.
Sebagaimana yang diungkapkan oleh Bapak H. ShaleidiS S.H selaku
ketua komite sekolah, beliau menyatakan bahwa:

“Mekanisme pembentukan komite sekolah di SMP Neg@rMalang

ini terlebih dahulu kita mengundang beberapa ochagtaranya yaitu:
tokoh masyarakat sekitar, alumni, wali murid-waliund yang
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dianggap berpotensi, setelah mereka yang diundatangl, lalu kita
mengadakan rapat/musyawarah, kemudian diadakarilpemif**®

Hal senada diungkapkan oleh Ibu Sriyatun, S. Pdksekekretaris
komite sekolah di SMP Negeri 13 Malang, sebagakber

“Mekanisme pemilihan/pembentukan anggota dan peisglomite
sekolah di SMP Negeri 13 Malang ini dilakukan sacausyawarah,
untuk pemilihannya biasanya dilakukan 4 tahun s$elkdda waktu
pemilihan, sekolah mengundang wali murid yang putga masih
dikelas VIl jadi baru masuk. Dan ada juga sebaguaialh murid yang
lama supaya tidak terputus hubungannya. Disanaatdannya dari
wali murid murni dan ada wali murid yang sekaligasnjabat sebagai
guru disini, alumni dasteakholderJadi orang-orang yang berperan di
sekitar kita yang mendukung, kita undang beberapango itu
kemudian dari orang-orang yang hadir itu kita melagan
musyawarah, kemudian kita pemilihan. Sebelumnya kihdang
beberapa orang calon, dari yang datang kita musgkaa apa yang di
inginkan secara pemilhannya setelah itu kita adalesmilihannya, dan
ada pernyataan kesanggupaH.”

Lebih lanjut dikemukakan pula oleh Ibu Miftahul Naiah, S.Pd,
selaku bendahara komite sekolah, sebagai berikut:
“Adapun mekanisme pembentukan komite sekolah dblagkini,
pertama-tama kita memilih wali siswa yang diharapgaduli dengan
kondisi sekolah. Jadi wali siswa yang setidaknyaitli mengetahui,
bukan wali siswa yang awam sekali. Dan diharapleselali punya
waktu untuk datang ke sekolah. Kemudian merekadding dan pada
saat itu diadakan pemilihan komite sekolah seaztiagf. "
Sebagaimana pernyataan diatas, SMP Negeri 13 Matatah
melaksanakan pembentukan/pemilihan anggota darupegomite sekolah

yang mengacu pada tata cara pembentukan yang daisplseperti yang

tertulis dalam SK. Direktorat Jendral Kelembagaagama Islam tentang

10¢\Wawancara dengan Shaleh Suaigi, cit.
197 Wwawancara dengan Sriyatuop. cit.
1% wawancara dengan Miftahul Mu'aziadp. cit.
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prinsip pembentukan komite sekolah, yait@nsparansi, akuntabilitasgan
demokratis, serta merupakan mitra satuan pendidikan

Secara formal, hampir semua sekolah telah menpiékangkat komite
sekolah sebagai wakil masyarakat dalam membantgrgro pendidikan di
sekolah. Kehadiran komite sekolah telah menunjukkahamnya sebagai
mitra sekolah, terutama bagi kepala sekolah dan datam merancang dan
melaksanakan program pendidikan, baik program pagwsan fisik maupun
non fisik. Adapun peran komite sekolah dalam mekatigan mutu

pendidikan agama Islam, diantaranya yaitu:

a. Sebagai Pemberi Pertimbangan (advisory Agency)

Komite sekolah sebagai badan pemberi pertimbangay sekolah
memiliki arti, bahwa komite sekolah dipandang selbagitra kerja kepala
sekolah yang dapat diajak bermusyawarah tentanga mapan sekolah.
Melalui komite sekolah, orang tua dan masyarakg@at#&ut merumuskan
visi, misi, tujuan dan sasaran yang akan dicapeh ekkolah, sampai dengan
menetapkan cara atau strategi yang akan ditempiutk mmencapainya yang
berupa rumusan kebijakan, program, dan kegiatarolaek Selama ini
keberadaan komite sekolah sangat berarti sekalisetigp satuan pendidikan.
Karena komite sekolah itu merupakan pembantu utsataan pendidikan
dalam memakmurkan pendidikan sekolah (lembaga giaadi) selain

masyarakat internal sekolah.
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Segala macam program yang akan dilaksanakan sekeladiknya
terlebih dahulu dikonsultasikan dengan komite s#koBebab, segala macam
kebijakan yang akan diterapkan ataupun yang akaksdinakan tidak terlepas
dari partisipasi masyarakat inernal maupun ekstesekolah. Hal ini
Sebagaimana yang diungkapkan oleh Bapak H. Muhanhnafékih, M.Ag,
selaku kepala SMP Negeri 13 Malang beliau menyatakéiwa:

“Komite sekolah memberi pertimbangan khususnya ndala@paya
peningkatan mutu pendidikan agama Islam, misalngéand hal
pengadaan peralatan shalat (mukenah dan sarung) relaana
pembangunan laboratorium PAI, sebelum sekolah nmebija
keputusan, maka terlebih dahulu dikonsultasikangdenkomite
sekolah. Maka terjadilah diskusi dan masukan-masuai komite
sekolah kepada pihak sekolatf®

Hal senada diungkapkan oleh Ibu Sriyatun, S. Pdksekekretaris
komite sekolah di SMP Negeri 13 Malang, sebagakber

“Komite sekolah sebagai mitra kerja kepala sekdliapat memberikan
pertimbangannya dalam setiap rencana dan progragndiausun oleh
sekolah, misalnya sekolah akan mengajukan rehanaatan gedung
yang rusak, sekolah akan melakukan pelebaran mashahcana
pembangunan laboratorium PAIl dll, maka pihak sdkolarlebih

dahulu mengkonsultasikan masalah itu kepada kos@t@®lah agar
dapat diberikan masukan yang sesuai dengan aspieasiarakat yang
diwakili oleh komite sekolah. Dan atas nama madgrayang

diwakilinya, komite sekolah dapat menyatakan “s€tgtau “tidak

setuju” terhadap rencana dan program pendidikalg yisusun oleh
sekolah.*°

Selain daripada itu, posisi komite sekolah sebagamberi
pertimbanganpun masih berlanjut pada pemberian kaasidan pertimbangan

dalam hal rancangan anggaran pendapatan dan belekgah (RAPBS),

19 wawancara dengan Muhammad Nurfakih. cit.
10wawancara dengan Sriyatup. cit.
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kriteria kinerja satuan, kriteria tenaga kependidik dan kriteria fasilitas
pendidikan.

Sebagaimana yang peneliti temukan di lapanganhadail wawancara
dengan ketua komite SMP Negeri 13 Malang yang ntakga bahwa dalam
upaya peningkatan mutu pendidikan agama Islam d? $Mgeri 13 Malang
bahwa keterlibatan komite sekolah bersifat menydlumulai dari pemberian
masukan dan petimbangan dalam menetapkan RAPB$epepertimbangan
dalam pelaksanaan proses pengelolaan pendidikanseatiolah dan
mengidentifikasi sumber daya pendidikan yang adandanasyarakat untuk
dipertimbangkan dan diperbantukan di sekolah. behksil wawancaranya:

“Dalam perannya sebagai badan yang memberikangetigan atau
nasihat, komite sekolah di SMP Negeri 13 Malangamhalfungsi
perencanaan pendidikan memiliki peran mengideasifilsumber daya
pendidikan yang ada di sekolah serta memberikanukaas dan
pertimbangan dalam menetapkan RAPBS (Rencana Aaggar
Pendapatan dan Belanja Sekolah) termasuk dalamelesigggaraan
rapat-rapat RAPBS”. Dalam pengelolaan terhadap euntdaya
pendidikan, antara lain: SDM, sarana dan prasardaa, alokasi
anggaran, komite sekolah berperan mengidentifikadbagai potensi
sumber daya pendidikan yang ada dalam masyarakaysFini akan
dapat berguna dalam memberikan pertimbangan meingemnaber
daya pendidikan yang dapat dipertimbangkan danriogukan di
sekolah.*!

Hal senada diungkapkan pula Ibu siti Fatimah S.&elaku guru
bidang studi PAI di SMPN 13 Malang sebagai berikut:

“Dalam pelaksanaan program, yang menyangkut: klunku silabus,
PBM (Proses Belajar Mengajar), dan penilaian, ker8#MP Negeri 13
Malang sebagai badan penasihat berperan pentiagndakemberikan
pertimbangan dalam pelaksanaan proses pengelokxadidikan di
sekolah, termasuk pembelajaranny.”

1 wawancara dengan Shaleh Suaig, cit.
12 wawancara dengan Siti Fatimalip, cit.
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b. Sebagai Pendukung (Supporting Agency)

Peran komite sekolah sebagai badan pendukung bagelenggaraan
dan upaya peningkatan mutu pendidikan terutamaigi&ad agama Islam,
dapat berupa dukungan finansial, tenaga, dan dakupikiran. Secara nyata
pemberian dukungan ini dapat diwujudkan diantaradgagan pemecahan
masalah kekurangan guru, biaya sekolah bagi anakhgumampu, dan tenaga
untuk ikut memperbaiki sekolah yang rusak. Pemberaa bantuan sarana
dan prasarana yang diperlukan di sekolah melalbsu daya yang ada pada
masyarakat, hal ini dilakukan dengan berkoordinagngan dewan
pendidikan.

Peran pendukung yang dipegang oleh komite sekatik thanya
sebatas memberikan dorongan dan motivasi saja,mbhih dari itu. Dengan
berperan sebagaupporting agencyni, komite sekolah diharapkan dapat
mendorong dan menyadarkan para orang tua dan ma&ayamuntuk
berpartisipasi dalam pendidikan. Karena pendidikdmususnya lembaga
(satuan) pendidikan tidak akan dapat berperan aghaga fungsinya sebagai
lembaga pembentuk generasi beradab dan berpengetaanpa mendapat
dukungan besar dari masyarakat I(siakeholders).

Pada dasarnya pendidikan yang baik membutuhkaregderan sarana
prasarana yang memadai, ruang belajar yang cukug, Isiaya yang banyak.
Akan tetapi selama ini anggaran yang terdapatkdilabk sangat terbatas, oleh
karenanya dalam hal ini masyarakat diharapkan rdep@nanggung jawab

dan donatur yang memberikan dana demi kelancargiatke pendidikan di



107

sekolah. Masyarakat yang berminat dan bersimpapatdanemberikan
bantuannya melalui berbagai cara, misalnya: membgenyediaan alat
peraga, buku-buku, serta memberikan biaya kepadk didik yang kurang
mampu atau bahkan menjadi orang tua asuh.

Komite sekolah sangat membantu kemandirian sekdelhm hal
anggaran, fasilitas sekolah yang masih kurang, aré@ dana untuk
menambah insentif guru, dengan mengajukan bantuana dtanpa
memberatkan orang tua siswa. Anggaran itu diperdi@f upaya anggota
komite sekolah sendiri atau melalui kerjasama dermabagai pihak seperti
alumni sekolah. Orang tua siswa yang mengetahunyad&ekurangan-
kekurangan di sekolah dapat memberikan bantuanngemaatau barang-
barang, baik secara perorangan maupun lembaga.

Selain fungsi mendorong tumbuhnya perhatian dan itkoen
masyarakat terhadap penyelenggaraan pendidikanbgangutu, dalam hal ini
komite sekolah juga berperan dalam penggalangara dilam rangka
pembiayaan pendidikan. sebagaimana yang dikemukakeim Bapak H.
Muhammad Nurfakih, M.Ag, selaku kepala SMP Neg&iMalang sebagai
berikut:

“Komite sekolah mempunyai peran yang sangat mamuyiklan baik

sekali mulai dari sarana dan prasarana, manajeraadigpkan dan

sosialisasi kepada masyarakat khususnya orangitua.sMisalnya
dalam pengembangan fisik sekolah, komite sekolaHakukan

serangkaian kegiatan dari perencanaan, penggadiaa, gelaksanaan
sampai pelaporan*®

3 wawancara dengan Muhammad Nurfakih. cit.
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Komite sekolah juga ikut membantu dalam menunjaagrsa dan
prasarana sekolah terutama untuk menunjang kekmcproses belajar
mengajar pendidikan agama Islam, sebagaimana yi@amuakakan oleh lbu
Sriyatun, S. Pd selaku sekretaris komite sekolaBMP Negeri 13 Malang,
beliau menyatakan bahwa:

“Komite sekolah peranannya sangat mendukung khyausialam
peningkatan mutu pendidikan agama Islam, misaleyiags hari besar
Islam komite sekolah selalu ikut andil dalam aca@ebut, dengan
mengadakan lomba-lomba Islami, misalnya pidatosipkaligrafi,
peragaan busana muslim, tartil dan qgiro’ah, adatnTidak hanya itu,
komite sekolah juga membantu pengadaan alat-alafatslseperti:
mukenah dan sarung yang ada di mushalla, kan padddri biasa
siswa-siswi banyak yang tidak membawa mukenah danng tapi
sekarang di mushalla sudah ada dan itu hasil dajasgama dengan
komite sekolah melalui iuran rutih?*

Hal senada diungkapkan pula oleh Ibu Miftahul Migaz S.Pd selaku

bendahara komite sekolah, mengatakan bahwa:

“Dalam hal sarana dan prasarana komite sekolah ikatnberi

dukungan dan bantuan dalam pelebaran mushalla,agaag alat

shalatnya, membantu kelancaran air wudhu ketikausoya mati,
memperluas tempat wudhu, &if.

Komite sekolah juga tidak hanya memberikan dukungkatam
pengadaan sarana dan prasarana fisik saja, namumasté&k dalam
pengembangan sumber daya manusia. Sebagaimanaliemgiapkan oleh
Bapak H. Shaleh Suaidi, sebagai berikut

“Selain membantu dalam masalah sarana dan prasgsamgaada di

sekolah, komite sekolah juga membantu mengembargjkaber daya

manusianya, yakni dengan memberikan sumbangan danamotivasi
agar para guru khususnya guru pendidikan agaman Isknantiasa

4 Wawancara dengan Sriyatup. cit.
15 wawancara dengan Miftahul Mu'aziabp. cit.
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dapat meningkatkan kinerjanya, sehingga sekolah mmisnjadi lebih
maju lagi dan mampu bersaing dengan sekolah-sekaladlain.**°

c. Sebagai Pengontrol

Peran komite sekolah selanjutnya adalah sebagajop&ol dalam
rangka transparasi dan akuntabilitas penyelenggataa keluaran pendidikan
di sekolah. Peran pengawasan yang dilakukan olefit&csekolah meliputi
kontrol terhadap pengambilan keputusan dan peraacampendidikan di
sekolah, di samping alokasi dana dan sumber-sudder bagi pelaksanaan
program di sekolah. Komite sekolah juga melakukang$i kontrolnya
terhadap keberhasilan pendidikan di sekolah yafigatlidari mutuoutput
pendidikan. Hasil pengawasan terhadap sekolah akgdikan bahan
pertimbangan yang cukup menentukan bagi penyeleaggapendidikan dan
peningkatan mutu pendidikan terutama pendidikamagislam.

Berikut ini hasil wawancara dengan Bapak H. MuhachmNarfakih,
M.Ag, selaku kepala SMP Negeri 13 Malang, beliaungag¢akan bahwa:

“Peran komite sekolah di SMP Negeri 13 ini dalanh ¢@ntrolling

agencyyang bertindak sebagai pengawas atau pengontriii dalam

hal keuangan dan jalannya proses belajar-mengajar.”

Hal senada diungkapkan pula oleh Bapak H. Shaleid5®$.H selaku
ketua komite sekolah, sebagai berikut:

“Kalau masalah kontrol, saya setiap bulan mengbmismgeluaran

keuangan sekolah sekaligus transparansi penggahaicasi dana agar

lebih dapat dipertanggungjawabkan. Selain itu, gaga mengontrol

jalannya proses belajar-mengajar peserta didik SNdEyeri 13
Malang™*®

1¢\wawancara dengan Shaleh Suaig, cit.
7 wWawancara dengan Muhammad Nurfakih. cit.
18 Wwawancara dengan Shaleh Suaigh, cit.
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Begitu juga sebagaimana yang dikatakan oleh Ibuakiii Mu’aziah,
S.Pd, selaku bendahara komite sekolah yang mengpkgik bahwa peran
controlling agencyyang diemban oleh komite sekolah tidak hanya tasba
pada finansial saja, melainkan dalam urusan penigEmBeputusan dan
pengembangan fasilitas. Berikut hasil wawancaranya.

“Sebagai badan pengontrol, komite sekolah melak@katuasi dalam

setiap kegiatan di sekolah dan melakukan pengawasdradap

kebijakan program sekolah, maupun dalam pengemhbardgn

penambahan fasilitas sekolah, misalnya: penambadhau-buku

agama, dan kaset-kaset yang berhubungan dengara agengy ada di

perpustakaan dalam rangka meningkatkan mutu pdwadidagama

Islam.”*®

Hal senada diungkapkan pula oleh Ibu Sriyatun,dSsdtaku sekretaris
komite sekolah di SMP Negeri 13 Malang sebagakhbéri

“Dalam hal pengawasan atau kontrol, komite sekolahsanya

melakukan pengawasan langsung ke pelaksanaan pemdid

misalnya: mengamati dari siswanya dan laporan lmeddjarnya. Di

samping itu, komite sekolah juga mengontrol program

penyelenggaraan pendidikan di sekolah seperti pelbgegan silabus,

bahan ajar dI*°

Perancontrolling ini juga dimaksudkan agar komite sekolah sebagai
partner sekolah dan masyarakat memberils@nvice yang memuaskan,
terlebih yang berhubungan dengaput danoutputyang dihasilkan sekolah.
Karena sistem sekolah berada di tengah-tengah naksyamaka antaraput

danoutputpun yang dihasilkan sekolah harus dapat diterilel masyarakat

sebagai pengguna.

9 wWawancara dengan Miftahul Mu'aziabp. cit.
120\wawancara dengan Sriyatup. cit.
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d. Sebagai Mediator

Komite sekolah sebagai penghubung atau mediataraapemerintah,
sekolah, orang tua, dan masyarakat memiliki aghwa aspirasi orang tua
dan masyarakat akan disalurkan melalui komite sdkointuk disampaikan
kepada sekolah. Peran sebagai mediator ini menagrlikcermatan dalam
mengedintifikasi kepentingan, kebutuhan, dan kelut@rang tua dan
masyarakat.

Aspirasi yang disalurkan melalui komite sekolah aliiaatkan oleh
sekolah sebagai masukan bagi koreksi ke arah parbakomite sekolah juga
berperan dalam mensosialisasikan berbagai kebijd&armprogram yang telah
ditetapkan sekolah sehingga daplatintabeldipertanggungjawabkan) kepada
masyarakat. Bagi komite sekolah peran yang harjsladkan sebagai
mediator adalah pemberdayaan sumber daya yangaatdaqrang tua siswa
bagi pelaksanaan pendidikan di sekolah.

Dalam operasionalnya, komite sekolah sebagai nwdiai lebih
banyak untuk ditujukan dalam menjalin kerjasama gden masyarakat,
menampung serta menganalisis aspirasi, ide, tuntlaa berbagai kebutuhan
pendidikan yang diajukan oleh masyarakat. Kerjasdemgan masyarakat ini
sangat mutlak untuk dilakukan sebab sekolah adsé&iuah sistem yang
berada di tengah-tengah masyarakat, hidup dan leatbaga pendidikan
tergantung dari peran serta masyarakat.

Begitu juga halnya, dalam setiap menjalankan progya sekolah

maupun komite sekolah senantiasa meminta bantupadke masyarakat,



112

sebagaimana yang diutarakan oleh Bapak H. ShaleitiS6.H selaku ketua
komite sekolah yang menjelaskan terjalinnya hubongag harmonis antara
pihak sekolah dengan masyarakat terutama dalamankgid dengan
peningkatan mutu pendidikan agama Islam. Berikiutasil wawancaranya:

“Selain dalam hal pengembangan fisik, komite sdkdlakerjasama

dengan pihak sekolah dan masyarakat mengasramalekanta didik

yang nakal-nakal pada waktu liburan, agar anak-amaebut menjadi
anak yang lebih baik dan berakhlak, ini tidak lupkatri dukungan
masyarakat luas khususnya para orang tfa.”

Komite sekolah juga berperan menyerap dan mengabpirasi ide,
tuntutan dan berbagai kebutuhan pendidikan yangkdia masyarakat, baik
masyarakat internal sekolah maupun eksternal dekddagi masyarakat
internal sekolah (guru, karyawan, dan siswa) kelsa komite sekolah
dengan peran dan fungsinya sebagai mediator inibegkan supportbagi
masyarakat internal sekolah itu sendiri, apalagimik® sekolah siap
menampung segala keluh kesah yang dicurahkan wlibidarakan bersama
jajaran pimpinan sekolah. Sebagaimana yang diurkgkapleh lbu Sriyatun,
S. Pd selaku sekretaris komite sekolah di SMP Nelf@&rMalang sebagai
berikut:

“Keberadaan komite sekolah di SMP Negeri 13 iniylaknmemberi

manfaat, yang mana dengan adanya komite sekolata raggirasi

siswa dan orang tua dapat tersalurkan dan tervaakilkelain itu pihak
sekolah juga selalu mendapatpportdari komite sekolah agar terus

dapat meningkatkan mutu pendidikan terutama pekafidiagama
Islam.™#2

121 \wawancara dengan Shaleh Suaigh, cit.
122\wawancara dengan Sriyatup. cit.



113

Sesuai dengan peranannya sebagai mediator antasgipg&ah dengan
masyarakat, komite sekolah berusaha untuk memipendengarahan dan
keterangan yang jelas mengenai kebijakan pemerindalam dunia
pendidikan. Hal ini bertujuan untuk memberikan pkaman masyarakat
bahwa pemerintah selalu melakukan upaya perbaikdamd meningkatkan
kualitas pendidikan masyarakatnya.

Dari keterangan di atas dapat disimpulkan bahwarpgang telah
dilakukan komite sekolah dalam meningkatkan mundjpikan agama Islam
di SMP Negeri 13 Malang cukup baik. Hal tersebubuditikan dengan
kepedulian komite sekolah terutama orang tua sisstuk membantu,

menunjang dan ikut serta demi kelancaran dan pelvajegan pendidikan.
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BABV

PEMBAHASAN HASIL PENELITIAN

Pada bab ini, peneliti berusaha untuk menjelaskamaenjawab apa yang
sudah peneliti temukan dengan beberapa data yatah sditemukan, baik dari
hasil observasi, wawancara, dan dokumentasi. Bkaandari sini, peneliti
mencoba mendeskripsikan data-data yang telah fiegeetukan berdasarkan dari
logika dan diperkuat dengan teori-teori yang sudada yang kemudian

diharapkan bisa menemukan sesuatu yang baru.

A. Mutu Pendidikan Agama Islam Di SMP Negeri 13 Malang

Di negara Indonesia saat ini, masalah peningkatatn pendidikan Islam
selalu menjadi pembahasan yang menarik. Masalal @&, 1) pendidikan Islam
yang kuantitasnya begitu besar dan tersebar diudefenjuru negeri telah begitu
kuat mengakar di dalam hati masyarakat Indonesiey y@emang mayoritas
muslim, serta 2) telah terjadi kemerosotan mutujukkean, baik di tingkat dasar,
menengah, maupun tingkat pendidikan tinggi. Hal b@rlangsung akibat
penyelenggaraan pendidikan yang lebih menitikbaraflada aspek kuantitas dan
kurang dibarengi dengan aspek kualitasnya. dan ekjaban yang fokus
orientasinya bersifatubject matter orientedalam arti memahami dan menghafal
pelajaran sesuai dengan kurikulum saja.

Secara umum mutu adalah gambaran dan karaktenwikyeluruh dari

barang atau jasa yang menunjukkan kemampuannya agaéemuaskan kebutuhan
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yang diharapkan. Dalam konteks pendidikan, mutucalempinput, proses dan
outputpendidikant®

Input pendidikan adalah segala hal yang harus tersede&alibutuhkan
untuk berlangsungnya proses. Segala hal yang dirdakeliputi sumberdaya dan
perangkat lunak serta harapan-harapan sebagai pgentzyi berlangsungnya
proses.Input sumberdaya meliputi sumberdaya manusia (kepalala®kguru-
termasuk guru BP-, karyawan, siswa) dan sumberd&jebihnya (peralatan,
perlengkapan, uang, bahan dan lain sebagatf{a).

Dari segiinput SMP Negeri 13 Malang dapat dikatakan cukup bermutu
hal ini dilihat dari peserta didiknya yang mempunyaotivasi untuk selalu
meningkatkan diri untuk berprestsi sesuai dengdmtbdan kemampuannya, di
SMP Negeri 13 Malang juga mempunyai guru yang jayaacukup banyak dan
rata-rata telah menempuh jenjang pendidikan Slémalakla juga yang menempuh
jenjang S2, staf TU, konselor dan administrator gyganempunyai keahlian
dibidangnya dan juga didukung oleh sarana dan g@agayang lengkap
khususnya untuk peningkatan mutu pendidikan agasean| diantaranya yaitu:
adanya ruang kelas, mushalla yang cukup luas, tewpdhu, karpet, peralatan
shalat (misalnya: mukenah dan sarung), ruang ayatg di dalamnya ada TV,
VCD dan kaset-kaset yang berhubungan dengan adarkasbuku agama, LKS,
perpustakaan, dan lingkungan sekolah yag asri daman. Dengan adanya

fasilitas-fasilitas tersebut dapat mempermudah gutan siswa untuk

123 pepartemen Pendidikan Nasionap, cit, him. 25.
124 Rohiat,op. cit.,him. 52
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melaksanakan proses belajar mengajar. Dan di dekoiguga akan di bangun
laboratorium khusus PAI.

Proses dikatakan bermutu apabila pengkordinasianpdayerasian serta
pemaduannput sekolah (guru, siswa, kurikulum, uang, peralatah) dilakukan
secara harmonis dan terpadu, sehingga mampu makenipsituasi pembelajaran
yang menyenangkagenjoyable learning)mampu mendorong motivasi dan minat
belajar, dan benar-benar mampu memberdayakan petaik >

Dalam proses belajar-mengajar, guru agama di SMBefNel3 telah
menggunakan metode belajar yang bervariasi sehinggabuat peserta didik
lebih mudah memahami materi PAIl yang disampaikah guru agama dan
membuat peserta tidak bosan atau jenuh dalam pbetaisr mengajar. Di SMP
Negeri 13 juga diadakan beberapa kegiatan keagansaduingga cukup
memberikan banyak manfaat atau hasil bagi pesédik u sendiri, diantara
hasil yang diperoleh oleh peserta didik dari testalanya beberapa kegiatan
keagamaan vyaitu: misalnya; dengan diadakannya wajite’ah dhuhur dan
jum’at di mushalla yang ada di sekolah, maka paseidik yang ada di SMP
Negeri 13 sedikit demi sedikit dalam diri merekaltetertanam pembiasaan shalat
dengan berjama’ah, hal ini bisa dilihat dari petaksmn jama’ah dhuhur dan
jum’at, walaupun tanpa adanya perintah terlebihutladari guru agama paserta
didik sudah berantusias mengikuti jama’ah dhuhuwrjden’at tersebut.

Sudarwan Danim menyatakan bahwa h@sitput) pendidikan dipandang

bermutu jika mampu melahirkan keunggulan akaderaik ekstrakurikuler pada

128 |bid, him. 53
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peserta didik yang dinyatakan lulus untuk jenjaegdidikan atau menyelesaikan
program pembelajaran tertentu. Keunggulan akadetmiatakan dengan nilai
yang dicapai oleh peserta didik. Sedangkan keuagguékstrakurikuler
dinyatakan dengan aneka jenis ketrampilan yang rolgle siswa selama
mengikuti program ekstrakurikuléf®

Dengan didukungnya mutu masukan dan mutu proseg gakup baik,
maka tidak dapat dipungkiri bahwa SMP Negeri 13 avigl ini dapat
menghasilkan mutu lulusan yang baik pula. Hal iiultikan dari siswa-siswi
lulusan SMP Negeri 13 Malang sebagian besar baggak diterima di SMA
Negeri unggulan dan bisa membaca al-qur'an. Peskdia SMP Negeri 13
Malang juga menorehkan prestasi dalam bidang p#adidagama Islam,
diantaranya yaitu: memperoleh juara kaligrafi aggidato bahasa arab, dan puisi
rohani sekota Malang, Selain itu, peserta didik SN#geri 13 juga banyak yang
memperoleh nilai diatas Standar Kelulusan Minin&iKi) untuk bidang studi

pendidikan agama Islam.

B. Peran Komite Sekolah Dalam Meningkatkan Mutu Pendidikan Agama
Islam Di SMP Negeri 13 Malang
Dalam UU Nomor 25 Tahun 2000 tentang Propenas pada 4
disebutkan perlunya peningkatan partisipasi kelmadgan masyarakat dalam
penyelenggaraan pendidikan. Upaya tersebut ardaargpémerintah membentuk

komite sekolah dan dewan pendidikan, dengan tupdama ikut meningkatkan

126 gydarwan Daningp. cit.,him. 53-54
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tanggung jawab dan peran aktif dari seluruh lapisaasyarakat dalam
penyelenggaraan pendidikan. Komite sekolah diadland Keputusan Menteri
pendidikan Nasional No. 044/U/2002 tanggal 2 Ap@02.

Komite sekolah merupakan badan mandiri yang mewap@tan serta
masyarakat dalam rangka meningkatkan mutu, penagrataan efisiensi
pengelolaan pendidikan di satuan pendidikan badapaendidikan prasekolah,
jalur pendidikan sekolah, maupun jalur pendidikaar Isekolah. Anggota-anggota
komite sekolah terdiri dari kepala sekolah dan degaru, orang tua siswa, dan
masyarakat?®’

Komite sekolah itu tidak selalu berorientasi padagy tetapi juga pada
hal-hal yang dapat diadakan bersama, seperti menibesistem belajar yang
baik, turut serta memecahkan persoalan-persoatama@a dan masih banyak lagi
kegiatan lainnya yang dapat dikerjakan bersamaatéiapus mengeluarkan uang.
Jadi komite sekolah itu tidak harus dibentuk untoémbiayai sekolah tersebut
dan yang terpenting jika suatu daerah tergolondcimisukan berarti tidak dapat
terbentuk komite sekolah, sebab dalam meningkatkatu pendidikan dapat
dengan berbagai cara dan tidak hanya dengan uang.

Kontribusi komite sekolah terhadap sekolah yang yaegkut
kelembagaan dapat dilakukan dengan mengadakanmuente terjadwal untuk
menampung dan membahas berbagai kebutuhan, massfatasi, serta ide-ide
yang disampaikan oleh anggota komite sekolah, métaik upaya-upaya yang

mungkin dilakukan untuk memajukan sekolah, terutayeeg menyangkut

127 Hasbullah op. cit.,him. 47
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kelengkapan fasilitas sekolah, fasilitas pendidikaengadaan biaya pendidikan
bagi pengembangan keunggulan kompetitif dan kontipaekolah sesuai dengan
aspirasistakeholdersekolah, dan membahas laporan tahunan sekolahggahin
memperoleh gambaran yang tepat atas penerimaamekeehkiolah.

Komite sekolah merupakan badan yang bersifat matidetk mempunyai
hubungan hierarkis dengan satuan pendidikan maudpmbaga pemerintah
lainnya. Adapun pembentukan komite sekolah berntuggbagai berikut:

a. Mewadahi dan menyalurkan aspirasi dan prakarsa amglsyt dalam
melahirkan kebijakan dan program pendidikan diaapendidikan.

b. Meningkatkan tanggung jawab dan peran aktif dafurgh lapisan
masyarakat dalam penyelenggaraan pendidikan.

c. Menciptakan suasana dan kondrsinsparan, akuntabeldan demokratis
dalam penyelenggaraan dan pelayanan pendidikanbemgutu di satuan
pendidikan->2
Adapun peran yang dijalankan oleh komite sekolahgyada di SMP

Negeri 13 Malang dalam meningkatkan mutu pendidiggama Islam adalah
sebagai berikut:

a. Sebagai pemberi pertimbangauyisory agendy komite SMP Negeri 13
Malang sebagai mitra kerja kepala sekolah telah [peeikan
pertimbangannya dalam setiap rencana dan progranmg gesusun oleh
sekolah, misalnya dalam hal rehab sarana dan gegang rusak,

melakukan pelebaran mushalla, pengadaan peralasdat $mukenah dan

128 Hasbullah op. cit.,him. 48
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sarung) dan rencana pembangunan laboratorium RirSitu, komite
sekolah juga memberikan masukan dan pertimbangamdaenetapkan
RAPBS, memberikan pertimbangan dalam pelaksanaaonsegr
pengelolaan pendidikan di sekolah dan mengideasfiksumber daya
pendidikan yang ada dalam masyarakat untuk dapattanbangkan dan
diperbantukan di sekolah.

. Sebagai badan pendukung: peran komite sekolah a&eblhgdan
pendukung bagi penyelenggaraan dan upaya penimgkattu pendidikan
terutama pendidikan agama Islam di SMP Negeri 1&g dapat berupa
dukungan finansial, tenaga, dan dukungan fikiramsaMya, setiap hari
besar Islam komite sekolah selalu mempunyai araddrd acara tersebut,
dengan mengadakan lomba-lomba Islami, misalnyaigeaisi kaligrafi,
peragaan busana muslim, tartii dan giro’ah, adziin,Dalam rangka
pengembangan fisik sekolah, komite sekolah jugd kembantu dan
mendukung dengan melakukan serangkaian kegiatanpdegncanaan,
penggalian dana, pelaksanaan sampai pelap&elain komite sekolah
membantu dalam masalah sarana dan prasarana yangi akkolah,
komite sekolah juga membantu mengembangkan sumbaya d
manusianya, seperti dengan memberikan sumbangan dan motivasi
agar para guru khususnya guru pendidikan agaman Isémantiasa dapat
meningkatkan kinerjanya, sehingga sekolah bisa ademgbih maju dan

mampu bersaing dengan sekolah-sekolah yang lain.
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c. Sebagai badan pengontrol, komite sekolah di SMPeNe3 Malang
melakukan kontrol terhadap pengambilan keputusam plrencanaan
pendidikan di sekolah, di samping alokasi dana slanber-sumber daya
bagi pelaksanaan program di sekolah. Komite sekplgh melakukan
fungsi kontrolnya terhadap keberhasilan pendidikinsekolah yang
dilihat dari mutuoutput pendidikan. Hasil pengawasan terhadap sekolah
akan dijadikan bahan pertimbangan yang cukup meakant bagi
penyelenggaraan pendidikan dan peningkatan mutdigikan terutama
pendidikan agama Islam. Misalnya, dalam hal keuangamite SMP
Negeri 13 Malang setiap bulan mengontrol pengetukesangan sekolah.
selain itu, komite sekolah melakukan evaluasi datatiap kegiatan di
sekolah dan melakukan pengawasan terhadap kebipgkgnam sekolah,
maupun dalam pengembangan dan penambahan fasgeislah,
misalnya: penambahan buku-buku agama, dan kaset-kgang
berhubungan dengan agama yang ada di perpustakdam dangka
meningkatkan mutu pendidikan agama Islam.

d. Sebagai badan mediator, komite sekolah sebagai hpbogg atau
mediator antara pemerintah, sekolah, orang tuantesyarakat memiliki
arti, bahwa aspirasi orang tua dan masyarakat disalurkan melalui
komite sekolah untuk disampaikan kepada sekolalranPesebagai
mediator ini memerlukan kecermatan dalam mengéittaxsi kepentingan,
kebutuhan, dan keluhan orang tua dan masyarakapira&s yang

disalurkan melalui komite sekolah dimanfaatkan osskolah sebagai
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masukan bagi koreksi ke arah perbaikan. Komite labkjuga berperan
dalam mensosialisasikan berbagai kebijakan danr@mogyang telah
ditetapkan sekolah sehingga dap&untabel(dipertanggung jawabkan)
kepada masyarakat. Keberadaan komite sekolah di Skteri 13 ini
banyak memberi manfaat, yang mana dengan adanyisekeskolah maka
aspirasi siswa dan orang tua dapat tersalurkartedamkilkan, selain itu
pihak sekolah juga selalu mendapapportdari komite sekolah agar terus

dapat meningkatkan mutu pendidikan terutama pekatidagama Islam.
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BAB VI

PENUTUP

A. Kesimpulan
Kesimpulan yang dapat diambil dari peran komiteokdk dalam
meningkatkan mutu pendidikan agama Islam di SMPeNet3 Malang ini
adalah:

1. Mutu pendidikan agama Islam di SMP Negeri 13 Mgldapat dikatakan
cukup baik, hal ini dapat dilhat dari segput, proses dawutputnyaDari
segiinput, siswa-siswi SMP Negeri 13 Malang mempunyai motivasuk
selalu meningkatkan diri dalam berprestasi seswigan bakat dan
kemampuannya, para guru, staf, TU, konselor danirasinator yang
mempunyai keahlian dibidangnya dan juga didukungh atarana dan
prasarana yang memadai. Dari segi proses, guruadslam di SMP
Negeri 13 telah menggunakan metode pengajaranb@mngriasi sehingga
membuat peserta didik lebih mudah memahami materi Rdapun dari
segioutputnya,siswa lulusannya sebagian besar diterima di SMAeNeg
unggulan, rajin melaksanakan shalat dan bisa mesmdlaQur’an.

2. Peran komite sekolah dalam meningkatkan mutu péadichgama Islam
di SMP Negeri 13 Malang.

a. Sebagai pemberi pertimbangayisory agency komite SMP Negeri
13 Malang sebagai mitra kerja kepala sekolah tet@mberikan

pertimbangannya dalam setiap rencana dan progragdiausun oleh
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sekolah, misalnya dalam hal rehab sarana dan gedang rusak,
melakukan pelebaran mushalla, pengadaan peralatdat §mukenah
dan sarung) dan rencana pembangunan laboratorium3eain itu,
komite sekolah juga memberikan masukan dan pertigdra dalam
menetapkan RAPBS, memberikan pertimbangan dalamkssataan
proses pengelolaan pendidikan di sekolah dan mentiidkasi sumber
daya pendidikan yang ada dalam masyarakat untukatdap
dipertimbangkan dan diperbantukan di sekolah.

. Sebagai badan pendukung, peran komite sekolah aelzglan
pendukung bagi penyelenggaraan dan upaya penimgkatatu
pendidikan terutama pendidikan agama Islam di SMéyed 13
Malang berupa dukungan finansial, tenaga, dan dys&umpikiran.

. Sebagai badan pengontrol, komite sekolah di SMReNd® Malang
melakukan kontrol terhadap pengambilan keputusanpgaencanaan
pendidikan di sekolah, di samping alokasi danasianber daya bagi
pelaksanaan program di sekolah. Komite sekolah junggakukan
fungsi kontrolnya terhadap keberhasilan pendididasekolah yang
dilihat dari mutuoutputpendidikan.

. Sebagai badan mediator, keberadaan komite seko&itifdl Negeri 13
ini banyak memberi manfaat, yang mana dengan ad&oyaite
sekolah maka aspirasi siswa dan orang tua dapséluekan dan

terwakilkan. Selain itu pihak sekolah juga selalendepatsupport
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dari komite sekolah agar terus dapat meningkatkatu rpendidikan

terutama pendidikan agama Islam.

B. Saran-saran

1. Agar komite sekolah bisa lebih berperan dalam ngkaitkan mutu
pendidikan agama Islam di SMP Negeri 13 Malang, anh&ndaknya
komite sekolah lebih meningkatkan hubungan kerfaasabaik dengan
guru pendidikan agama Islam, orang tua siswa, malg@ubaga-lembaga
pendidikan Islam lainnya, agar tercipta sikap ®si dan saling
mendukung dalam tujuan yang sama yaitu meningkatkan pendidikan
agama Islam.

2. Peran komite sekolah harus lebih dioptimalkan ldagrmasuk dalam
mengawasi penggunaan keuangan atau transparasyymeam alokasi
dana pendidikan agar lebih dapat dipertanggung hkara Sehingga
peningkatan mutu pendidikan agama Islam semakin unghkinkan,
disebabkan lahirnya ide-ide cemerlang dan kreagimusa pihak
(stakeholderpendidikan yang bersangkutan.

3. Komite sekolah dan pihak sekolah sendiri diharapkapat mencari
terobosan baru yang dapat menggali dan menghasitlara untuk
menunjang keberhasilan program peningkatan mutdigéan agama

Islam.
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